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BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sehari-hari, baik dari pembicara.-

an "orang ramai", pembicaraan antar pribadi, maupun da-

ri berita-berita yang dimuat dalam mass-media,telah se-

ring kita dengar pembicaraan mengenai kegagalan anak di 

sekolah. 

Tidak j arang seorang anak, orangtua maupun guru yang da . . 

tang kepada seorang psycholoog a.tau ahli pendidik lain-

nya, dengan membawa keluar adanya ketidak mampuan ber-

prestasi disekolah, atau dengan perkataan lain mengala.-

mi kegagalan dalam pendidikan disekolah. 

Nilai-nilai ulangan yang rendah, angka-angka. rapport 

yang buruk~ malas belajar, tidak dapat menerima pela-

j-aran disekolah, konsentrasi yang kacau dan lain seba-

gainya adalah merupakan sebagian dari rangkaian yang se 

ring mereka kemukakan. 

J Kegagalan sekolah pada umumnya dapat diartikan sebagai 

suatu keadaan dimana pencapaian suatu prestasi disekolah 

sebagaimana diharapkan, tidak dapat terlaksana atau ti-

dak dapat dicapai. V 

V Kegagalan disekolah ini menurut Drs. Singgih D.Gunarsa, 

ditandai oleh merendahnya prestasi intellektuil tidak 

sebagaimana apa yang diharapkan orang tua, guru atau 
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. 1) 
p1hak sekolahnya. 

Selanutnya beliau mengemukakan : 

nterhadap keadaan ini, orang tua karena diliputi 
rasa kecewa dan putus asa, sering membuat suatu 
tindakan atau sikap yang tidak adekwat dalam ca­
ra mendidik anak selanj utnya tt 2). v 

VSebaliknya, bagi sianak sendiri, kegagalan disekolah 

ini cukup dapat menimbulkan perasaan nfrustrasi" yang 

manifestasinya mungkin muncul dalam berbagai bentuk 

tingkah laku, baik dalam arti yang positif maupun da-

lam arti yang negatif. V 

Dalam bentuk yang posi tif, mungkin sianak akan berusa-

ha lebih keras dalam belajar untuk mengejar ketinggal-

an nilai-nilai prestatif disekolah; atau'mungkin pula 

sianak berusaha mencari sekolah lain yang dianggapnya 

lebih sesuai dengan kondisi-kondisi yang ada, mening-

katkan prestasi sekolahnya, meskipun ia menghadapi ke 

nyataan beberapa kali tidak naik kelas. 

Dalam bentuk yang negatif, mungkin siana.k menunjukkan 

tingkah laku yang reaktif, seperti : keluar dari se­

kolah sebelum waktunya selesai (drop-outs), memusuhi 

fakta2 penyebab kegagalan, menjadi delikwen dan lain 

l).Drs.Singgih D.Gunarsa, Kumpulan Tjeramah, Bagian 
Pertama, diterbitkan dalam bentuk stensilan. 

2). Ibid. 
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sebagainya. 

Kemungkinan yang terakhir ini, yaitu munculnya perasa-

an frustrasi dari sianak dalam bentuk tingkah laku 

yang reaktif, menyebabkan timbulnya rasa kbawatir dari 

sementara pihak didalam masyarakat terhadap akibat-aki 

bat yang mungkin ditimbulkannya, baik ditinjau dari su 

dut Itkacamata" pendidikan maupun pola-pola kehidupan 

sosial pada umumnya. 

~1engenai hal ini, Arthur T.Jersild, menylis sebagai be 

rikut : 

ttHany student ,.,ho enter high school do not gra­
duate. This still leaves a decidedly larger num­
ber of -young persons who now graduate from high 
school than did so a few decades ago. According 
to a biennial survey conducted in 1950-1952, by 
the United States Department of Health, EdUCati­
on and Welfare, 77,3 percent of person aged four­
teen to seventeen attended school in early fif­
ties, as contrasted with 11,4 percent at the be­
gining of the century. However drop-outs repre­
sent a very serions problem, both from an educa­
tional and a human point of view" 1) 

Paul H. ~lussen, John J. Conger & Jerome Kagan, mengkons 

tatir bahwa pada masyarakat yang ditandai dengan kema-

juan technologi yang cepat, masalah drop-outs adalah 

suatu masalah yang harus ditanggapi sec&xa serious,meng 

ingat akibat-akibat sosial yang mungkin ditimbulkan,se-

1). Jersild, Arthur T, The Fsychology of Adolescence, 
Second Edition, The Hacmillan Company New York, 
1964, hal. 333. 
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perti apa yang dikemukakannya dibawah ini : 

•••••• ItAlready unemployment rates among adolescent seeking 
work approximate 70 percent in some restl'icted urban 
areas, and a large percentage of these young people 
are "t school drop-outs. From the drop-outs group come 
the many deliquents and criminal, drugg addicts, and 
the welfre-dependent, irresponsible, and the illegi­
timate parents of tomorrow (22,197)" 1) •••••••••••• 

Dengan memperhatiltan apa yang dikamukakan oleh Arthur T. 

Jersild, dan seandainya apa yang dikemukakan oleh Paul H. 

l-Iussen, John J. Conger, Jerome Kagan adalah benar; maka 

persoalan drop-outs, yang pada dasarnya adalah merupakan 

salah satu manifestasi dari kegagalan anak disekolah, ten-

tunya menjadi suatu masalah yang dirasakan perlu ditanggapi 

secara sliouB, khususnya apabila hal ini berhubungan dengan 

kondisi-kondisi yang ada dewasa ini di Indonesia, dimana 

tampak adanya usaha yang pesat dari pemerintah untuk mem-

perltembangkan kemajuan technologi disegala bidang atau sek-

tor pembangunan negara. 

,j Apabila masalah kegagalan anak disekolah ini dihubungkan 

dengan faktor hubungan orang tua dan anak, maka kiranya 

menjadi lebih penting lagi untuk dibahas dalam penulisan 

ini, karena seperti apa yang dikemukakan oleh Drs.Singgih 

D.Gunarsa, bahwa persepsi atau tanggapan yang keliru me-

1). Hussen Paul H, Conger J. John & Kagan Jerome, Child De­
velopment and Personality, Third Edition H Harper In­
ternational Edition, jointly publihed by'Harper & Row, 
New York, EvaIlton & London and John '''eatherhill, INC., 
Tokyo, 1969, hal. 729. 
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ngenai masalah ini, terutama dari fihak orang tUa, dapat 

menimbulkan suatu perlakuan atau sikap yang tidak sea\lai 

dalam cara orang tua mendidik anaknya. 1) V 

Oleh karena i tu dalam usaha untuk memperoleh suatu )eI.1H. 

pemahaman yang lebih "appropriate" mengenai masalah ini, 

maka pada langkah pertama dirasakan perlu untuk men-jabar-

kan faktor-faktor yang dianggap berperan sebagai penyebab 
.~. 

kegagalan anak disekolah pada umumnya. Hal ini kita anggap 

perlu, karena sebagaimana diketahui suksed atau tidaknya se-

seorang anak disekolah dipengaruhi oleh berbagai macam 

faktor yang komplexs sifatnya, dimana satu dan lainnya me-

rupakan suatu jalinan yang berpautan secara erat dengan se-

gi-segi yang lain dalam kehidupan anak, baik yang merupakan 

segi-segi intra individuil maupun extra individuil. 

Pembahasan mengenai sebab-sebab saja, dianggap kurang 

memadai, apa-bila dalam hal ini diharapkan suatu gambaran 

yang luas dan terarah. Untuk itu dirasa perlu membahas ma-

salah-masalah "role" orangtua dalam pendidik sekolah anak, 
, 

beberapa karakteristik perkembangan kepribadian anak pada 

umunmya, "role-perception" anak terhado.p orang tUa, pola­

pola hubungan orangtua dan anak serta pengaruhnya terhadap 

prestasi anak disekolah. 

1). Drs.Singgih D.Gunarsa, op.cit. 
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Tertumpah harapan, dengan penulisan ini, setidak-ti­

daknya diharapkan adanya pengertian yang mendalam da­

ri fihak masyarakat, terutama dari fihak orangtua di­

dalam mendidik anak-anaknya; agar dengan demikian se­

dikit banyak dapat membantu mengurangi gejala sosial 

yang mungkin ditimbulkan akibat re~{si negatif pada 

umumnya dari anak-anak yang mengalami kegagalan dise­

kolah. 

---sw---

. ~ 
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BAB II 

FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KEGAGALAN PRESTASI 

ANAK DISEKOLAH 

n ••••••• adalah ideal sekali apabila kita mengerti sebab­
sebab kegagalan anak disekolahtl ••••••••••••••••••••••••• 

(Drs.Singgih D. Gunarsa). 

Dengan mem,bahas faktor-faktor penyebab kegagalan anak 

disekolah, sebenarnya hal ini ~engimplementasikan kepada ~ ' 

kita pembahasan mengenai faktor-faktor yang berperan dalam 

menentwran sukses atau tidaknya seseorang anak dalam menca-

pai nilai-nilai prestatif disekolah. 

Seorang anak dapat dikat~tan sukses dalam sekolah apabila 

ia seCara relalif konstant dapat menyelesaikan pendidikan 

sekolah tanpa mengalami kesulitan-kesulitan dalam belajar 

yang dapat mempengaruhi nilai prestatifnya disekolah. Si-
.' ,. 

anak disini seCara teratur dapat dikatakan "selalu mencapai 

nilai-nilai yang baik dalam setiap ulangan maupun ujian-u-

jian; atau setidak-tidaknya ia mencapai nilai Itpassing-gra-

detl. Prestasi-prestasi yang dicapai si-anak tadi menyebab-

kan ia seCara berturut-turut dapat menyelesaikan pendidik-

an sekolah tanpa pernah tinggal kelas atau setidak-tidaknya 

tidak pernah tinggal kelas sampai beberapa kali. Angka-ang­

ka ujian, angka-angka ulangan maupun 'angka-angka rapport 

merupakan angka-angka yang dapat memuaskan hati orang tua, 

karena angka-angka tadi dicapai sesuai dengan apa yang di-
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harapkan mereka. Sebaliknya, seseorang anak dapat dikata­

kan mengalami kegagalan prestatif disekolah, apabila ham-

pir dalam setiap ulangan, ujian maupun rap~r yang diteri-

ma, sianak selalu memperoleh nilai yang buruk. Nilai pres- I 

tatif yang buruk ini dapat menyebabkan ia sampai beberapa 

kali tinggal kelas ataupun bahkan mungkin menyebabkan anak 

keluar dari pendidikan sekolah sebelum waktunya. 

Faktor yang berperan sebagai sumber penyebab sukses 

atau gagalnya seseorang anak disekolah, seperti yang di-

uraikan pada bab terdahulu, adalah sangat "complex" dan 

"inter-related". Sumber-sumber mana dapat meliputi segi-

segi individuil maupun segi-segi yang extra-individuil si-

fatnya. Seseorang anak yang mempunyai potensi intellegen-

tif "above-average" dapat mengalami kegagalan disekolah a-

pabila faktor-faktor extra individuil kurang menyokong. 

Dalam hal ini mungkin, misalnya, orang tua tidak mampu a-

tau mungkin pula karena pengaruh lingkungan sosial hingga 
\ 

menyebabkan sianak sering tidak masuk sekolah. Hal yang se 

baliknya, mungkin si-anak dibesarkan dalam keluarga yang 

"arrive", tetapi toh mungkin si-anak mengalami kegagalan 

prestatif disekolah apabila potensi taraf intelligentifnya 

kurang menyokongj atau mungkin pula karena pilihan terhadap 

sekolah yang tidak dapat menybabkan si-anak merasa segan 

belajar, kurang konsentrasi dan lain-lain, dimana kesemua 
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hal tadi dapat mengakibatkan si-anak selalu cenderung mem-

peroleh nilai-nilai buruk disekolah. 

Jelas dengan demikian bagi kita, bahwa sangat sulit 

untuk segera dapat menarik kesimpulan mengenai sebab-musa-

bab kegagalan anak disekolah, dengan hanya meninjau perso-

alannya secara sepintas lalu saja. Oleh karena itu untuk 

dapat mengetahui sebab-sebab kegagalan disekolah, perlu di 

adak~~ peninjauan secara individuil. 

Mengingat adanya kemungkinan sebab yang bermacam-macam i-

ni, beberapa ahli juga mempunyai pendapat yang berbeda-be 

da. Prof. Dr. Ir. Tb. Bachtiar Rifai misalnya, mengemuka-

kan bahwa dari hasil penelitian yang pernah dilakukan, di 

peroleh data bah,,,a sebab "drop-outs" pelajar di Indonesia, 

sebagian disebabkan oleh kemiskinan orang tua, disamping 

sebab lain yaitu sikap acuh tak acuh dari orangtua terha-

dap pendidikan sekolah an~{.l) 

Arthur T. Jersild, memberikan uraian mengenai sebab-sebab 

drop-out para remaja sebagai berikut : 

"As might be expected, many adolescent drop-outs have 
lower intelligence quetients than the average of tho­
se who finish school (Dillon, 1949). But intelligence 
is not the only factor, and in many instances it is 
not the deciding factor (see e.g., smith, 1944; Penty 
1956). 

1). Prof.Dr.Ir.Tb.Bachtiar llifai, Harian Kompas tanggal 
26 April 1972, ha1aman XII, kolom 7,8,9. 
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Among students who drop-out, some give as the reason 
that they cannot afford the expense of going to school 
or that they need the money they could earn by getting 
e. job. 
Undoubtely one reason for leaving school is often fi­
nancial, but as C.B. smith poimt out (1944, the reason 
student advance frequently are not the real ones. 
~l any students who drop-out of school have lived through 
a long succession of failures (Hecker, 1953). Often in 
the records of drop-outs, there is also evidence of 
lack of encouragement at home (see, e.g., Ekstrem, 1946; 
Penty 1956). Nany of the early schooling beyond the e­
lementary grades is not in the family tradition. 
Among those who leave school before graduation there 
are many who did not participate freely in the total 
life of the school. 
Hecker (1953) noted, for example, that many who left 
school early failed to take point in the school's ex­
tra curricular activities or lacked opportunity to ta-
ke part's". 1) •••••••••••••••• 

Dari kutipan tersebut diatas jelas dapat disimpulkan bahwa 

sebab-sebab kegagalan seseorang anak disekolah adalah meru-

pakan suatu rangkaian sebab yang complex, yang mungkin di-

sebabkan oleh factor-factor intelligensi, sosial-economis, 

kehidupan keluarga yang kurang menyokong, suasana sekolah 

yang kurang menyenangkan, kegagalan dalam penyesuaian de-

ngan lingkungan sekolah dan lain-lain 

Drs. Singgih D. Gunarsa 2), mengemukakan bahwa sekalipun 

sebab musabab kegagalan seorang anak disekolah adalah kom-

plex, tetapi pada dasarnya kegagalan tadi di~~ibatkan oleh 

beberapa hal yang saling tali temali, yaitu merupakan rang-

1). Arthur T. Jersild, op.cit, hal. 333-334. 
2). Singgih D.Gunarsa, op.cit, hal. 8 - 9. 
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kaian dari faktor-faktor : • 

1. Ketebatasan dari kemampuan potensial daripada sianak. 

2. Karena adanya hambatan emosionil pada ·sianak yang dalam 

hal ini diakibatkan mungkin oleh hubungan timbal balik 

antara anak dengan • • 

a. orang tua 

b. saudara-saudaranya 

3. Lingkungan sosial 

4. Lingkungan sekolah 

Sependapat dengan penulis tersebut diatas dan dengan memper 

hatikan darimana datangnya faktor penyebab, maka sumber-sum 

ber atau faktor-faktor penyebab kegagalan anak disekolah, 

yang seperti telah diuraikan adalah sangat komplex dan in-

ter-related, dapat penulis golongkan dalam : 

I. Sumber penyebab adalah faktor individuil. 

II. Sumber penyebab adalah faktor lingkungan atatl fak-

r 
tor extra individuil, yang meliputi faktor-faktor: 

1. lingkungan sekolah 

2. lingkungan sosial 

3. lingkungan keluarga 
\ 

ad. I. Sumber penyebab adalah faktor individuil: 

Dalam hal ini, sebagairnana kita ketahui dari 

kenyataan sehari-hari, bahwa kegagalan seseorang a-

nak dalam mencapai prestasi-prestasinya disekolah, 
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dapat disebabkan oleh hal-hal yang berhubungan dengan 

keadaan individu sendiri, osebagai suatu pribadi. ~ 

Mungkin disini, individu karena .menga1ami gangguan­

gangguan atau keadaan-keada~ tertentu pada dirinya, 

menyebabkan ia berada da1am situasi dimana tidak da­

pat berprestasi optimal atau bahkan karena keadaan­

keadaan tersebut tidak memungkinkan ia mencapai pres­

tasi seperti yang diinginkan. 

Dalam keadaan seperti ini, kegagalan untuk mencapai 

prestasi sekolah, mungkin disebabkan oleh karena me­

mang seCara potensiil aspek-aspek kemarupuan intelli­

gentifnya terbatas; atau mungkin pula oleh karena a­

da gangguan-gangguan tertentu dida1am dirinya, sehing­

ga menyebabkan kesukaran dalam penggunaan kemampuan 

intelligensinya secara effisien. 

Nenunjuk pada kemungkinan hal yang pertama, anak-anak 

disini memang pada dasarnya mempunyai kemampuan poten­

si intelligentif yang lebih rendah bila dibandingkan 

dengan anak-anak yang mempunyai aspek-aspek kemampuan 

intelligentif yang tergo1ong pada taraf rata-rata. 

Disini, anak tidak dapat mengikuti cara-cara mendidik 

yang diamalkan untuk anak-anak biasa, dan oleh kare­

nanya mereka membutuhkan suatu methode pendidikan 

yang tersendiri, yang hllUSUS. Pada kemungkinan hal 

• 0 
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yang kedu~, yang mengalami gangguan ini tidak tergolong 

dalam jenis ttmental-retardation", karena dalam hal ini se-

benarnya kemampuan intelligensi mereka cukup normal, teta-

pi mereka tidak dapat mengikuti pelajaran-pelajaran dise-

kolah-sekolah. Anak-anak yang mengalami keadaan seperti 

ini, dapat kita sebut atau kita golongkan dalam "pseudo-

retarded". Disebut demikian, karena dalam hal ini keter-

belakangan mereka bukan disebabkan oleh faktor-faktor 'kons-

titusionil, seperti gangguan fungsionil pada otak, tetapi 

mungkin disebabkan oleh bermaeam-maeam gangguan yang m.eli-

puti gangguan-gangguan : 

a. physik 

' b. emosionil 

ad. a. ADak dalam hal ini mengalami kegagalan disekolah, 

karena ia menderita penyru~it yang akut atau khro-
--------

nis, seperti : aesthenia, tbe, astma dan sebagai-

nya, yang menyebabkan ia kurang dapat mengkonsen-

trasikan diri pada pelajaran-pelajaranQya. Pada 

anak-anak yang mender ita aesthenia misalnya, dapat 

diketahui bahwa anak-anak ini lekas merasa lelah 

bailt physik maupun mental. Vi tali tas sehari-hari 

menunjukkan kelainan, karena kalau pada anak-anak 

yang normal, setelah semalaman tidur nyenyak ia 

akan menunjukkan prestasi yang optimal, sedangkan 
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pada anak-anak yang aesthenis kita 1ihat bahwa biasanya 

ia pada ma1am hari tidak dapat tidur nyenyak atau sukar 

tidur, merasa 1ekas lelah, prestasi optimal biasanya di 

capai pada siang hari sedangkan waktu seko1ah ada1ah pa-

gi hari. Tindakan anak-anak ini tampak 1amban, sukar 

konsentrasi dengan baik, sehingga menimbulkan gangguan 

dalam belajar. Hal ini akan mengru~ibatkan ia ma1as se-

ko1ah, dimana pada akhirnya ia mungkin membenci sega1a 

sesuatu yang berhubungan dengan sekolah. 

Termasuk da1am hal ini ada1ah keadaan-keadaan dimana a-

nak mengalami hambatan-hambatan atau defect-defect ter-

tentu, seperti "speach-defect", "writting defect" dan 
... 

lain-lain. Da1am hal anak menga1ami "speach-defect" atau 

gangguan dalam hal berbicara, menyebabkan si-anak su1it 

mengikuti pe1ajaran-pelajaran tertentu disekolah, seper-

ti membaca, meng-"~ja" dan sebagainya, yang tentunya de-

ngan keadaan ini cenderung menyebabkan anak mempero1eh 

nilai-ni1ai yang re1atif rendah untuk mata-pe1ajaran -

mata pe1ajaran tersebut. 

Juga keadaan dimana anak menga1ami "writting-defect", - - --_ .. 
yaitu keadaan dimana oleh karena adanya gangguan-gang­

guan pada ger~~an-gerakan motorik tangannya, menyebab­

kan sianak menga1ami kesu1itan da1am hal menu1is. Kea-
. 

daan ini tentu saja akan mengakibatkan anak cenderung 
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menga1ami kegaga1an da1am mencapai ni1ai prestatif 

dalam hal mata pelajaran menu1is ataupun mata pelajar-

an - mata pelajaran lain yang membutuhkan keterampilan 

dalam hal menulis. 
---

Keadaan-keadaan diatas akan dirasakan mempunyai penga-

ruh yang lebih "buruk" lagi apabila diikuti oleh prob-

lematik-problematik emosionil yang mungkin timbul se-

bagai akibat adanya "special-defect" tersebut pada si-

anak. Tjemohan maupun ejekan-ejekan dari teman-teman 

ataupun kurang pengertian dari guru terhadap keadaan-

keadaan tersebut, menyebabkan sianak mungkin memperlu-

as sikap "permusuhan tl terhadap sijfu8Si sekolah pada u-

mumnya. 

ad.b.Kegagal~l anak disekolah dalam hal ini, diakibatkan 0-

leh karena adanya gangguan-gangg~~n _~alam kehidupan e---_._-- - - -. - - - --' --
mosi seseorang anak, sehingga ia tidak dapat atau ku-

....---- '- ------rang mampu mengkonsentrasikan diri dalam belajar mau-

pun dalam usaha mencapai prestasi-prestasi tertentu di 

sekolah. Gangguan-gangguan emosioni1 pada seorang anak, 

mungkin timbul sebagai akibat dari keadaan tertentu se-
---- _._----

perti keadaan dimana seseorang anak yang sebenarnya ka-
---. -' .- ._----- - ------ ---

ya akan emosi, tetapi .mengalami hambatan-haOlbatan. .dal.am 

penyalurannya, sehingga menyebabkan dal~ banyak hal si 

anak mengalami hambatan dalam perkembangan emosinya. 
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perkembangan kepribadian, sebagaimana halnya yang dapat l.ili ;HJ. t, 

dilihat misalnya pada anak-anak yang mengalami keterlam-

batan dalam kematangan sekolah. Anak-anak ini cenderung 

mengalami kegagalan disekolah karena sehanarnya ia belum 

bersedia atau belum cukup matang untuk menyesuaikan diri 
n 

dengan situasi-situasi umum disekolah, misalnya saja da-

lam hal ini, disatu pihak anak belum dapat melepaskan 

diri dari keterikatan orang tua dan dilain pihak ia be-

lum mempunyai kesediaan untuk menerima tugas dari orang 

lain. Sedangkan dari psychologi perkembangan dapat dili-

hat bahwa salah satu ciri dari keadaan umum seseorang a-

nak untuk dapat dikatakan mempunyai kematangan sekolah, 

harus ditandai oleh kesediaan anak untuk tunduk pada 0-

toritas orang lain, diluar dirinya. 

Keadaan-keadaan ini membuat sianak kurang dapat mel~tu-

kan penyesuaian diri terhadap lingkungan atau aturan-a-

turan sekolah. Disini misalnya. si-anak 'cenderung untuk 

kurang dapat mempertahankan diri dari ejekan-ejekan te­

man disekolah, keadaan mana sering menyebabkan ia ber­

tentangan dengan teman-temannya; atau Dlungkin pula ia 

kurang dapat menyesuaikan diri dengan disiplin sekolah, 

karena dalaul hal ini ia cenderung untuk memaksakan hal­

ha.1 yang lebih sesuai dengan kemauan-kemauan sendiri a-
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taupun hal-hal yang sesuai dengan Suasana hatinya. Hal 

yang terakhir ini, menyebabkan ia sering mengalami "emo-

siona.l-confliect" dengan suasana wnwn disekolah, yang da-

lam banyak hal juga menyebabkan ia sering "frustated" dan 

melarikan diri pada dunia khayal. Keadaan-keadaan ini 

mengakibatkan anak kurang dapat mengkonsentrasikan diri 

pada pelajaran-pelajaran disekolah dan karenanya anak-a-

nak ini mudah memperoleh nilai-nilai dibawah rata-rata 

kelas. 

Keadaan lain, yang mungkin menyebabkan anak cenderung 

mengalami kegagalan disekolah yaitu adanya gangguan d~~ -
lam perkembangan segi-segi karakterologis si-anak. Ke-

adaan-keadaan ini tertampil pada anak-anak dalam berba-

gai bentuk hambatan tingkah laku, seperti : anak-anak 

yang malas, anak-anak yang pemalu, anak-anak yang pembo-- --- ~-

los, anak-anak yang sering mengalami kesukaran dalanl kon-

sentrasi (perhatiannya mudah teralih) dan lain-lain. _.p -- --- - - ._- . 

Bentuk-bentuk tingkah laku tersebut diats.s biasanya ter-

jadi pada seseorang anak sebagai akibat dari adanya ke­

adaan atau faktor-faktor yang mengganggu perkembangan po­

ls. kepribadian anak pada umwnnya, khususnya dalam perkem­

bangan segi karakterologis seseorang anak. 

Dalam hal ini misalnya saja keadaan ekonomi keluarga yang 

mi~i~ atau Cara mendidik yang tidak adequat dari orang 
----
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tUa, dapat menyebabkan anak kurang dapat memenuhi dorong-

an-dorongan atau pemuasan kebutuhan seCara sewajarnya,se-

hingga si-anak disini dalam perkembangan pola kepribadian 

nya, relatif lebih sering memperoleh pengataman-pengalam-

an yang mengecewakan. 

Pengalaman yang frustrated ini, merupakan salahsatu fak-

tor yang membantu terjadinya gangguan-gangguan tingkah-

laku tertentu pada seseorang anak, dimana keadaan ini se 

ring menimbulkan gangguan emosionil pada si-anak dalam 

proses adaptasi dengan suasana fsekolah. Hal ini secara 

sekaligus, baik langsung maupun tidak langsung dapat 

mengganggu pencapaian prestasi anak disekolah. 

ad.II. Sumber penyebab adalah factor lingkungan atau factor 

extra individuil. 

Dengan melihat lingkungan sebagai salah satu fac-

tor penyebab kegagalan anak disekolah, sebenarnya kami 

hendak menekankan bahwa dalam hal sukses atau tidaknya 

seseorang anak mencapai prestasi-prestasi disekolah, se-

bagian besar juga tergantung dari pengaruh ling~~E~_ . a----- '- -- -_.-

tau hal-hal diluar diri si-anak. Hal ini adalah berdasar-

kan suatu kenyataan bahwa seseorang anak sebagai suatu 

individu yang unik dan khas tidak terlepas dari pengaruh­

pengaruh diluar dirinya atau j elasnya pengaruh lingkungan. ( , 

Bahkan hal ini tergambar seCara nyata selama 21 tahun per 
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tama dalam proses perkembangan hidupnya, terutama dalam 

proses pembent~an kepribadian. Pada phase-phase perkem­

bangan anak misalnya dapat kita lihat bahwa dalam hal 

tinggi atau berat badan seseorang anak memang tergantung 

dari perkembangan struktur physiknya, tetapi tidak demi-

kian halnya dengan perkembangan pol a sikap, arah minat 

maupun perkembangan tingkah laku sosialnya. Sedangkan 

baik pola perkembangan physik, pola perkembangan indivi-

du sebagai suatu pribadi, maupun pola-pola yang dihasil-

kan atau tersedia diluar diri individu, sangat berhubung-

an seCara erat dalam pembent~~an proses belajar seseorang 

anak. 

Seseorang' anak yang secara physik sudah matang untuk 
./ 

pergi kesekolah dan bahkan mungkin disertai potensi in-

telligensi yang cukup baik, tetapi apabila ia selalu me-

rasa "frustrated" dalam kontalmya dengan sekolah maupun 

dengan keadaan-keadaan dirumah, maka sangatlah mungkin 

bagi dia untl~ mengalami kegagalan-kegagalan dalam pres-

tasi-prestasinya disekolah. Karena dalam hal ini, baik 

lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah, tidak membe­

rikan dorongan bagi dirinya untuk membentuk situasi be­

lajar. Demikian pula misalnya, anak yang diperkembangkan 

dalam lingkungan sosial yang kurang baik dimana misalnya 

saja disekitarnya banyak ternan-ternan yang tidak sekolah, 

( 
I , 
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hal ini memungkinkan anak kurang dapat mengkonsentrasi-

kan diri dalam belajar, karena dalam hal ini muhgkin 

saja situasi bermain, membolos atau hal-hal yang lain 

lebih menarik perhatian sianak. 

Dengan melihat pokok-pokok uraian tersebut diatas, 

oleh karenanya, kami cenderung untuk melihat sumber 

lingkungan sebagai sumber penyebab kegagYaJl anak dalam 

3 faktor, yaitu :~aktor lingkungan sekOlah,~aktor 
lingkungan sosial dano/faktor lingkungan keluarga. 

ad.l. Ti'aktor lingkungan sekolah. 

Memang adalah ideal anggapan bahwa sekolah adalah 

merupakan tempat dimana si anak menuntut pelajaran 

dan si guru memberikan pelajaran. Pernyataan ter-

sebut diatas sebenarnya meng-implementasikan bah-

-
wa sebaiknya masing-masing pihak, baik anak maupun 

sekolah, setogyanya memperkembangkan diri sesuai 

dengan fungsi atau tugasnya Dlasing-masing. 

Tetapi tidaklah demikian mudah dalam kenyataan se-

hari-hari, karena anak sebagai makhluk individual 

dan "product" dari pada lingltungan tidak terlepas 

dari adanya pengalaman-pengalaman yang lalu, ada-

nya kebutuhan-kebutuhan tertentu , a.danya arah mi-

nat, memiliki perasaan suka dan tidak suka, adanya 

kemauan-kemauan maupun dorongan-dorongan tertentu 
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dalam dirinya. Dimana dengan adanya kesemua hal tersebut 

diatas, sangat mempengaruhi proses belajar seseorang &-

nak, yang sekaligus pula mempengaruhi prestasi belajar-

nya disekolah. 

Beberapa hal dalam hubungan dengan keadaan sekolah,yang 

menurut hematpenulis sangat erat hubungannya dengan pen 

capaian pre stasi anak disekolah adalah : 

a. Kondisi Umum dari sekolah : 

Dalam hal ini seseorang anak mungkin akan mengalami 

kegagalan prestatif disekolah, apabila kondisi umum 

dari sekolah kurang dapat menampung kebutuhan-kebu-

tuhan, arah minat maupun selera daripada anak. Hisal-

nya saja, sekolah tersebut dianggap kurang sesuai de-

ngan pilihan jurusan yang dikehendakinya. ~lungkin da-

lam hal ini misalnya ia meraSa lebih sesuai untW{ se-

kolah-sekolah tekhnik, tetapi karena sekolah tersebut 

tidak ada maka ia terpaksa masuk pada sekolah-sekolah 
" 

umum. Atau mungkin pula dalam ·hal ini ia menghendaki 

untuk memasuki sekolah tertentu, tetapi orangtua de-

ngan pertimbangannya sendiri memaksakan anak pada se-

kolah yang lain. 

b. Hubungan dengan guru 

, Seseorang anak mungkin akan mengalami kegagalan pres­

tatif disekolah apabila ia dalam hubungawlya dengan 
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guru cenderung memperoleh pengalaman yang tidak me-

nyenangkan. 

Dalam hal ini mungkin si anak merasa diperlakukan se­

Cara tidak adil oleh gurunya, karena dalam banyak hal 

guru cenderung untuk menghukum dia seCara berlebihan 

dari teman-teman yang lain. Hal ini mungkin menyebab­

kan ia membenci si guru dan segala sesuatu yang ber­

hubungan dengan guru tersebut, termasuk pelajaran-pe 

lajaran yang diberikan olehnya. 

c. Hubungan dengan kawan2 lain disekolah. 

Hubungan dengan kawan-kawan disekolah yang tidak har­

monis, misalnya saja sering konflik dengan teman-te­

man atau guru akan membawa seseorang anak untuk mera­

Sa tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekolah, keadaan mana mungkin akan menyebabkan anak 

malas belajar dan tentu saja hal ini akan memudahkan 

anak mengalami kegagalan prestatif disekolah. 

d. Hubungan dengan kurrikulum. 

Penyusunan kurikulum sekolah yang tidak tepat, dalam 

arti kurang dapat menampung kebutuhan belajar dari 

pada anak, baik yang meliputi kebutuhan pengetahuan 

pada urnumnya, pembentukan sikap maupun ketrampilan 

seseorang anak, akan mungkin menyebabkan anak kurang 

dapat menerima kurikulum tersebut, dimana tentu saja 
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hal ini ~{an mempengaruhi kesediaan belajar dari si­

anak, yang akhirnya akan menyebabkan si anak mengalami 

kegagalan disekolah. 

Ketidak lancaran kurikulum, ketidak tetapan guru 

dalam mengajar, dalanl banyak hal akan menimbulkan kemalas­

an dan keragu-raguan anak dalam menerima pelajaran; keada­

an mana akan menyebabkan anak cenderung merasa segan untuk 

belajar dan akhirnya Dlenyebabkan kegagalan dalam mencapai 

prestasi disekolah. 

ad.2.Lingkungan Sosial 

Tidaklah dapat disangkal bahwa lingkungan sosial, 

juga meDlpunyai pengaruh terhadap kegagalan ~lak disekolah. 

Hal ini adalah karena dalam banyak hal lingkungan sosial 

mempunyai pengaruh yang relatif cukup besar terhadap per­

kembangan proses belajar seseorang anak. 

Untuk perkembangan fungsi mental secara optimal misalnya, 

dibutuhkan adanya suatu latihan secara teratur, dimana 

ini hanya mungkin apabila lingkungan sosial cukup menyo­

kong, dalam arti bahwa sarana-sarana maupun situasi-situ­

asi yang ada cukup dapat membantu terwujudnya latihan ter 

sebut. 

Dalam hal lain, misalnya saja pembentukan formil dari in­

telligensi seseorang anak, dipengaruhi juga oleh lingkung­

an sosialnya, karena dalam hal ini lingkungan sosial ikut 
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membantu pembentukan "disciplinering" dala.m proses be­

lajar maupun proses berpikir seseorang anak. Seseorang 

anak yang dibesarkan dalam lingkungan masyarakat dimana 

masih terikat pada pola pemikiran yang "ortodox", maka 

sulit bagi dia untuk memperkembangkan pola pemikiran 

yang kritis dan metodis. 

;-~. Demikian pula seseorang anak lIang dibesarkan dalam maS­

yarakat petani, dimana kebanyakan dari mereka menganggap 

bahwa pekerjaan disawah, lebih penting daripada sekolah, 

menyebabkan anak-anak cenderung untuk sering membolos 

dan pada akhirnya sering mengalami kegagalan disekolah. 

Pada anak-anak yang hidup dan dibesarkan dalam kondisi 

daeirah dan masyarakat yang sosio-ekonomi miskin, ter­

lihat adanya kecenderungan mal-nutrition, dimana bera­

kibat berkurangnya prestasi intellektuil daripada anak­

anak. Dalam masyarakat seperti ini, anak-anak sering 

mengalami kelambatan mental waupun physik. 

ad.3. Lingkungan keluarga: 

'./ 

Sumber kegagalan anak disekolah dapat juga disebab-

.-

kan oleh karena adanya gangguan-gangguan maupun hambat­

an-hambatan emosionil dari si_anak dalam hubungannya de 

ngan keluarga atau lingkungan rumah. Keadaan-keadaan i­

ni sering dimanifestasikan dalam bentuk-bentuk ketegang­

an-ketegangan, konflik-konflik yang dirasakan dalam diri 
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si-anak, ataupun bentuk-bentuk lain seperti : meraSa­

kan adanya tekanan, rejection dan lain-lain yang kese­

muanya tersebut menyebabkan si-anak kurang dapat mem­

perkembangkan fungsi perhatiannya secara optimal, dan 

oleh karenanya daya konsentrasi terhadap pelajaran men­

jadi menurun. 

Prestasi-prestasi disekolah tidak menggembirakan dan 

anak cenderung mengalami kegagalan disekolah, meskipun 

mungkin dalam hal ini sianak seCara potensiil mempunyai 

kemampuan intelligentif yang cukup baik. 

Sesuai dengan struktur dari suatu keluarga, yang ter-

diri dari unsur orangtua dan anak a tau anak-anak, maka 

dalam hal meninjau sumber kegagalan anak disekolah yang 

diakibatkan oleh lingkungan keluarga, maka kami cende­

rung untuk membagi sebab kegagalan ini dalam hubungan 

anak dengan : A. orangtua. 

B. saudara-saudaranya yang lain. 

ad.A. Hubungan atau pengaruh orangtua terhadap anak 

dalam kegagalan anak mencapai prestasi-prestasi 

disekolah dapat disebabkan oleh beberapa keadaan, 

antara lain : 

1. Orangtua yang sosio-ekonomi miskin, menyebab­

kan anak kurang dapat memenuhi kebutuhan-kebu­

tuhannya disekolah. 
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Anak kadang-kadang harus membantu orangtua mencari 

nafkah, sehingga anak sering membolos dan kurang 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. 

2. Orang tua yang oleh karena jabatannya sering ber­

pindah-pindah, sehingga dalam hal ini si-anak se­

tiap kali harus pindah sekolah, yang berarti ia 

harus menyesuaikan diri dengan orang-orang baru, 

lingkungan yang baru dan cara ruengajar yang ber­

lainan. 

3. Sikap orang tua terhadap pendidikan anak. Dalam 

hal ini seorang anak sering mengalami kegagalan 

disekolah karena : 

a. sikap orang tua yang acuh tak acuh terhadap 

prestasi anak disekolah. Sikap ini menyebabkan 

si-anak meraSa kurang didorong untuk mencapai 

suatu prestasi, sehingga akhirnya si-anak mung­

kin merasa segan atau malas belajar. 

b. keterlantaran paedagogis dan moril dalam Cara 

mendidik anak. 

Dalam hal keterlantaran paedagogis, disini a­

nak kurang mendapatkan pendidikan dan bimbing­

an dari orang tuanya. Orang tua karena berba­

gai macam sebab, seperti egoisme, rejection 

terhadap anak, terlalu meruusatkan diri pada 
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"struggle for life", mengejar keuntungan materiil 

dan lain-lain sebab, kurang dapat menanamkan se­

cara sadar kepada anak mengenai aturan-aturan 

paedagogis maupun tujuan-tujuan paedagogis. 

Dalam hal ini orang tua tidak atau kurang dapat 

memberikan norma-norma pada anak, karena Dlungkin 

mereka sendiri tidak mengenal norma-norma terse-

but. 

Pada anak-anak ini dalam keadaan keterlantaran 

yang sangat biasanya tampak sikap yang "apathis", 

"melancholis", merasa takut-takut; phisik dan 

moril juga terlantar. 

Pada keterlantaran moril, disini ditandai oleh 

tidak adanya pemberian norma-norma susila dari 

orang tua terhadap anak. 

Hungkin dalam hal ini orang tua mempWlyai tu­

juan tertentu dalam hidupnya, dan bahkan dalam 

usaha untuk mencapai tujuan tersebut mereka ju­

ga menggunakan prinsip-prinsip atau aturan-atur­

an tertentu, tetapi mereka tidak mengenal norma­

norma ideal. 

Tujuannya kebanyakan hanya terbatas pada sukses 

materiil/duniawi, mempunyai banyak uang, posisi 

yang tinggi, hidup serba mewah dan sebagainya. 
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l-1ereka dalam banyak hal kurang memperhatikan 

prestasi anak disekolah, hal mana mengakibatkan 

anak tidak mempunyai kegairahan untuk belajar 

atau mencapai prestasi-prestasi disekolah. 

c. Sikap atau perlakuan mendidik yang "in-adequat" 

(terlalu "parent-centered"). 

Dalam hal ini kesalahan mendidik dari orang tua 

kebanyakan didasarkan pada pemaksaan pendidikan 

orang tua terhadap anak. 

Disini anak cenderung "frustrated" dan karenanya 

menghasilkan pola tingkah laku yang sering me­

nimbulkan gangguan dalam pencapaian prestasi a-

nak disekolah. 

ad.B. Kegagalan anak disekolah dalam hal ini, disebabkan 

karena sikap yang tidak adequat dari saudara-sauda­

ra terhadap si-anak. 

Nungkin kakak oleh karena rasa tanggung j awabnya dan 

karena sering menganggap dirinya mewakili orangtua, 

bertindak keras dalam hal mendidik adik-adiknya. 

Keadaan ini sering kemudian mengakibatkan perteng­

karan-pertengkaran dengan adiknya, dimana si-adik 

tidak jarang merasa malas belajar dan lebih senang 

memilih bermain bersama teman-temannya. 

Hal yang sebaliknya mungkin terjadi, kakak merasa 

dibebani oleh adiknya dalam hal belajar, sehingga 
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menyebabkan ia sering berada diluar rumah dan Jarang 

belajar. 

Keadaan-keadaan diatas tentu saja akan banyak menggang­

gu pencapaian prestasi anak disekolah. 

Hal yang lain yang memungkinkan seseorang anak mengala­

mi kegagalan disekolah, yaitu keadaan-keadaan dimana 

adanya kecenderungan orang tua untuk memperlihatkan si­

kap yang berbeda-beda dalam perlakuan terhadap anak-a­

nak mereka, menyebabkan pada si-anak tumbuhnya suatu pe­

rasaan rivalitas atau irihati terhadap saudara-saudara­

nya. Apabila kemudian si-anak merasa bahwa dirinya di­

perlakukan secara tidak adil atau dalam hal dimana anak 

merasa sering dicemoohkan oleh orang tua karena pres­

tasi sekolahnya yang dianggap l'ebih II j eleklt dari sauda­

ra-saudaranya yang lain, menyebabkan si-anak "patah-se­

mangat" dan karenanya meraSa dirinya tidak ada gunanya 

lagi mengejar nilai-nilai prestatif disekolah. 

---sw---
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B.Al3 III 

PERANAN OUANG TUA D.ALAN HUBUNGAN DENGA ... l\J' PENDIDIKAN 

ANAle 

Apabila pada bab yang 1a1u penu1is te1ah berusaha un-

tuk mencoba memberikan gambaran seCara umum mengenai sebab 

sebab kegaga1an anak diseko1ah, maka pada bab ini penu1is 

akan mencoba untuk lebih mengarahkan peninjauan pada sebab 

sebab kegaga1an yang diakibatkan oleh situasi hubungan 0-

rang tua-anak, dimana untWt peninjauan terhadap hal ini, 

hanya mungkin dimengerti apabi1a dapat dipero1eh suatu gam 

baran yang j e1as mengenai peranan dan tanggung j a",'ab orang 

tua terhadap anak, khususnya da1am hubungan dengan pendi-

dikan. 

Konsepsi dan tanggung jawab orang tua terhadap anak : 

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata atau apa yang 

dahu1u dikena1 dengan BUH.GERLYK 'lETBOEK, Buku ke I, BA3 KE 

LIMA, pasa1 104, tertu1is bahwa : 

IISuami dan istri dengan mengikatkan diri dalam suatu 
perkawinan, dan hanya karena itupun, terikat1ah mere­
ka da1am suatu perjanjian bertimbal balik, akan meme­
lihara dan mendi<.lik seka1ian anak mereka" 1) 

Heskipun kita ketahui bahwa apa yang tercantum dalam kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata atau Burger1yk lTetboek, sebe-

1). KI1' .A.8 u a.JJu\J'G2 IIUr.:illr PERDATA, di terj emahkan dari BUH,GEJ.?­
LYK "fETB OEK , 01eh: PROP . R . SO~BEK'l'I SH dan R TJITH.OSUDI BIO 
pm~illiB IT: PRADNA l'ARAKHITA, 1970, hal. 35. • , 

: 

Hubungan Orang..., Harry Victor Darmokusumo, FPSI UI, 1992



-31-

narnya hanya berlaku bagi golongan orang Eropa dan Tiong-

hoa di Indonesia, sedangkan bagi orang-orang Indonesia as-

Ii diberlakukan hukum adat, tetapi dengan mengetengahkan 

hal tersebut diatas setidak-tidaknya penulis hendak membe-

rikan gambaran bahwa dari salah satu hul~um formil yang ber 

laku di Indonesia, juga diatur hubungan orang tua atau su-

ami istri dalam mendidik anak-anaknya, yang secara jelas 

diter~~an sebagai kewajiban hukum, yang walau sebagaimana 

diterangkan diatas, bahwa hukum tadi hanya berlaku bagi 

golongan tertentu di Indonesia. 

Selain dari pasal yang tertera diatas, Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata atau Burgerlyk \"etboek, juga mengatur 

kekuasaan-kekuasaan orang tua, yang sebagaimana dituliskan 

dalam salah satu pasalnya, yaitu yang tercantum dalam pa-

sal 298, Buku ke I, Bab KEEHPAT BELAS, BAGIA1~ KESATU, ter 

cantum sebagai berikut : 

"Tiap-tiap anak, dalam umur benpapun juga, berwajib 
menaruh kehormatan dan keseganan terhaclap pada bapak 
dan ibunya. 
Si-bapak dan si-ibu, keduanya berwajib mendidik dan 
memelihara sekalian anak mereka yang belum dewasa. 
Kehilanganhak untuk memangku kekuasaan orangtua atau 
untuk menjadi wali tak membebaskan mereka dari kewa­
jiban memberikan tunjangan2 dalam keseimbangan de­
ngan.p~ndap~t mereka, guna membia~ai pemeliharaan dan 
pend1d1kan 1tu ................ 1). 

I}. Ibid, hal. 74. 
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Pernyataan diatas mengimplementasikan bahwa kecuali 

orang tua mempunyai hak dan kewajiban untuk mendidik anak­

anak mereka, mereka juga berhak menuntut kewajiban dari a­

nak-anak, agar dalam hal ini anak juga menaruh kehormatan 

dan keseganan terhadap mereka. Oleh karena itu tidak ja­

rang kita dihadapkan pada kenyataan bahwa orangtua dalam 

usaha memelihara dan mendidik anak-anak mereka, mereka ju­

ga menuntut agar anak menuruti segala petunjuk-petunjuk a­

tau aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh orang tua. O­

rang tua dalam hal ini sering merasa dilanggar haknya, apa 

bila sianak tidak menuruti perintah atau ketentuan-ketentu 

an yang telah digariskan oleh orang tuanyaQ Pelanggaran­

pelanggaran terhadap hal ini sering pula menyebabkan orang 

tua merasa tidak berkewajiban lagi untuk mendidik dan atau 

memelihara anak-anak mereka. 

Terhadap implikasi pernyataan tersebut diatas, pada 

kenyataannya sering kita jumpai adanya orang tua yang me­

nganggap bahwa pemeliharaan dan pendidikan anak adalah 

menjadi wewenang dan tanggung jawab mereka sepenuhnya. 

Terlepas benar atau tidaknya pernyataan tersebut diatas, 

nyatanya hal ini tercantum dalam "Universal Declaration 

of Human Right", yang disyahkan oleh majelis Umum Perseri­

katan Bangsa-Bangsa pada tanggal 10 Desember 1948 dimana 

antara lain pada pasal 26 ayat 3, dinyatakan sebagai be-
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rikut : 

"Ditangan orang tua1ah terutama ter1etak hOok akan 1) 
memi1ih pendidikan dan pengajaran bagi anak-anaknya" 

Melihat apa yang tercantum pada pasa1 tersebut seCOora ter-

sendiri-sendiri, memang akan sering menimbu1kan salah pe-

ngertian terhadap wewenang orang tUa, dimana seolah-01ah 

orang tua dalam hal ini boleh mendidik anaknya seCara se-

mena-mena menurut kehendak mereka sendiri. Lapa 

Hal ini jelas tidak benar apabila kita meninjauLYang ter-

cantum dalam pasal yang sama ayat 1 dan 2, dimana dican-

tumkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Setiap orang berhak mendapat pengajaran. Pengajar­
an itu artinya pengajaran rendah dan pengajaran 
anak-anak, hendaknya bebas dari pembayaran uang 
sekolah. Pengajaran rendah diwajibkan untuk setiap 
orang yang mempunyai kecerdasan untuk menuntutnya. 

2. Pengajaran hendaknya ditujukan,kepada perkembangan 
sempurna dari pada kepribadian manusia dan pada u­
saha menegakkan rasa hormat kepada hak-hak manusia 
dan kebebasan-kebeaasan dasar. 
Pengajaran hendaknya "memperkuat rasa saling menger 
ti dan toieransi serta persahabatan diantara nega­
ra-negara, bangsa-bangsa dan golongan-golongan 0.­

gama.· 
Pengajaran hendaknya menyokong segala usaha Perse-

2
) 

rikatan Bangsa-Bangsa untuk memelihara perdamaian. 

Untuk memperlihatkan bahwa sebenarnya pendidikan, khususnya 

di Indonesia, tidaklah dapat seCara semena-mena ditentukan 

1).Hochammad HOBSODO, Civics baru untuk 
Edisi tahun 1970, penerbit Toko Ruku 
1970, hal. 83. 

2). Ibid. 
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oleh orang tua, dapat kita 1ihat dari apa yang tercantum 

da1am Bab XIII, pasa1 31 ayat 1 dan 2 Undang-Undang Dasar 

Repub1ik Indonesia tahun 1945, dimana dituliskan : 

"(l).Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajar­
an 

(2).Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan su­
atu sistim pengajaran nasional yang diatur deng­
an Undang-Undang.l) 

Dengan memperhatikan kesemua pernyataan-pernyataan terse-

but diatas seCara keseluruhan, baik dari apa yang tercan-

tum dalam "Universal Declaration of Human Right", maupun 

dari apa yang tersirat dalam pasal 31 Undang-Undang Dasar 

Repub1ik Indonesia, dapat ditarik kesimpu1an bahwa dalam 

hal pendidikan anak, ' sebenarnya ada1ah merupakan suatu 

. rangkaian yang jalin menja1in antara orang tua, pemerintah, 

lembaga-1embaga pendidikan dan masyarakat pada umumnya. 

o Orang tua da1am hal ini mempersiapkan dan mendidik 

anak, menllju suatu perkembangan yang sempurna dari kepri-

badian manusia, atau dengan perkataan lain mempersiapkan 

dan memungkinkan anak menga1~li suatu perkembangan kepri-

badian yang harmonis dan integrated. Perkembangan kepriba-

dian mana dibutuW{an agar si-anak kelak dapat berkembang 

menjadi pribadi yang berguna bagi negara, bangsa dan masya­

rakat manusia pada umumnya. Sedangkan Pemerintah da1am hal 

1). Ibid, hal. 99. 
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ini mengusahakan ·dan menyelenggarakan usaha-usaha pendidik­

an/pengajaran yang selaras dengan tujuan membina wargane-

gara-warganegara yang bertanggung jawab. Lembaga-lembaga 

atau badan-badan pendidikan disini, berusaha mengarahkan 

dan membina anak didik sesuai dengan kemampuan mereko. ma-

sing-masing, agar dengan demikian si-anak didik dapat mem-

perkembangkan diri sesuai dengan arah minat mereka. Nasya-

rakan pad a umumnya juga dibutuhkan dalam hal ini, kareno. 

kesemuo. hal tersebut hanya dapat dicapai bila ada partisi-

pasi dan pengertian dari masyarakat sendiri tentang pen-

tingnya arti dan nilai-nilai dari pendidikan bagi kepen-

tingan mereka semua. 

Terhadap kenyataan bahwa orang tua memegang peranan yang 

penting sekali dalam pembentwtan kepribadian seseorang 0.-

nak, adalah merupakan suatu hal yang sering sekali dikemu-

kakan oleh para akhli, antara lain C.G.JUNG yang mengemu-

kakan : 

"The father.and mother impress deeply into the child's 
mind the se'al of their personality, the more sensi-
ti ve and moudable the child the deeper about are re- " '( 
fleeted in the child ; The child imitates the gesture, ~ 
and just as the gesture of the parent is the expre-
ssion of an emotional state, so in turn the gesture 
gra~ually pr~duces in the child a similiar feeling, 
as 1t feels 1tself, so to speak into the gesture 
just as the parents adapt thems~lves to the world 
so does the child". 1). ' 

1) .Patric Nullahy, "Oedipus myth and complex", Grove Press, / 
Inc., New York, 1955, hal. 130. 
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Juga Hurlock 1), mengemukakan bahwa penekanan terhadap pen- _ 

tingnya peranan keluarga terhadap sikap dan tingkah laku a­

nak, terutama pada tahun-tahun permulaan dari kehidupan 8e­

seorang anak telah banyak dikemukakan oleh ahli-ahli psycho 

analisa, dimana antara lain Freud mengemukakan pendapat se-

bagai berikut : 

"neuropathic parents who overprotect the child and m.o­
ther him in affection awaken in him a "disposition for 
neurotic diseases" 2). 

Dari uraian diatas jelas bahwa sikap orang tua dalam memper 

lakukan anak-anak mereka, sediki t banyak akan berpengaruh 

terhadap pola keprihadian anak dikemudian hari. 

Dalam hal yang sarna, untuk menunjllitkan arti pentingnya pe-

ranan orang tua dalam perkembangan kepribadian anak, ter-

utama pada tahun-tahun permulaan dari kehidupan anak,Rhoda 

Metraux, yang menunj~an pada pendapat para akhli pendi-

dik modern Jerman, yang mempercayai bahwa semua aspek dari 

perkembangan anak harus dilihat sebagai bagian dari kese-

luruhan kepribadian, dimana setiap aspek - badan, jiwa, 

rohani (the spirit/die seele) dan watak - harus dididik 

dengan serasi dan kontinue, dimana keseluruhan pendidikan 

ini harus dimulai sejak permulaan masa bayi. Dengan mensi­

tir pendapat Hetzer, ia menulis sebagai berikut : 

1). Hurlook, Elizabeth B., Child Development, mc Graw-Hill 
Book Company, Inc., New Ymrk 1956 hal 481 

2). Ibid. ' , • • 
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"From the first days of life, care for the spiritual 
(seelische) health of the child is as necessary as is 
painstaking physical care. 
Its future life is extra-ordinarily dependent upon 
the physical and spiritual care given the child in its 
first months and years of life. 
In infancy and early childhood the fondation is laid 
for the adult's health and ability to face life, through 
a suitable direction of health which "must always vi­
sualize the whole person, that is, body and spirit. 
Contrawise, disregard of the challenge of managing 
health (GESUNDHEITSFUH/RUNG) has, as its result, vul­
nerability to schock, weakness, and defective ability 
to carry thing through (mangelude Durchshlagskraft) 
in the battle of life" 1). 

Dengan penjelasan tersebut diatas, jelaslah bahwa Hetzer 

juga melihat pentingnya arti urang tua t er had(?,p ~) enc.i ii ! "~3"; 1 

- ---~ -- ---- ~ --- -­- --
anak, terutarna pada tahun-tahun permulaan dari kehidupan a-

nak, karena hal ini baik yang meliputi pembinaan physik ma­

upun pembinaan mental/spirituil, dibutuhkan anak dalam meng 

hadapi hari-hari kemudian yang penuh dengan perjuangan hidup. 

Dengan konsepsi ini orang tua mendidik an ak-an aknya , dengan 

cara yang berbeda-beda, tetapi pada dasarnya mengarah pada 

suatu tujuan yang sarna yaitu mempersiapkan anak menghadapi 

masa depan yang panjang dan penuh dengan perjuangan-perju-

angan hidup maupun problema yang masih harus mereka hadapi 

sepanjang hidupnya. 

Dengan illustrasi atau uraian-uraian yang penulis pa­

parkan tersebut diatas, dapat dismpulkan bahwa dalam hal 

l).Rhoda Hetraux, Parents and Children: An analysis of Con­
tempor~ry German Child-Care and Youth-Guidance literatu­
Fe, Ch1ldhood on Contemporary Cultures, edited by Narga-
ret lvlead and Martha Wolfenstein th U · . t f Ch · -
cago Press, 1955, hal. 205. ' e n1verS1 y 0 1 

Hubungan Orang..., Harry Victor Darmokusumo, FPSI UI, 1992



-38-

konsepsi orang tua terhadap pendidikan anak, pad a dasarnya 

dapat digolongkan dalam 3 macam bentuk, yaitu : 

I. PERT AHA : Orang tua yang memandang bahwa segala sesua­

tu yang berhubungan dengan pendidikan anak adalah semata­

mat a merupakan we,.,enang atau tanggung jawab mereka. Dalam 

hal ini tidak jarang orang tua kemudian mengabaikan dari­

pada sekolah karena mereka menganggap bahwa tugas mend,i-

~ dik anak adalah hak daripada setiap orang tua. Sekolah ja­

dinya menurut mereka hanya merupakan tempat, dimana anak 

memperoleh t~nbahan ilmu pengetahuan. Dengan demikian se­

olah-olah sekolah hanyalah sekedar berfungsi sebagai tem­

pat dimana ilmu pengetahuan dituangkan ke otak murid-murid­

nya. Mereka kurang menyadari fungsi sekolah sebagai lembaga 

pendidikan, karena mereka merasa yakin bahwa dengan segala 

macam bentuk pendidikan yang mereka berikan kepada anak di 

rumah, telah cukup merupakan bekal bagi sianak dalam ttajust­

ment" dengan masyarakat, maupun dalam menghadapi "the ba­

ttle of life". Dengan keyakinan semacam itu tidak jarang 

cenderung membawa orang tua kearah persepsi yang keliru 

terhadap "nilai" sekolah, antara lain mungkin orang tua 

memandang "rendah" terhadap sekolah atau dalam bentuk yang 

extreem orang tua tidak memperkenankan anak-anak mereka me 

masuki sekolah-sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan. 

Mungkin dalam hal ini orang tua telah merasa puas terhadap 
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pendidikan yang mereka berikan pada anak-anak mereka diru-

mah, karena apa yang mereka berikan pada anak dirumah, su-

dah dianggap cukup mengisi semua aspek yang dibutuhkan da-

lam keseluruhan proses pembent~an kepribadian anak, khu-

susnya dalam hal proses sosialisasi y.aripada~':,sianak. 

Orang tua yang "self-made" dan kurang mempunyai latar be-

lakang pendidikan yang tinggi, sering cenderung untuk me-

nganut konsepsi semacam ini, karena mereka sendiri meraSa-

kan atas dasar pengalaman mereka bahwa sekolah tidak meno-

long banyak dalam kehidupan mereka. Mereka lebih merasa 

yakin bahwa sukses yang mereka capai selama ini adalah ber 

s kat keuletan dan perjuangan mereka sendiri, tanpa berusaA 

p~ah mengikuti pendidikan pada sekolah-sekolah ataupun 

lembaga-Iembaga pendidikan formil. 

Atas dasar-dasar pengalaman tersebut mereka mentrapkan 

pendidikan anak dengan cara mereka sendiri. 

Tidak jarang pada orang tua yang semacam ini, apabila 

toh melepaskan anak-anaknya mengikuti pendidikan sekolah, 

maka tidak lebih baginya adalah sekedar untuk menunjukkan 

pada orang-orang lain tentang kemampuan anaknya. Nereka 

dalam banyak hal selalu ingin mencampuri dan mendikte se­

gala sesuatu yang berhubungan dengan pendidikan sekolah 

anaknya, karena ia yakin bahwa cara-cara pendidikan yang 

sesyai ' dengan pengalamannya akan lebih berhasil membantu 
'. 

Hubungan Orang..., Harry Victor Darmokusumo, FPSI UI, 1992



-40-

anak dalam menerima pelajaran-pelajaran. Kadang-kadang de­

ngan Cara yang ingin di}rapkan pada si anak ia ingin menun­

jukkan kepada orang-orang lain, bahwa demikianlah caranya 

ia membentuk anaknya menjadi seseorang anak yang sukses di 

sekolah. 

Sikap-sikap yang ditunjukkannya tersebut tidak jarang berten-

tangan dengan metode-metode pendidikan yang ditrapkan dise-

k01ah dan karenanya sianak kadang-kadang menjadi bingung 

dan frustrated, karena disuatu fihak ia harus mengikuti sis-

tim atau Cara yang diajarkan 01eh orang tua, dan di1ain fi-

hak ia harus menyesuaikan dengan sistim atau cara yang di 
u 

ajarkan 01eh sek01ah. 

Perasaan frustra:t;;ed ini akan dirasakan 1ebih lagi 01eh si-

~nak, apahi1a bertentangan dengan nilai-ni1ai pribadinya 

atau bahkan mungkin berada diluar batas-batas kemampuan si 

anak. Da1am keadaan ini dimana mungkin sianak mengalami ke 

gaga1an disek01ah, orang tua kemudian cenderung untuk me-

nya1ahkan sek01ah karena sek01ah dianggap tidak. mampu men-

didik anak mereka seperti yang mereka harapkan. Terhadap 

kemungkinan ini, tidak jarang orang tua kemudian memutus-

lean pendiclikau sek01ah anak atau bahkan apabila hal ini di 

warnai penga1aman orang tua sendiri, yang kurang melihat 

arti pentingnya sek01ah, menyebabkan orang tua tid~k mem­

percayai lagi sega1a bentw{ pendidikan yang bersifat ke-

• 
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lembagaan seperti pendiclikan sekolah dan ·lain-lain. 

01eh karenanya da1am hal ini sering ka1i pada akhirnya o­

rang tua merasa cukup untuk mendidik ana.k di1ingkungan ru­

mah mereka sendiri, dengan cara mereka sendiri. Dan apabi-

1a mereka meraSa per1u tl membeka1i" anak-anak mereka dengan 

ilmu pengetahuan tertentu maka kadang-kadang mereka meng­

ajarkan sendiri pengetahuan-pengetahuan tersebut, atau a­

pabi1a ia membutuWtan seseorang lain yang akan memberikan 

pengetahuan atau ilmu-ilmu tertentu maka ia akan memanggi1 

guru untuk memberikan pe1ajaran-pelajaran pada sianak atau 

paling tidak ia ~{an mengirimkan anak pada seorang guru 

dengan harapan bahwa sang guru akan "mempompakan" i1mu-i1-

rou pengetahuan tersebut pada anak-anaknya. Sikap seperti 

ini tidak jarang kemudian justru akan menimbulkan kesu1it­

an bagi sianak da1am menghadapi masa depannya, karena ke­

adaan yang dialami sianak cenderung menyebabkan ia menga1ami 

perkembangan kepribadian yang tidak adequat, terutama da­

lam hal adjustment maupun dalam perkembangan proses sosi­

alisasi daripada sianak. 

II. Bentuk kedua : da1am hal konsepsi orang tua terhadap 

pendidikan anak=,: adalah orfPlg tua yang memandang bah­

va segala sesuatu yang berhubungan dengan masa1ah pendidik­

an anak ada1ah menjadi wewenang atau tanggung jawab dari pa­

da lembaga-lembaga pendidikan atau sekolah. 
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Konsepsi semacam ini biasanya terdapat pada orang tUa yang 

oleh karena kurang pengertian mengenai arti sekolah, kemu­

dian berpendapat bahwa dengan mengirimkan anak-anak mereka 

kesekolah mengharapkan agar sekolah selanjutnya akan memi-

kul sepenubnya kewajiban mendidik dan mempersiapkan anak 

menghadapi masa depan mereka. Disini orang tua, seolah-o-

lah ingin melepaskan tanggung jawabnya dalam hal mendidik 

anak, karena menganggap ada sesuatu instansi lain yang le-

bih baik, dan lebih berhak daripada dirinya. 

Biasanya pada orang tUa - orang tua yang sering mengalami 

kesulitan sosio ekonomi dalam sepanjang hidupnya atau pada 

orang tua- orang tua yang menghadapi perjuangan yang berat 

dalam tI.strunggle of life", karena diakibatkan kurang mempu-

nyai latar belakang p.endidikan· yang tinggi, ataupun bahkan 

pada orang-orang tUa yang merasa sukses dalam hidup karena 

latar belakang pendidikannya, kemudian berpendapat bahwa 
. 

dengan mengirimkan anak-anak mereka kesekolah serta memper-

cayakan secara sepenuhnya keseluruhan aspek-aspek pendidik­

an pada sekolah, mereka berpendapat bahwa itulah satu-satu-, 
nya jalan yang terbaik dalam memenuhi tanggung jawabnya se-

laku orang ·tua. 

Dalam hal ini sering kali oleh karena persepsi yang keliru, 

yaitu dimana orang tUa terlalu tinggi menempatkan fungsi 

sekolah dalam pembentukan proses adjustment dan proses sosi-
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alisasi daripada si-anak, menyebabkan orang tua melupakan 

aspek-aspek lain dari pada sukses tidaknya pendidikan a­

nak disekolah, yaitu yang antara lain dipengeruhi oleh 

faktor-faktor kemampuan anak sendiri, peranan orang tua 

dan lain sebagainya. Hal-hal ini kadang-kadang tampak da­

ri sikap orang tua yang memaksakan jurusan sekolah terten 

tu pada anak, tanpa mempertimbangkan kemampuan mereka, a­

tau orang tua bersikap acuh tak acuh terhadap kesulitan­

kesulitan anak disekolah, hal mana mungkin dikarenakan o­

rang tua memang tidak mampu membantu kesulitan-kesulitan 

tersebut, terutama dibidang pelajaran, atau mungkin pula 

orang tua merasa hal tersebut menjadi tugas atau wewenang 

dari sekolah. Dengan konsepsi-konsepsi seperti ini, apa­

bila pada suatu ketika ia menghadapi kenyataan dimana a­

nak-anak mereka gagal dalam sekolah, maka mereka cende­

rung berkesimpulan bahwa kegagalan tersebut diakibatkan 

oleh kebodohan dari si-anak. ~Hereka dalam banyak hal ku­

rang dapat mengerti dan menerima, adanya kemungkinan ke­

gagalan anal\. y ang dapat c.liakihatkan oleh peranan dari di­

rinya sendiri selalu orang tua, maupun oleh faktor-faktor 

lain yang mungkin lebih berperan sebagai sumber kegagalan. 

Orang tua semacam ini sering cepat merasa kecewa dan pu­

tus aSa dalam menghadapi kegagalan-kegagalan si-anak; si­

kap mana tidak jarang justru akan menyebabkan anak menga~ 
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lami perasaan frustra~i yang lebih mendalam yang mungkin 

pUla dapat lebih memperkembangkan sikap-sikap yang mal­

adjusttedidari pada sianak atau bahkan mungkin pula menye­

babkan berkembangnya struktur pola kepribadian anak secara 

tidak harmonis. 

Bentuk konsepsi yang ketiga, yang penulis sanggup sebagai 

bentuk yang paling ideal yaitu suatu bentuk konsepsi dima­

na orang tua merasa bahwa baik lembaga-lembaga pendidikan, 

orang tua maupun- lingkungan masyarakat sendiri, sebagai 

suatu keseluruhan, sarna-sarna bertanggung jawab terhadap 

pendidikan anak. Dengan konsepsi ini orang tua berpendapat 

bahwa baik dirinya sendiri, sekolah maupun masyarakat, ber 

sarna-sama memikul kewajiban dalam mempersiapkan anak men­

jadi seseorang "person" yang bertanggung jawab dalarn meng­

hadapi maSa depannya. Konsepsi ini muncul pada orang tua, 

karena si orang tua disamping menyadari keterbatasannya, 

ia juga menyadari bahwa fungsi sekolah bukanlah sekedar 

tempat dimana anak akan memperoleh atribht-atribut saja, 

tetapi mereka juga menyadari bahwa sekola.h juga turut 

mengambil bagian dalarn "transmission of the culture" ma­

upun dalam mengisi aspek-aspek yang dibutuhkan dalam pro­

ses sosialisasi dari pada sianak. Orang tua disini mengha­

rapkan bahwa dengan mengirimkan anak-anaknya kesekolah, td: 

sianak disamping akan diberi kesempatan untuk memperkem­

bangkan kemampuan-kemampuannya, terutama kemampuan inte-
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lektuilnya, rnaka mereka JUGa men ~hau.aJ!kan aGar sekolah da­

pat merupakan suatu tempat dimana anak dapat melatih diri 

dalam hidup bermasyarakat. Oleh karonanya, orang tua kemu­

dian menyadari bahwa ia berkewajiban memp ersiapkan anak-a­

nak mereka men ghadapi situasi-situasi baru tersebut, dan 

bahkan bilamana perlu mereka merasa harus memb a"lltu membe­

rikan tli n sight" kepacla sianuk dalam men ~atasi kesulitan­

kesulitan yang mungkin timbul. 

Orang tua menyadari balnva dengan per g i kesekolah, anak a­

kan meneQyi orang-orang lain, anak-anak lain, yang dalam 

banyak hal mempunyai sikap clan pand[l n g an yang berbeda de­

n g an dirinya maupun lingkungan keluarganya. Sianak disini 

man tidak mau harus terlibat dala.rn proses interaksi dengan 

lingkungan baru tersebut. rIen ghadapi ini orang tua sa.d~r 

balnTa ia "mjib mempersiapkan anal\. mereka deng an memberikan 

kemunL;kinan berkembangnya p ola kepribadian yang harmonis 

. bagi sianak. 

Untuk itu jauh-jauh hari sebelum orang tua menrririmkal1 a­

nak mereka kesekolah maka mereka telah mendiclik ana.knya 

menGellai berbagai macaru hal seperti baaaimana si~lak harus 

bergaul dengan teman-temannya, bagaimana anak harus bersi­

kap terhadap gurunya, bagail11ana anak harus dapat melepas­

kan perasaan tlkepentingan diri sendiri lt demi suatu "kepen­

tingan bersama", maupun bag aimana anak harus secara ber-
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angsur-anesur dapat mengontrol doron g an-dorongan, perasaan-

peraC':' nan atau kehidupan emosinya. l·Jelalui sikap hidup se-

hari-hari, mclo..lui eeri tera yang diberL(an pacla anak-anak­

nya, melalui situasi bermain yang dimullgkinkan bagi anak-

anaknya, maupun melo..lui eara-eara yang lain or an g tua me-

n gaj arkan h a l-hal ter s ebu t di a tas !tepaia ana.k-ana..l.( mereka. 

isinilah orang tua menyadari fun gsinya d a lam membina d an 

Inen garahJ~aIl II ehar akter-forming ll bagi anak-anaknya, karena 

ia meyakini bah"€:. itu semua dibutuhkan anak sebaci ai bekal 

uengh ad.ap i dunia sekolah, yang disadari sebagai suatu lem-

baga "ma syar a k r .. t keeil ll
, yan[j bersama clia a an rnerJpersiap-

kan anak-anak a gn. r kelak merel\.u tumbuh menj adi orang de,,,a-

sa yang berguna b a;;; i rnasyarakat, bangsa da.n negal'a. 

Orang tua yung menganht pah~n konsepsi ini, meskipun 

k ellluclian ia mengirimkan anak-anak mereka kesekolah, tetapi 

mereka tidak berlepas ta,Il c an dalam tan~gung j a'fab pendi( ik-

an anaic-anak mereka . Tanp a suatu campur tangan "rang banyak 

dari "dunia se1 .. 01a11" dan tan!Ja menimbulk an sllatu "dep end en-

II d ' 1 t 1,' cy ar~ o,Il<..:. .;: , or a.ng ua memuer~k.an II supp ortll dan bantuan 

paua ana.k, sedeillikian rU1?a sehingGa den~ an suutu "insi ght" 

sianak dapa t menemukan sendiri jalan keluar dari ~ esulitan-

kesuli tan atuupun menemul\:an sendiri e a rn, \I auj ustment" yang 

adelHTa t den t.ia!1 1 inc;l uHga Illlya . 
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1;Jengerti a n un.u rn dGl.r i p aJD, pencli tl i h:an dan fun,~{s i dFlr i-

palla sek ol al . 

SungJuh ideal s eltal i apu,l>ila semua or ang tua me rllp unya l. 

k ons ep si yan g sarna terha,clap p endicl.il;:an anak , te r utama da-

lam konse~ si yan g ke ti g a dimulla oran~ t ua menyadari bahwa 

tugas mend i cli k adulah meru}akan tug as bcrs Qrna ~ltara orang 

tua, seko l a lL dr.,n musyaral"at, tetal'i nyatan ' a t i dal~l ah clemi-

l ~ i (l.n h c1, l nya , kar ena Ija(la kenya taannya s e p erti dika t n,hUl 0-

lell P ro :!.' • . r.lr. Tb , Ba ehtiar I~i fai 1 ) , b~J.yalt oran e tua yang 

bersih:'n.l) aeuh tal\. Reub. terhadap pendi d i lcan anak, a t a uptm 

sep er t i ( 1)a ya1l6 diLataka n oleh menteri P &, K. Nashuri S~f 2), 

b a ln.,ra, sel alna ini p acl.a masyar akat masih t erdapat 1 olls ep pen-

di cJ. i h: ··',n dimana sel 'ol ah (_ i hubunol~an dengan ke ing i nall untult 

meJ:1l'e l 'oleh atr ibut tertentl, sel)erti status, g el ar dan se-

ba,;u.i nya . 

13 erdas arkan dug-aan b alnTa hal ini mungkin di sebahkan 

o le11 kurall l"nya p eng crti a ll or a n n tua terhacla p mcd~w, l)endi-

di l .. an, k hususnya i'un.:;s i d a,ri:Juda sek ol ah , m;::.k a nulis 

melle oba un ttl1\. mel.;b erikan gambn,I' an mengenai p eng e r ti an ill mID 

daripado. ~~cndi(li ltan serta :"'ung si daripada seko1ah . 

HAICNA p ~ N ~ I D I K AN : 

Dengan mengetengahl-:an penf,ertian dari pada pendi d ikan 

1) . P rof. j)r.l~~ . 'l'b . JJa e hti ar '~~if ai, Bar-ian ;~ ornp a s, Loe.ci t . 
2, .Tempo, l1aJ a l an B'erita l Jing:1' u an t an ': rr a 1 1 0 Juni 1972 

hal. 36 . '-' , t.> C , 
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yang oleh rllc ])ona.ld didefinisil~an sebagai : 

" b duca.tion, in the sense used hero, is a p rocess or 
all activity which is directed at proc1ucin~ desirable 
ch c.:.n g es in the behavior ox' huma n beinG" 1). 

0apat eli tar i J~ k esimpu lan bah"la ruakna )endi<lil~a.n dengan de 

mikian j elas lcbih luu s d ar i ada sekedar "ulengisi II anak 

ueng an p en li etalman atau aj a ran-aj ar a n tertentu saj a, l- a -

rena d en~an p endi d ikan disini d i naksudkan tercapainya su-

a tu p e r ubahan-perubah :.n tin ~~ ~ah 1 <.11 u d ar i incli vi clu kear ah 

suatu tin '~kah l aku y an I cliing i nl un; tin t,l~ah lalr u-tingkah 

l al~u mana ti Llc.'J~ h anya sekedar clibutuhl~all dal am k elan ,;sun g-

an h idul) at a u kelanjut an dari "s l ecies"nya saja, mcl a i nl a n 

j u [; a Llibutuhkan unt t·k mengisi hakekat sosial dalam ke hi-

Qu~an b ers a!TIa manusia-manusia lain. 

IIa l ini a d a l ah jelas a p abila kita i~uti p erkemban can se-

seor a n u a n ak , dimana dal am b anyak h a l seseorang anak yang 

baru d il a.hirkan merllpunyai l~em ar.lpuan-kemarllpuan untuk ber-

respons yang terbatas. 

Iialr.;,m seti 8.1) bcnt uk a k tivi tasny masih clipen tiaruhi oleh 

naluri ata u pera saa,n-TIe ras aan sesaat ata up llil sekedar te r -

cal.Jainya "tension-r eduction" s a j a . l ' etapi d a l am ph a s e-pha -

se l) erk cmbang ull beri } ~tltnya , anak SCC a r a ber angsur-ane sur, 

il1el a l ui p engal a.1il , .. n-lJeng al uman y anc Qi pcr o 1 e h n ra 10 e :. udi an , 

1). l·ic ".:) onald , ol" l'ed ericl\. J., ~ ~du c 8.tional 1J s , 'c.:.l olo .( ~y , Asi an 'r t ~. , 1 ' t ' - 0 • --

ex - ~ U. 1 °lon, Oversea s )u b lications , 'l'okyo, 1959, 
h a l. 4. 
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meny a. cla ri b a }n ra i a harus d apat m ~:np<::rl<;: e fJlball.~k2Yn res})ons-

res l' 0n s-nya sed emi Li ' Jl r uya sel1i ngJa i a d is alilp i nt; h a rus 

mo..mi.1U berdiri s enll i r i, d2. 1 ~ In a r ti mengarahl,-an l'e sl)ons-r e s-

lJ on s-ny a k eCl.r a h p emcnuhan k ehut uh un sencliri, mak a ia jug a 

h a rns mampu meli'lberi k an d irinya b a gi or an g-ora n g l a in • 

.3 tr uk t u r h a r f ia.h pad a si a n n.k, c1engan demi k i a n juga menun-

tut anale agar i a mampu meulp erlcernh un gkan diri c1enean sua tu 

c arS.-C ara tertentu, sch i ng{5a men 3has ill:an s uatu rangieR-ian 

p ol a- p ola. tincileo.h l alm sep erti y ang c.1 iharapke.n oleh or an g­

or ~ .ng lein D.t (iU ole11 lin 'k ungo.n t e l'h a<1ap clirinya . I'ol a- p o-

1 0. tingkuh lo.ku y an g c1ih o.si Dean t adi jug a s ekali gus akan 

meTu _Jahl ll su utu bentuk ci r i y an g kha s dan uniek d a ri :tJad a 

d i ri ny a cl r.:. l ulll us a h a mel akuko.n p enyesua i a n denL>o.n lin G,k ul1 g-

an . 

Ben 'tul:- b en t ult p enyesuaJ. an mana, yang terdiri dari r angleai-

an sistim tinglcah luku y a n g terar o.h, unie1\. d an terin te grir, 

k emudi an akun Id ta kenali se b;:-..gai p ol a 1\: e 1 ribad ian d a ri 

ind ividu y an g bers anGkut an. 

I~ eselilua hal o.tau as p ek y an g clibutuhl an d alam us a h a 

p embentnkau p ola lce pribadi a ri si i ndi vi Clu, seba:1a i mana y a n g 

c1i ter an gk a l1 d iat a s, tidakl uh dapc~t terj acl i den~an sendiri-

nya d an sec ur a s 'ekali ~us pad a' si anak , melaink~n h a rus mela-

lui sua tu prose~ y an ry evolusioner 
~ . 

Dida l am pr os es inilah, p endi c' i kan lGll'Jambil SH a t u jere.nan 

Hubungan Orang..., Harry Victor Darmokusumo, FPSI UI, 1992



-50-

yang penting dalam us a ha m<:HlI p e rpadukan dua unsur esensiil, 

ya.itu individu sehaO'a i organisne disatu fih ah. , dan dil a in 

fihal: r ungl(n i u.n pengalaman-pengal arnan y an J menyertai indi-

vi uu s epanj 8.n ~~ hi d n pnya. 

:)en6 a n menyauari balnra sebagai makhIuk manusia, an ~l,k mem-

punyal h:emal!' 2 uan-keme1npuan yang diberik an sec a ra lillas pa-

cla dirinya, serta den ~an berti t ik tolak pada k enya t aan 

bahiofa yan g alHLll Iilenerima "peneaI a lJ1anlt adalah p rJrson dari-

p auu inc1i vi uu yane bersangkutan, maka pendi d ikan hc:'vrus di 

arahl;:an pada pen~isian-pengisian l)engalaman padu sianak , 

sedemi ] ~ ian rup a sehing ga pengalaman tadi memungkinkan ter 

j adinya perubaha n-perubaha n dalam sistim ata u pola-p ola 

tingkah lal"~unya. S etiap perubahan tingkah lo.ku yang kemu-

dian timbul harus meruJ...'akan suatu modifi l\:asi daripada ke-

pribadian anak sampai suatu tingkat tertentu, karena mo-

cli f ikasi d a ripada kepribaClian tadi dibutuhkan sebagai ca-

ra p enyesuaian diri yang adekwat denga n lingkung an seki-

tar, sesuai dengan taraf p erkembangan yang dicapainya. 

Jad i disini, tic1ak lah mungkin suatu tujuan pendiclikan a-

k a n tercapai apabila pada siana k diberi l an suatu penga-

laman-pen gal nmun tertentu yan ~ berada diluar batas kem~l-

:puannya a tau berad a diatas t araf perl~ embangan y a11g di alami­

nya, ls:arena j elas dalam h a l ini belum a da l- ema .lp uan. ntau 

kesediaan an;-~k untuk mener l'.U"lB p ] 1 t . cn g a .aJ.llan - pen t; a atn"l1 . er-

sebut. 
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~chn.g CL i malla a iuraikan diatas bahva (lengan p endi dikan 

jt ga dhlaksudkan tcrcapainya suatu bentu \: cnye sua i an da.-

ri individn terhadup lingkungan , maka p endi di l an dengan 

demik i an juga dapat di pandang sebagai proses sosialisasi 

daripau.a sianak . Sebaga i k on sekwensi dari pada hal ini, 

hendaknya pendidikan dapat diatur sedemik i an rupa sehi ng-

[i a merU]?akall proses pen genal an anak terhadap sistim nil ai-

nil a i yang berlaku, ad a t istiadat, pola-pola kebudayaan 

ruaupun t ata susila pergaulan da lam wasyarakat. 

I~husus di Indonesia, sehubungan den gan hal tersebut di-

atas, HTIn ( :.3 ), sehagai wadah lembaga negara yang tertinggi 

di Indonesia, dalam sidangnya yan[; ke IV, ru emutus kan bah-

1) . . 
- Dasar pendi dikan adalah filsafat negara Pancasila 
-Tuj uan pendidil\.an adc:.lah me . .lbentuk manusia-manusia 

Pancasilais sejati berdasarkan ketentuan-k etcntuan 
se lJerti yang clikehendaki oleh PSl-iBUKAA!'r DL~ l SI 
UUD. 1945. 

Adanya lieputusan L·fPR(S) tersebut diatas, yang pada hake-

kut.i1.ya merupakan pula keputusan perwakilan bangsa lndone-

siu, membawa konselnvensi bain-Ta da1am seti up kegiatan pen-

didikan di Indonesia, hendalmya diselaraskan dengan jiwa 

k eputusan tadi, at au j elasnya pada. seti ap anak atau "manu-

1). '1' J\l~ l·ihS (,:) ) No.; x..."'CV1 I ( B), TEl\! '1' u,rG PEN DI DI -.L ~ r, SI v .' G 
h~E IV NP1:~ ( S ) t ahun 1966 di Jakar t a - yang dikuti p da-
lam CIVIGu B.-U:.U Ul.':TtJL S~XOLlll Li ;J TJ'.L . ~ ~ oleh HOC} 1\1 ?\jAD 
HO B:30DO, l'~:JT l:;E13 I 'I' 'l'OKO BU \.1T "'I'I G-A" SOLO, EDV 'I '1'.; ' Iu 
1970, hal. 57-58. 

) 

I 
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sial! Indonesia, harus dimun~kinkan u!?-~uh: mellGenuli nilai-

nilai yang terko.nuun g ualaru filsafat negara f ancasila. Dan 

hal ini hanya mungldn dD-p a t dicapai apa bila dl11am pcnga-

lam8,n sehari-hari aDak meml; croleh nilai-nilai tadi sebagai 

cln,ri pudu pcngalamal1 atau kehidupa!l sosialnya. 

D A ~:. I PAD A Ie 0 L A H : 

Den;;an menyadari "scol'elf yang be g i tu luas daripada 

1) en<li clih:3.n , o r allG tua menyadari bah,.,a tusas pendi l il~ a.l1 a-

nal\: tidaklah mWlgkin d al)a t sel> cnuhnya dilalcul .. cll oleh c.1iri-

nya sendiri, uan ole11 karenanya merelta mera sakan perlunya 

or ang l a in, bai.k yang bersifat pel'seorangan maupun kelem-

baga an., l1ntuit mendidik anak-anak mereka, agar kel a1 anak 

cla2fL t lil cnj adi manusi a-manusia a t a u anggauta-angbauta masya-

ralcat yang berguna, bag i agama, banusa, ne g ara mau]!un mas-

yarah:a t munusia pada umuffillya. 

r:ebiasaan orang' tua untuk mengiriml~an anak-l.1l1 a k Ilereka pa-

dg, oranci-orang lain maupun l)acla lembuga-l e mbag a pendidi an, 

sudah sej ak lamu dil akukan orang p alla masyar akat kita. Da-

ri le g enda-leg enda, cel'itera-cel'itera, don g eng-dong en g ma-

ulJun dari sejarah maSu. laln, dar at kita 1 enali adunJra ke-

bias8,an orang tna uut nk meng irimka n anu.l:;.- anr.-.k mcreka " b er-

guru" lJad a petD..Ja-petag a, !l g uru-guru n, lJad e p o \.an - pedepo ~aIl , 

dan lain-lain leml>ag~ maup u l1 ltsett i n'5 " baik y allb bersifat 

Pel' Orall , ," II Illa' Ul·' l l Il y n . t' t . . 1 , . I . t ~u. a. b J.11S J. · uSJ.O J. • - ail "-an disalWJ i n :;.r 1 u 
'" 
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ada SU i;t, -tu k ebias aan l a i n di lllana oran g t u a men/ruh anal u n -

iuk b e l a j 1:I.r fil eng en a l i llil a, i-nilai kehi d u ' a n den g a l1 c ara 

membi arkan anak p er g i meng emb a ra a t nu berk elana, den gan 

ftlaksud agar si all a1~ d a l am p eng embar aan ter s eb u t 1I1emp e r o 1 eh 

~ en~ ulamnn-~ engal ~nan y ang ber gun a b a~ i kehidu a nnya dik e-

l ak h.e rn u <.1. i an hari. 

, t, i tu s l>ub er tas pacla masya r ah.at p rimi t i f , It ~O-" lJ::; .I1:0L" paua 

- -, - , . " ,.., rlTlf" r o T " ) \ H c y \1t d ' A... • 1 II n " n)OK llCLltlda- peii1u(l. a It. US la , ~) vf v1..; 1 i ll .. ,j 1 .t\.llle r l .tCa , V •. .!. 

1 erllb Ll,J U, at a u setting yan g lain clililo,n a a n a k berl~ e rllunb!dnan 

!!1 e Jl1 lJ or 01 eh p eng u. L -.man-l) enga l n.man p end i cl i k an. 

~'t e l\.Ol ah sebagai suatu leIJli>ag a , y an J k e I1 ud i a u terb en-

tul s e s u a i den ga,n p er l(("~mbang8..n ta t a - b udaya masyar r,kat, j u-

ga mcr upa ~an suatu temlJ(1.t <l i man a anaJ\.- a n ak ber l\. emungl~inall 

u ntuk meJJl p e roleh p e n L,ul aman-p engal c-vrnan p endi d i l-;. s.n , sed emi.:.. 

ki ~l rupa s ehingga mel a lui s ekolah ini d, p a t dius ~h~kan 

terj adinya p eru b o,h a n-p eruba h a n tingk a h l aku anak kear ah 

su a tu }>ola tin f~kah l aku yang d ikehendaki oleh mas yaral·\.at. 

Tetapi, sedik it banyak b erbe d a d en gan lemb aga-lembaga ata u 

II setting' t p endi cl i ka,ll yang lainny a, karen a denra n s ekol a h 

dimungki nkan la d o, si-anak untuk melll:p e r olch p en GD-I a man l.J en­

d i d i kan atara sistematis, meto d is d·"'.n dedakti J . • • iel a lui 

p en g:1L .lll1an sek olah be r t ahun-tahu n si-a n ak sec n,l' a b er a n s u r 

ang sur bel a j a r untu.l- mcn garahl>:(l,n tingl .. nh l aku, }lol a p emi-
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kiran maUl) l lll kehicluyan 01 1Osinyo. seeara lebih terarah, e f -

fectif dan te ratur . 

~ e1 ft lui sckol ah , menur ut !: e Donald 1), seC a ra rela-

ti f ct[l.pat c1i p ersinJ l-at j! e r io d e-l)eriode "Tal tu kemun~k. inan 

anal- untuk mellll)e1 a j ,:ri b crb a. ;~ai maeam h a l yang akan menl­

butlth tan j an :~ka vlal\.tu seurnur h i clu I) ' seanclainya dil akukan 

cla 1 n.lll c a ra yang It ur a n g tersus un dan tidal~ terorganisir. 

C 1eh kar ena i tu den 0' _ 11 b ert i t i l tol a-- puclo. angga l)an 

tersebut diai a s, 1)er1u di t ekanl~an b a h"'a npabila se1- 01ah 

benar-benar ingin ber &, ungsi sebagaimana mestinya, y a itu 

l~cnlbun t:;' r~l.1 £"n2.h: , l:W,!-': D se k o1 a 11 haruslah ber.1ar-benar marn..\; u 

l:enyedi ak8,ll si iu n,si-si tuasi, 1 0n disi-1-on<lisi maupun fasi-

litn.s- J.asi1it a s, seCJ.elll ii ~. i an ru])a s eh i n nr: a si- anal\. d a.1 .rl 

"taL:tu yo.n ·..l' re1ati :~ singkat a:l\:all me!lpel' oleh J! en~n.l · · man-p e-

nga L : ffi a n p e1 a j a r an yaJ.l~ bcrhar ~a menEcnai ba~Li ll1a ll. a ia ha 

r us bcrtin~kah 1 aku; j en.;:; "l.l alfllan- pen gu l aman mana harus d a-

l?U,t diras i.11\.an ole11 si-a n ul see arD. l eb i h bermaef aat b il a 

dibau c1ingh:an cJ.en g an kea<1aan-keadaan d i mana i a ti d , .\. i k ut 

menGamb i1 hur;i o..n da. l anl pen~a1 · ,w:!.n i n i. 

Terhauali } e ranan d'·1. r i }J<:1cla s ekil ah , s ebae ai s uatu li ~_~tlne 

a n b o.g i allal~ , l re )onald laen t{a juhJ.l1 a ·l allv' .. 2 sC r? i y .. n r s a -
" ... 

1 ) . i·;c i)ona1cl. , 0 • cit. hal. 16 
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ling berhL Lun ~an sec ura crat, y~itu : 

"(l) ••••••• school is un institution vhi c h contribu­
tes to the total educational or socialization pro­
ces s d i recteu. to the clcvelo Jln ent 0 r . the l)er sone.li­
ty of the child.. 

(2) that t he school aSStlmes certain res~ons ibilities 
for a p eci f ic aspects of t h is cocializa tion process".l) 

J eng an demikian, sek ol ah , seb agai mana halnya den gan 

1 emba '7 <:l, a tau "s et till ~ 1! l? endi ::' ikan y a n g 1 o.irlllya , j u .:;a n e rri -

~m!lyai t 2.n::; ~ull g' jai·rab <1 . l am p roses sosi a~is asi d ari sese- ," 

orang anal k arena d a l am lal ini denga n pendidika n se~olal ~ 

J uC,a c.limaks udl<:al! <.1a)· t <.1 i timbu l kaunya l'el'ub ah'tn- erubaha n 

till ;.> ah l al;:u . anak s eperti a~)a yaIl~ cl iharuplcan 01 eh l::asya-

ralca t. 

S ebagian tandgung jawah pros es sosial~sasi anak i n i, di<le-

le ~l1 si': :1i1 oraa~tue. k c p ad.a s e1\:olah , denban harapan bahifa 

seJ~ ol ah al an IM).l !PU m mberil:all penJ2.1 alilUn-peng a l <.'..man. pacla 

si-u.nu.k sedemi J.d a n rUI a seh ing ga me l a lui pel f;;:11 u.man- p enga-

l afnLn tadi ail ed berl-elllungkinaH men g-inte ;::;rasi l·-' n semua p e-

n g ul a ma·ll-lJengalamal111ya, dan den~an demikian si-anal akan 

me mp el'oleh lJerl-temb an~an kepribadi a n yang r e latif lebih Se1l1-

J?uTua . 

Tahu.,P-t (-1,hap p roses sosi al is a si y ang tanggullt; j ai·rabnya d i-

p ercayakb.n l-e}!a la s ekolah, b c rb eda-b cda dari waktu k e- ·,al{-

tu, dari Ilasyal' al\. Q. t l\.e-masyarah:at, Hlaupu J.l d· ri p ol a ke u-

1). l! C ~ )oll a lJ, o.l? cit. 11 1. 15. 
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c1ayaan satu k e kebuda a un ~ ali g l a i r! . !ICl,1 illi p e -lu tlibeda­

kn,n , l-;:al'cno. ada }!ola-p ol a r:iD.syaru.J\:u,t dilLl un a ti tlak teruapat 

sek olah-sel-;: ol ah dan se galu se~5uatw1ya di a tur oleil keluu.r ga 

a t a u bebera~a k csatuan sosi a l ~lainnya. 

'r etall i ada pul a suatu };Jo la masyaraJ~at, di rllana j ustru se1.o­

l all y ang diberi tugas u ntuk memikul seluruh tan g;;ung jawub 

dari liroses sosial:rsasi anak. 

Dengan gaillbaran-gumbaran tersebut diatus, dapat dita­

rik sua.tu h.esimpu1an balnva fungsi sekolah pada clasarnya a­

d a l ah untul~ rllen[lhasilkan perubal1an-perubahun d a l a 1 t1iri S1 

annk dengan suatu cara ya.ng effective d a n s pesific, sehing 

g a memudahkan anal untuh: mengarahkan k emampuannya y ang d i­

but uhlcan d aL),1ll rangh:a rnen.; a.Jil bil tem pat p ada 1?e~ gaul an mas­

yarakat orang dewa sa. 

'Ll'abila pada p embica.l'aan terdahlllu te1 ail p enulis ba­

has bebe ralJ a hal mene enai konsepsi dan tang,;;un g jawab orang 

tua terhadap I endi d i h: an an .k, dimana. kemudian untuk me.lp e-

1'oleh p emahaman terh.adap masalah terseuut sec a ra lebih ba­

ik, telah pula penulis coba untuk rnenjelaskan arti p endi­

dikan dun l ungsi sekolah, mnkC'. cl a lam hal ini r>erlu kiranya 

penulis bah,:l s 1I1engenai pe1'an 11 orang tua c1 a l alll l) endi ikan 

seko1o.11 anak. 

Hal ini :p er 1 u p enuli s li:eJ i lUkal Cdl l\:ar ena. dari p emb a h a s 1l.11-pem-
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ba.ha san terue.hlliu j elas terlihat betapa p entingnya peranan 

orau g tua dalum pendi <.l i l-an anak p aua umurnnya. Tentunya da-

lam h a l ini pendiclikan sekolah sebaga i s a lah satu "setting" 

p enu i d i kan, juga tidak terlepas dari p en garuh tersebut di 

atas. 

S ekarang timbul pertanyaan p ada kita, kemungkinan-ke-

mungkinan p eranan apa sajakah dari pada orang tua yan g se-

dik it banyak diperkirakan akan mempunyai pengaruh d a lam pen 

d i d i kan sekolah anak. Atau untu] l eb ih tegasnya peranan-pe-

ranan apa sajakn.h yang d apat disumbangkan oleh orang tua 

demi tercapainya kelangsungan sekolah si anak. Sehubungan 

del1gan itu, untuk meml'croleh gambaran secara terperinci, 

m<.l.h:a penulis coba untw{ me rnbedal{cl,n j enis peranan ini dalam I 
2 golongan besar yaitu : 

1. IJeranan dengan pengaruh yan g langsung 
I 

2. l) eranan dengan pengaruh yang tidal\. langsung . 

Dengan p engaruh yang lan~sung dimal~sudkan bah'va peranan a-

/ 
( 
\ 

tau hal-hal yang dila..K.ukan orang tua tadi mel!1punyai penga-

ruh yan~ nyata dan jelas dalam kelangsungan penQidikan se-

kolah anak, sedangkan den gan pengn,ruh y allg ti cla ... lang sung 

dilllaksudh:an bah'va meskil:'un peranan atau hal-hal yan g dila-

l-ulcan oleh orang tua tadi tilta k secar S. nyat a mempllnyai p e 

ngaruh pada kelangsungan pendidiknn an a.!\. , t etap i peranan-

peranan at a u hal-hal y ang dilal ukan ora n " tua tad i akn.n me 

nimbulJ..:an si tuasi-si tuasi tertentu, yano e ff ekn.ya dapat 
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mell1pellij<.1ruhi kelangsunean pendi tl i kan ana.K d isekoleh. 

ad . 1. P eranun orang tua yang c1i :fJ e rkirakan berpen go.ruh 

l fl.n~sung terhadap pendidikan sel~olah anuk antara 

lain meliJ?uti : 

a . Hemenuhi kebutuhan-kebutuhan sekol ah duripada 

si ann.k . I)engaruh dari pada hal il1i akan. j elas ( 

dirasakan, karena. se1\.olah bagi an-d,:, berarti 

melllhutuhkan biaya-biaya, s eperti untu t memb i ayai 

n allg selol ah , untuk u ang transport, untul~ me lbe­

Ii alat tulis menulis, buli:u-buku liter a ture dan 

l a in sebagainya yang k es emua tadi k ada n g- kadang 

mene l a!.l biaya yang tidal~ sedik i t. ~~al-;.in sering 

seseorang anal~ mengalami hamb ato.n-h ambatan da­

lam bidang ini maka makin s erin g pula ahalt akan 

terganggu kelangsungan sekolahnyao 

Orang tua da l am hal ini d :J..pat memberit.an l- ebu­

tuhan seCo.ra seculi:u lmya s a j a, sej nuh hal i tu be­

nar-benar dirasakan seb agai k ebutuhan d a ri si­

anal untul-'C l,-eIanJsUllciarl sekolahnya. 

11. r· enaruh p erhatian tel'hadap k esu,\.aran-}\. esukaran 

allah: disel{ol ah . a l a m ha l ini Ol' 8r1'1.g tua ti da~ 

harus seialu mencaml)uri atuu memb a ntu l\.esu - o.1'a11-

kesukaran an al,: d isek ol a h, tetup i clisin i d i maksud 

l(a11 a gar ada suatu h:esedi aan or a n u t ua unt.u1,- mem 

erhatikan k e suka r lUl. all a k disek olah . Or ang tua, 
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harus menunj uh:h.an si ka.J:> seclet li ~ i an rupa sehing-

ga unat ti dak merasa bahwa dirinya d iter1anta r-

kan atau tidak d i perho.t i ',.an • 

Dal i:l.m hal me Ibantu l-: esuka r an- k e sul'Ct.rc. n bel a j a r 

diselolah, . sel a in orang tua harus memlicrhati-an 

t o.raf potensi inte11i c entif dari pade. anak ye,ng 

rel a ti .-· berbeda-beda, juga d a l ant h e, l Ilel:lb antu 

k esuJ\:ar an ini, or afW tua hendalulya da)at meran i _ 

sang timbulnya suatu "in si ght" lJada si D-nak sede-

mil·dan rup a sehingg a si an ak d al)a.t nlcner.1Ul:an lJe-

Il1 ecahan tel~had 2.p l\.esu \.ar an-kesukal'an tudi. 

I~ asih saye.nz dan p erh"..ti c.n , yan v t a 1 )a Ill er i mbul-

kan sua tu dependency, akan DlGru:pakan sU1Port da-

rio oran.; tua tel'hac1 :.:Lp kelan ~sungan sek o1 a h dari-

pad u, si anal~ . 

c. . ensupp ly I1nal- deng un Ii ter a ture-li terature yang 

bail\. dan bermanfaat. Literature-Ii ter a ture yang 

baik d~l bermanfuat disam2in~ akan meQbantu a-

n alt dal am melatih kemal;l:puan melllbaca serta me 1-

bentuk "reading-habits ll jurta aka n memballt u ba-

nyal- dn-l a.m memper lua s lJen tietabuan u 1UlU mereka. 

Beta)a <lipentill~l\ annya !temampuall mel tb'l. ca dalam 

proses It el ClJn g sungan se1£o1ah dari anak , ada l a h 

seperti apa yan~ ditlnjull a n oleh enty 1) de-

l).Jersil <l , Arthur Lolesc cn ce,loccit. 
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n 0 an hasi 1 1)enc1i tian-pcne1i tian-nya, d ima na di terrlU­

kan b ahwa lampir sefaruh dari pada 600 muriQ ke1 a s 

1, YR.ll S nIO hl )o1'o1oh ni1 a. i cli1)a\.;ah 4 Qa 1 alll test mem­

baca. tC l nya t a kemud i a.n "drop-outs" dari sekol a h. 

do h emb antu p crk clilb a n gan menta l anak. 

Tidal~ d a1>ut dimungt.iri a <ianya kecenc1cru 2 un sel a lu 

i ngin bertanya pe.da a n a l\.- a n ak . Sifat ini mun [~.d r tim 

bul p a da si-anak k a rena r a s a ill a in t ahu nya terha dap 

se g a 1 a se suatu yall '" terj a cli disekitarnya . 8 eo1 ah-o­

l ah SCillua aspek at~u t ej adi an y a n g baru d iliha tnya 

itu merupa r' n se s uatu yang menarik den karenanya iEa 

inc; in r.leng etahui apal~ah g crangan h a l-ha l atau kej a­

dian-kejadiall tadi. S ifati- ini adanfj-l,-a dang memang 

sangat menj cHGl\:e l knn, teta .ri o,i.)abila di p i k irkan s e­

co.ra l eL i h me:l("). u l " r.!, s eb er.a rnya meruj!a k a n su ,tu as­

} ek yU_llt; le1J ih b.:tnyalc nlen g an<lun g arti p osi tif, yai tu 

membuk tiikan balnie si and: llIu l a i tartarik d un mel~11'u­

nya i p erhatiun terhada~ lin~ uilgannya. _ ada phase­

phase i n il ah sebeLarnya p er an ' ~ll orang tua r.1en j adi 

s anLP. t penting , k arana disam::,.>in g or a n . t a men j a<l i 

tClil Ja t turn};man bertanya, j ut,;u d isini ore.il J tu a du­

lJa t Iileng "~li1bil per H-nan d a l am l,le r;lbimbing a n ···it 1 e o.r a h 

sua tu penilai a n yall 7 wa j ar terhad~p diri sendi r i 

llau}>un te rhaQal) lingl .. u bun . J u a t si l\. r ) y :'1.n waj a r 
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d n to1eran dar i or ang tua da,la ll menan ggap i do­

rontall b ertanya dari anal:: , akan meml,J E::l' ll:emb an r.-k an 

secal'a 1ebih be.i k penLertian anak untuk rleneari 

pengetahuan yang se1uas-1uasnya. 

Sedallgkan sik ap aeuh tak aeuh, mencemohkan atau 

mentertawakan anak da1am hal ioi akan menyebab­

kan anak eenderung mempero1eh p elli1 aiall diri 

yang ne rutif dun karenanya mudah men gharllbat fun~­

si pr oses menta1nya. 

ad . 2. F erananall-peranan yan 'l dapat c'iilal-ul:an oleh orane 

tua dalum mCflIp engaruhi secara tidf- k lanLsu 'i' pendi­

dikan a Ilak disek ol ah antal'a l a in dapat n eli uti h a l 

hal sebaga i beri l ut : 

a. d emb i n a kesehatan dan keadaan physi k yan D" baik 

pada si anak. 

Yesehatan dan ~ erawat ~ n physik, meru}alau suatu 

hal yan~ diLutuhkan anak dal aj proses adjustmcnt­

nya den~an lin ;' l-un gall seko1ah. 

Da1 am penoa1 aman masa sckol ah , si-anak &1 an me ll-

pe r oleh kenyataan balnva }?hysik yancr 1 Ul' an ~i sehat 

atau pel'a'\vatan terha d·-p ~ iri yang kura..n f sempur­

na, akan cenderun . menyeb · b. all di p erolehnya sua- ~ 

tu p engal arnan y/:t.ll :" tiu~k menyenant;J ~an . l ;i s a ll ya 

saj a karena ser i n6 s aki t , meny ebabkan i a sering 

~ 
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absen dRri se "ol ah, dan hal ini menyebabkan ia 

sering tertinggal dCl. l am pe1ajaran, atau kar ena 

p era1vatan terhadap dil'i yang l{uran L baik, menye­

babl"an ia di to1ak oleh 1 a'van-kawannya atau" sering 

menyeba,bkan ia cl.imarahi oleh €;urunye .• 

T: e ua d.asarnya, si. -a p p ada masa ll.el·iasa te rhaclap 

~erawaten badan, serinGka1i berakar dari sikap­

si kap yan '" terbentuk paua masa kana "-kanak . e­

ranan orang tua, terutama ib sane , .t bel' en garuh 

sekali cla1am memberikan bimbin~an pad'" anak-anak 

nya a 6ar mereka tel'bias a, meral.rat kesehatan mau­

pun perawat8.11 cliri mer el-a . Kebias aan ini c a.p at 

diciptake.n oleh ibu ntisa1nya me1a1ui p emberian 

makanan yang teratur dan mengandung gizi yang 

tinggi, melllbiasakan anak tidur pada wak tunya:, 

me1a1ui kebiasaan kebiasaan da1am l1elljamill ke­

bersihau clan lain seba :ainya . 

b. MemWlgkinkan clan melilbina akti vi tas b erlllain pacla 

anak. keLiasaan bel'Illain aclc.lab merupal-an suatu 

kenyataan bae i allah.- allal-\. dalal11 strata sosi al a­

tau keLuclayaan yanE bagf~ i ana.!. un jug a . Dar i k e­

hidul)[~n sehari-har i dapat ki J, a 1ihat baln·lO. anak 

anak haDl}?ir sepanj a n g ha,ri se1 a1u bersiLuk dir i 

den ''-an el'mainan mereka. B e g i tu IJeuting rti 
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l) ermainan ini b agi mereka, hin gc-~a daJ.>a t d i ka t akan 

b ah'''a akti vi tas b ermain adalah l!l ej.'ul;Jak an s eb agi an 

dar i p a 10, llunianya. r al i n i un.pat c1imen :erti kare-

na ke g iatan bermain disamping bermanfaat sebagai 

latihan bagi p erkembangan atau perturnbuhan physik-

nya, sep erti : terlatihnya pancaindra, diper kuat-

nya otot-otot at a u an~~auta tubuh yang lain dan se 

bal)'a inyu, jug a bermain ru eruj?al ~an suatu bentu l\. 1? e-

nya luran dari ~auu dorongan-doron~an, idea-idea, 

fantasi-f a.ntasi, kein ginan-l\: ein:;inan ruaulJUll emosi 

n e1'eka. / 

P erallan or an g tua disilli clibutuhkan untul~ melloa-

rahk an p e l 'roa in an. an:.tk dellg a n mertlD eril an p a tl a all n.k 

alat-a ln.t at a u l) e rmaina.n- p ermai nan yang se s u a l.. 

Dalam hal ini tidal\. perlu p errnaina n tersebut b agus 

dan n aha l, tetapi sebai knya .clius a h al\.an permainan-

permainan yaIl &; sederhan a cla n. disesuaiJ 'an den~an 
\ 

perkcmbal1Lan dan minat daripada si-allak. I"ada n a -

kada n ti orang tua p erlu bermain den~an anak-anak 

untuk Inenimbulka.n suatu keal~raban d a larn hubungan 

anah: dan orang tua, tet api hal i 11. i hendo.lmya j a-

n gan terl a l'.l se r ing diloJ~.ul an k arena d ikha '''at irl an 

nan tinya WlLk terl a lu ter gant ung pala o rang tU a 

se ~ta k Ur a ll l:, d a}? t rne mperk c l: b angkau daya i ll isi ati ' -

nya. 

I 

I 
I 
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Pada an<).k-ana i( yang berusia 3-5 tahun, menurut 

erai" . Cr(nr 1) terdapat suatu }cebiafjaan d i r.lD.nD. a-

nak se r i ng dan senangJ sel~ali meniru apa-ap a yang 

dilakukan ole11 or an g de,.,asa; hal ini tentunya <la-

pat dimanfaatkan unt~ · meni mbullan pada anak k eb i~ 

asaan-l~el>iasaan yang ba i k , sep erti belajar yang 

ter a tur, p eraiofatan diri y anG bai k du.n l a in seba-

.ra inya . 

c. 7<embi mb in f l>erkembangn.Il emosi anak . 

r elli dupan emosi yanJ h.aya s anr;at dibutuh~can anak 

d a l am hubullgan dengan or ang-orang lain maup u n d e-

n gall lingkungan pacla umul"lll1ya. I ~ envrataan ioi p a cla 

dasarnya dik arenakan untuk suatu proses p enyesuai-

an diri yanG bail clibutl:hl~an adanya sua tu k ehidup-

an emosi y ang i nt egrated. 

Pellgarahan terhadap hc. l ini, hanya munGl~ in a p ahi-

1a or an g t t:.a da.p2. t memb eri l a n a .... f e lcsi yang men um-

buhh:all el lOtiona l sectll'i ty p acla sianal" . l ni dapat 

diberL-an orano tua dellg an llelilperl emb a n gl>:an f ee-

ling 0 1' belonging , mengadal\.an hubullgan yan c onti-

Hue dall cons is t ent, serta melllLorong :p en rru, l a m.J,.n-p e-

n~a1 0.m ~wn yan avonturir dan 1'enuh dengan k e g eltl i-

raan y an ;.; seh ·:tt ')acla aL1n,l\.-anak . 

Contoh yang d i be.l.'i i"a ll ole11 o2'ang tUa, sepcrti si -alJ 

1) . i: )'O\l (; (~}'()\.f , all Jlltl'(){l uc:t:i O il ttl gtl i (L.'tIIC0. ~St!co,.,cI Ed,"b o ..-,,, 

1l"'?e'Y'/CO?] /3t:>O~ COh7l'tI,'7' A,-Ie.w ;'c>e. lc.) /j"bo ., ~ . ..t.OJ 
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2' ;'1). yall& bijak sanu., tenang , eL1otionally adjusted, 

adil d an lain sebu.gainya, rneru Y'I,kun suatu p endo­

ron~ yang j"uat dal :.~m terbent ulu'1Ja si k aj}-sik ap 

elilosionil yang will adjusted pada seseoran~ anak. 

s edangkan keri butan-keri bu tan a t a.u perten ;~karan­

perten gli:.aran antar orang tu r aupu 1 l,)erlakuan­

per lal~u 8.n yan g ti dal\. a Cti 1 pa.cla a.n ak , rn u l[Jkin a­

kan menjadi dasar berkernb angnya suatu e ~otiona­

lly malad j usted seseorRng anak dik e lak k emudian 

h ari. encian de liKian suatu sua s an a emosionil 

yang bai l .. yang uiberii.(an oleh oranb tua pacla a-

llak a ( . n merupakan pre-dis1)osisi kearah berkerl1-

bang lya l" e-_ e r cn,yaan diri, yan~ kesel n any a i tu 

ti d.al\. hanya <.l i butwlli:a n allal dal an adaptasi sosi­

a lnya tetal)i j llga d a l a.ll )enyesuai ' 1 dell t;an p en­

cli d ikan sel\.olalmya . 

- alam hal ini orang tuG. jug a perlu memberil-an 

bimb in gan .I: a,da anal .. a~c~r merelta d apa t I elaltW an 

LJenyes uai a n yan~ adek'fat den g-an lin .'kung an se-

l;;. olah learena hal ini pent in J misa ln . ..ra saj a a ­

nak harus d apat ffi enc rima otorita s 1 in dilua r 

or ang tU ~ llya , harus d a pnt bekcrj s u'ma c1 eIl ~all 

o ~ an~-orunb l a in d an l a in seb u. fl'ainyu . 

d. l' elil ull~ldn l,-an timbulnya "sua s ana-b elaj a r" d.iru­

mall. 
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er unan oran ~ tua d a la men ben tuk suatu keb i a s a an 

b el a j a1' di rumah l)aua an'lk - anrtk ada l ~h besar s e \.a­

Ii. Dan hal i n i h aIlya mUIl rl J::in al)ah i l a anal~ mel'U­

S al~i:.l.11 aclanya suc.tu " s ua s ana belaj a r lt d i rumah . ":' u-

8,s ann yn.n~ ri bu t d a c a r a hi d.UI> Y.: n 3 kur all ~ ter­

tur daripatla o1'an ; t u a cl a n an g 'au t a - angp-a uta h. e­

l uar ~:a yan z lainnya, d n.l am b anya c hal aJ ~a!l ril en -

[{al1g gu ti nbu l nya snas ' na b el a j a r tersebut si allak 

(h l,l alll ha l ini a _'-2.J1. merasu.h ).l1. bahua sua s a n a ru leJl 

! u l' a n g menyo . .:. on r~ ti li1bulnya ]:.eb ias aan belaj a r b ag i 

dirinyn . Ua l Rill memb entuk k e bi a saa n bel a jar i n i, 

oi'ang tua ti tl a ~ er l u men e~n.l-dcan den : ~' n sua tu di­

si p lin y auJ ker a s, karen a hal ini palo. h~-e-atnya 

a L\.a n d Ll)at m enimbu1 ~can akib a t yall ,- ne [;'atif, yaitu 

anak meras a d i pal\.sa1-\.o.n. :Jan karena adenya pe1'a­

saan ini si-ana.l- cend erung men go.1 D..ill i c ' n f lic t2 

sU11~ an bela j a r nya d is c_,-ol :.lh . 

·i emu ' uk den l1Ien 'arallk an kebi a saan J.nl s e j a k p e1' ­

!luI ~n clari :J?ada mas a selco1 ah a daL . \ suutu si - ) 

yan~ s eb a i l nya c i 2-1111)i1 oleh o r ..... llg tUf'. , t. 1 a" uS a -

ha men i>entuk h.e b ias a a uel a j d.r d irUlllah a~i an ak-

11::1 ~ mcro'~a . 
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B~\B IV 

ANAl( 11 ADA to' ASA SEKOLAH D1u\J HARAP A ... }J-HARAP AN-NYA Tm~­

HADAP ORANG TU A 

Dengan menainjak masa sekolah, seseorang anak mula-mu­

la ~erasa bahwa dirinya seolah-olah dihadapkan pada suatu 

dunia baru. Suatu Itdunia" dimana ia akan dipertemukan dengan 

suasana dan hal-hal yang serba baru baginya. Banyak kejadian 

maupun keadaan yang berbeda dengan lingkungan rumahnya, ling 

kungan keluarganya maupun lingkungan ternan bermainnya. Disi­

ni ia merasa harus berhubungan dengan 'vaj ah-waj ah baru seper 

ti tokoh-tokoh otoriter lain diluar kedua orang tUanya, to­

koh-tokoh "keci111 lain diluar ternan bermainnya sehari-hari 

dirumah; maupun to1tch-tokoh lain yan ,~ pada dasarnya adalah 

serba baru baginya. 

Nenahadapi keadaan ini tidak jarang sianak pada permulaan­

nya merasakan seolah-olah ia diahadapkan pada suatu Suasana 

yang "menakutltan" dirinya, karena disini mungkin ia merasa 

bahwa dirinya dipaksaka.n untuk berhadapan dan menerima rang­

sang-rangsang maupun orang-orang yang baru baginyaj rangsang 

rangsang atau orang mana belum pernah dikenal sebelumnya dan 

bahkan mungkin pula merupakan rangsang-rangsang atau wajah­

,.,aj ah yang tidak disenanginya. Kesemuanya tadi memungkinkan 

sianak kemudian merasakan bahwa suaSana yang dihadapi adalah 

suasana yang "kaku", "ha:nbar" dan kurang bersahabat. 

Tetapi hal ini pada umumnya tidalt akan pernah menetap sela­

manya pada sianak, karena seCara lamhat laun dengan berubah­

nya perhatian, SU(1san:1 hati, arah minat ataupun interesse­

nya, si-anak merasakan pula adanya kesenangan-kesenangan 

tertentu, diluar kekece,·,raan atau konflik-konflik yaDJ di­

perolehnya, dari dan dalam berhubungan dengan Suasana,rang­

sang-rangsang maupwl orang-orang baru tadi. 
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Si anak disini misalnya, seCara berangsur-angsur merasakan 

kehangatan dalam hubul1aan dengan guru atau teman-temannya. 
) 

Nungl'\.in dalam hal ini memperoleh bapak atau ibu guru yang 

dikagumi karena ceritera-ceriteranya ynng banyak, mungkin 

pula ia mempcroleh sahabat karib atau kawan bermain yang 

baru yang menyen~gkan dirinya. Pokoknya dalam hal ini si-

anak sedikit demi sedikit memperoleh kepuasan dan 1? en,gha-

yatan yang menyenangkan dalam hubungan dengan sekolahnya; 

atau dengan perkataan lain siano.!\: mulai memperoleh penye-

suuian dirinya dengan sekolah. 

1'1engik':lti uraian atau gambaran tersebut diatas, cenderung 

membuat ki ta berkesimlJulan bah'''a proses penyesuaian diri 

seseorang anuk disekolah adalah suatu hal atau proses yang 

mudah berlangsungnya; seolah-olah proses tersebut da~at 

terjadi dengan sendirinya secara otornatis pada si-anak. Hal 

ini pada kenyataannya adalah tidak demikian mudah terluksa-

na, karena seperti apa yang kita ketahui dari pemhahasan pa 

da bab terdahulu, bahwa untw~ suatu proses pellyesuaian diri 

dalam banyak hal tergan5ung dari beberapa keadaan, antara 

lain struktur kepribaJi~n siindividu sendiri, yang sebagai-

mana diketahui tidal~ hanya sekedar berkembang atau 4 i bentuk 

oleh faktor-faktor yang seCara hereditair diberikan pada di 

rinya, melainkan ditentukan pula bersama faktor-faktor yang 

diperoleh dalam pengalamannya dengan lingkungan. 
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Agar dapat memahami secara lebih baik mengenai' perkembangan 

proses "adjustment" daripada si-anak terhadap lingkungan se 

kolahnya, yang sebagaimana dijelaskan ~ntara lain tergantung 

dari struktur kepribadian anak, maka perlu kiranya. penulis 

menguraikan pula sedikit mengenai beberapa segi dari perkem­

banga,n an:.I,k, khususnya pada masa sekolah, dan karakteristik 

perkembangan kepribadian anak pada umumnya. 

Bahwa perkembangan anak, khususnya pada maSa-masa si­

anak mengikut.i pendidikan sekolah, perlu dibicarakan disini, 

a<lal ah jelas, karena seperti apa yang telah penulis kemuka­

kan dalam bab-bab terdahulu, dimana masalah pendidikan an~~ 

ticlak terlepas dari makna pendidikan sencliri yang pada da­

sarnya diarahkan pada usaha-usaha tercapainya suatu perubah­

an-perubah~n tertentu dalam tingkah laku. 

Sedangkan dilain pihak, seperti apa yang kita ketahui, bahwa 

tingkah laku yang complex pada mahluk manusia ticlaklah ter­

beri begi tu sa·ja, melainkan terbentuk melalui proses-proses 

perkembangan yang berjal an maju secara bertahap dan kontinue, 

searah denuan pel1galaman-pengalaman yang diperoleh bersama 

perkembangan physik dan mental daripada manusia itu sendiri. 

Kepada seseorang anak yang baru beberapa hari atau beberapa 

bulan dilahirl~an misalnya, tic1aklah munekin h:epadanya ki ta 

berikan tugas-tugas tertcntu seperti bernyanyi, menulis, ber-

Hubungan Orang..., Harry Victor Darmokusumo, FPSI UI, 1992



-70-

hitung atau lain-lain tugas yang serupa karena jelas pada 

usia-usia tersebut sianak belum dilengkal)i dengan kemampu-

un-kemampuan untuk meilln,hami maupun untul{ melakul-;.an tugas-

tugas tn.di. 

Atau, misalnya pada seseorang anak yang s ecara potensiil 

genius, tetapi dibesarkan didaerah pedalaman, terasing da-

ri dunia luar dan terbelakang dalam pendidikan sekolah,ku-

ranglah mungkin kepadanya kita mintakan untuk melllecahkan 

persoalan-pel'saal.:1.n mathematic atau aljabar yang belum rer 

nah dil~enalnya. 

Teta2i dengan illustrasi tersebut diatas, kuranglah tepat 

l{ira,nya apabila perkcmbangan h:emudian diartikan hanya s eke 

dar sebagai "bertumbuh menjadi lebih besarnya" atau sekedar 

sebagai "bertambahnya kemampuan-kemampuan tertentu", karena 

seperti apa yang dikemukakun oleh Hurlock mengenai arti da-

ri pada perlcembanr,an yang olehnya disimpulkan seba,gai beri-

kut : 

" ••••• , it consist of progressive series of changes 
of an orderly, coherent type toward t.he [{oal of ma-
turi ty" I). · . 

Dengan demik ian jelaslah bahwa perkembangan yang terus me-

nerus dari seseorang anak menjadi makhluk manusia dewasa, 

bulcanl ah sekedar perkembangall yang reproduktif belalta, da-

1) .H~rlo(.;k, Elizabeth B., Ph.D., Chi ld De'\Telo pment, lic Graw 
fhll Book Company Inc., rT e,., York , 1956, hal. 1. 
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In.m arti berkembang untuk sekedar bertahmah, karena dalam 

hal ini j?erkemba,nean yang terj adi ada lah meruiJakan r angJ.:ai-

e.n l eningkatan yang bergerak maj u, dimana antara satu tahap 

dengan tahap berik utnya selalu mel'upakan suatu hubungan 

yang tali menali. Setiap perubahan yang tercapai tidak ha-

nyo. meughasilkan sesuatu yan g baru, tetapi juga d a lam hal 

ini hasil yang dicapai tadi tergantung pula dari hasil-ha-

sil yang dicap ai sebelunmya serto. p engaruh-pengaruh yang 

kemudian mungkin ditimbullcan olehnya. Dan yang tcrpenting 

untuk digaris ba'''ahi ialah bahwa perkembangan yang terj adi 

t adi selalu diarahkan pada terc a painya proses kemat a n gan 

d a ri si individu. 

P enj elasan diatas, c1ihubun gl"-an dengan ke a daan ~nak 

pada masa seltolah, dapat disimpulkan bahwa pNses perkem-

bangn,n yang dialami si-anak jadinya, bukanlah sekeda r hanya 

untuk mcng- Il up-grade" anak d engan pengetahuan-pengetahuan 

atau kemampuan-kemamp uan tertentu saja, melainkan dalam hal 

ini perkembangan yang terj adi j uga d~arahk8,l1 pada us a ho. ter 

capa inya kemata nga.ll daripada si-anak, yang antara l a in de-

n gan proses kematanga n tadi diharapkan si-anak kelak akan 

menj adi 8,.T'J.rt Gauta rnasyarakat manusia yang berguna dan ber-

tanggung j o.,,,ab, baik terhadap orang tUa, ban[;sa, n egara ma-

upun martabat manusia pac1a umumnya. 

NeskipUll demiJdan, d a l a rn ki t a berbicara mengenai p er-

< . • 

' . 

. .. 

I 
I 
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.I 
kembangan anak, hendaknya patut diingat selalu bahwa bagai-

manapun tingkat perke;nbangan itu dicapai, dalam arti sebe-

rapa jauh seseorang anak "menjadi" ataupun seberapa jauh ia 

"menuapatltan ll sesuatu yang baru, ia adalah tetap ia sendiri, 

yaitu ia, si "buyung" yang Sarna. Sedangkan apa yang terjadi 

pada anak dengan proses perkembanga.nr.:y.a ialah balnTa si-anak 

rnolalui tahap-tahap tertentu ruengalami perltombangan-perkem-

bangan physik, mental, ernosionil dan sosial, yang pada di-

rinya berlangsung sccara lIinterrelated ll dan terus menerus, 

sej al an dongan pen~alaman-pengalaman yang di tem li dalam se-

p~lJang hidupnya. Fengalarnan-pengalaman man a menyebabk~l ia 

rneffip eroleh Cara-cara baru da larn bertingkah laku, yang kemu-

dian secara sistematis aku.n diarahkan pada usaha memperoleh 

Perubahan-perubahan yang dispesifikasikan dan diinginkan 

terhadap sejwnlah respons yang da}!a. t ia lakukan, dimana ke-

semua tadi d iliirnya merupal{:1n keunikan dirinya d a lam cara 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

Sistim yang komplex dari tingkah laku yang dicapai dari in-

uividu ini kemudian dikenali sebagai keJfribadian dari indi-

vidu yang bersangkutan, yan3 karakteristiknya dapat dijelas 

Dengan uraian-urai an terdahulu yang menyangkut masal ah 
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kepriba<.lian d apat disimpulkan disini jadinya bahHa kepri­

badian pada dasarnya meliputi suatu konsep yang luas yang 

rnenyangkut organisasi dari predis posisi-posisi seseorang 

person untuk bertingkah laku, serta amgan d emikian merupa 

kan pula keunikan dirinya dalam penyesuaian terha<.lap ling 

kungan. 

Kepribadian juga, bukanlah meru}?akan sesuatu yan g sebagai 

mana sering disalah artikan, dimana hanya dipandang seke­

dar sebagai suatu atribut yang dapat dipunyai secara le­

bih atau kurang oleh seseorang individu. 

Dengan demikian jaclinya, se-olah-olah kepribadian adalah 

.s.~~\latl:l Sang seCara relatif dapat dilepaskan dari person 

yang bersangkutan • 

Anggapan semaCarn ini j elas tidak benar, karena dalam pe­

ngertian psychologis, seperti apa yang pernah penulis u­

raikan, kepribadian tidak dapat dilepaskan dari person 

yang bersangkutan karena dengan keprihadian dim~~sudkan 

adala.h person sebagai suatu totalitas dengan segala karak­

teristik, aspek-aspek maupwl pengalaman-pengalamannya. 

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, untuk tidak menim­

bulkan kekaburan terhadap pengertian kepribadian, maka 

perlu kiranya disini penulis kemukakan definisi dari bebe­

rapa ahli yang antara lain He. Donald, yang memberikan ba­

tasan : 
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"Personality is the unique, integrated and organized 
system of all the behavior of a person" 1). 

Sedungkan dalam hal yang sarna Allport memberikan batasan 

sebagai berikut : 

Itl1ersonali ty is the dynamic organization wi thin the 
individual of those psychophysical systim that deter­
mine his unique adjusment to his environment" 2). 

Dari kedua batasan tersebut diatas jelas bahwa kepribadian 

meliputi suatu konsep yang luas yang menyangkut keseluruhan 

indi vidu dengan semua sistim dinamika tingl\:ah 1 al{unya , yan.g 

sekali gus l!1erupal{an pula bentuk keunikan penyesuaian diri-

nya. Dengan demikian aspek-aspek daripada struktur kepriba-

dian dapat dikemukakan disini antara lain : sikap-sikap, 

nilai-nilai, tujuan-tujuan, pandangan-pandangan, motivasi 

maupul1 Cara mempersepsikan sesuatu. 

Bahwa aspek dari pada struktur kepribadian ini bervariasi 

pada masing-masing person, sehingga menampilkan sesuatu 

ke-lilias-an daripada person yang bersangkutan, adalah tidak 

terlepas dari h.enyataan bahwa perkembangan kepribadian sen 

diri sebenarnya merupakan suatu proses yang komplex serta 

banyak dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, baik dari 

dal u.m indiviuu sendiri maupun faktor-faktor yang berasal 

1) • 

2) • 

Nc.Donald, Frederick J., Educational lsychology, Asian 
Text Edition, Overseas Publication, Ltd., 1959, hal. 6 
ALLPOH.T, GBk DON. y,., personal ity, A Psychological In­
terpretation, Henry Holt and Company, Ne,., York, 1960, 
hal. 48. 

- . 
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dari luar individu. Hisalnya faktor-faktor yang berpengaruh 

da lam perkembangan kepribadian ini sanga.t beraneka ragam, 

tetapi pada dasarnya dapat kita golongkan kedalam 3 type 

faktor yang secara interrelated cukup memainkan peranan pen 

ting didal am pembentukan karakter dan tingkah laku anak, 

yai tu: 1. Falt tor-faktor biologis. 

20 Faktor-faktor kebudayaan. 

3. Faktor-faktor keluarga. 

ad. 1. Faktor biologis : 

Pengaruh dari faktor ini meliputi baik faktor­

faktor internal maupun external dari kondisi-kondi-

si biologis seseorang individu. 

Dengan faktor internal dimaksudkan susunan-susunan 

kelenjar maupun sel-sel dari individu yang bersang-

kutan. Sedangkan dengan faktor external dirnaksudkan 

penampilan physik at aU struktur jasmani dari sese-

orang individu. 

Dalo.m hal ini perlu kita ketahui bahwa tidak jarang 

kita jumpai adanya perbedaan-perbedaan individuil 

yang diakihatkan ole11 adanya perbedaan-perbedaan 

dalam kedua hal tersebut diatas. Mun gkin pad a suatu 

ketika ki ta jumpai seseorang anak yang mis alnya Sa­

J a, men galami kematangan sex yang berbeda dengan a-

nak lainnya oleh karena~lam hal ini mungkin kelen­

j ar~kelenjar hormonal dari anak tersebut bekerja a-
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taU turnbuh seCara lebih aktif daripada anak yang la­

innya. 

Dilain pihak, tidak jarang pula kita jumpai kondisi­

kondisi physik yang diperoleh sejak proses kelahiran. 

Disini misalnya saja seseorang anak lahir da lam keada 

an cacad atau mengalami kelainan-kelainan physik ter­

teniiu. 

Nenging10lt keadaan tersebut diatas yang merupakan 

penyebab dari pengaruh faktor ini, maka pengaruh dan 

faktor ini biasanya dikatakan terbatas dan tidak lang 

sung . 

Terbatas dulam arti bahwa pengaruhnya hanya dirasakan 

terbatas oleh individu-individu tertentu, dengan kon-

disi-kondisi biologis tertentu dimana pengaruhnya 

sendiri dirasakall pula secara ber-beda-beda oleh in­

dividu yang bersangkutan, meskipun muugkin beberapa 

aspek dari kondisi biologis mereka hampir sarna atau 

bersama. 

Sedangkan dengan tidak langsung climaksudl(an ballwa 

meskipun faktor ini akan menimbulkan suatu pengaruh 

tertentu dalam perkembango.n kepribadian individu,te­

tapi pengaruhnya sendiri tidak seCara langsung dir a­

s akan berperan dalam ")ewarnaan" struktur kepribadi­

an incli vidu, karena dp. lam hal ini faktor-fo.ktor tadi 
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pada dasarnya meuimbulkan suatu keadaan atau kondisi 

lwndisi tertentu, yang mana j ustru kondisi-kondisi 

atau keadaan-keadaan tertentu inilah yang secara 

langsu.L.g memlJengaruhi pola kepribadian individu yang 

bersangkutan. 

Sebagai ilustrasi dapat dikenukakan disini, misalnya 

saja seseorang anak yang juling atau invalid, di lun a 

dengan keadaan ... keadaan tersebut ia sering dijauikan 

ballaH cernohan atau ejekan oleh teman-ternan sekelilino 

nya, hal ini rnungkin menyebabl\.all si-ano.k ceaderung me 

rasa "ditolak" oleh lingkungannya. 

Karena keadaan-keadaan ini cenderung menyebabkan ia 

sering bersikap agresif, acuh tal~ acuh atau bahl~an 

mUlli:,l~in pula menyebabkan ia sering merasa rendah diri 

atau bersikap "submissive". 

Dalam kenyataan sehari-hari, adalah sulit seka­

Ii bagi kita memisahkan hubungan antara ketllrunan dan 

lingkungan dalatn proses penlbentllkan karakteristik ke­

pribadian manusia, karena pada dasarnya selalu ada 

kecenderungan untuk saling berinteraksi antara ketu­

rUIlan dan lingkungan dalam sua-tu proses belajar. Da­

lam hal ini contoh diatas tadi misalnya, si_anak mem­

peroleh informasi baik melalui observasi maupun dal arn 

pengalamall sehari-har i bersama orang-orang l ain, bahwa 
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seseoI'ang anak yang juling atau "invalid" misalnya a­

da la,h oraI1g-orang yang memlJunyai struktur physik yang 

"kurang" dan karenanya mereka memperoleh perlakuan­

pcrl~kuan yang lain daripada orang-orang yang seCara 

physik "normal". 

Terhadap keadaan ini, seorane anak dapat bersikap po­

sitif atau negati f , tergantung dari apa yang dipela­

jarinya dari lingkungan atau masyarakat sekitarnya. 

Disii-d misalnya si-anak a-l{an lebih bersikap posi tif 

apabila baik dari orang tua maupun dari guru-guru a­

tau]}un dari anggauta-anggauta masyarakat lainnya, ia 

uiajarkan untuk memberikan perlakuan-perlakuan atau 

meJlunj uk1\:an sikap-sikap yang adekwat terhadu.p anak­

anak yang memperoleh kelainan-kelainan physik. 

Suatu kenyataan lain yang sering kita jumpai 

da lam kehi<lupan sehari-hari ialah bahYla penampilan­

penampilan individ~ seCara physikpun juga ikut mem­

punyai pengaruh didalam perkembangan kepribadian. -­

Hisalnya saja seseorang anak yang secara physik hand­

some, akan lebih mudah baginya untuk memperoleh pres­

tige sosial yang tinggi dan karenanya lebih mudah pu­

la ia diterima oleh groupnya, daripada seseorang an~t 

yaIlb secara physik tampak lemah, kurus dan tidak me-

narih .• 
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Juga dalam hal yang sarna, ulilparna saja pada anak-anak 

remaJa yang physiknya tampak relative mature dan yang 

relati ve belum mature. rleskipun umur mereka sarna, te­

t ap i tidak dapat diragukan bahwa mE:reka akan merasa­

kan adanya lingkungan sosial dan psychis yang berbeda 

beda. 

Seorang anak yang maturitynya terlambat misalnya, tam 

pak selalu muda dan oleh teman-tp.mannya cenderung un­

tuk diperlakukan sebagai seseorang anak yang immature. 

Beberapa anak yang relative tampak retarded seCara 

physik, kebanyakan berl~emungkinan lebih mal-adj.usted 

daripada anak-anak lainnya didalam groupnya. BiaG-anya 

anak-anak ini cenderung menilai dirinya menjadi lebih 

ne gatif, dan karenanya d~lam baL-,rak hal ia tampak le­

bih dependent, rebellious dan sering meraSa rejected. 

Sedangkan sebalilrnya anak-anak yang tampak relative 

lebih mature, merasa dirinya lebih diterima oleh ling 

kungannya dan karenanya kebanyakan daripada mereka me 

milild kepercayaan diri yang lebih besar, merasa le­

bih dapat menyesuaikan diri, merasa lebih de,.,asa dan 

dalam banyak hal dalam permainan mereka cenderung le­

bih mudah memainkan peranan orang de,.,asa daripaua a­

nak-anak yang lainnya. 
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Ad. 2. Fuktor-fuktor kebudayaan : 

Tidaklah dupat dimungkiDi bahwa setiap manusi il, 

selalu hidup dalam suatu masyarakat, dimana disarn-

ping mer eka saling ber+interaksi satu sama lain, j u-

ga mereka mempunyai sistim-sistim atau pola-pola so 

sial terten tu yang dikenal sebagai kebudayaan dan 

kelas-kelas sosial. 

Didalam kebudayaan inilah, masing-masing kelompok 

masyarakat membangun norma-norma, sikap-sikap, idea-

idea, goals-goals maupun filsafah-filsaf ah hidup yang 

berbeda-beda, yang mernbedakan pola kebudahaan suatu 

kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat yang 

lainnya. 

Bahwa masing-masing manusia sejak lahir hin gga mati, 

m suatu masyarakat tert entu dengan latar 

ebudayaan iertentu, menyebabkan sedikit 

gkah laku mereka dipengaruhi oleh nilai­

biasaan-lebiasaan, sikap-sikap, maupWl ta­

yang berlaku pade. masyara.kat . dirnana ia hi 

b bkan pula kenyataan bah an demikian menye a 

-----.-_ _ :...---, ... ___ pbangan kepri badian 
seorang anak juga s edi-

oleh faktor-fakto r kebu 
kit banyak aka n dipengaruhi 

D oleh karena 
. . d;besar1{an • an 

day-aan dUl1ana anak tach ~ 

i tu duo. orang ane.k yang 
d'd lam pole. l{e­

dibesar1{an ~ a 
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buua.yaan yang berbeda akan mcr.ampilka.i1. Fula kepribadian yang 

sedild t banyak rneneerrninkan kebudayaan dimana mereka dibesar 

kane 

Suatu kenyataan lain dalam tara masyarakat menusia, 

yai~u adanya perbedaan-perbedaan kelas sosial didalam suatu 

masyar::tk !:l.-t tertentu yang meskipun masing-masing mempwlyal. 

latar belakang kebudayaan yang sarna. 

Didalam mF.l.sing-masing group l~elas sosial, didalam suatu ke­

lompok masyarakat tertentu terdapat perbedaan tingkat-ting­

kat kehi Clupall sosial yang menyebabkan mereka eenderung rnem­

punyai filsafat hidup, sistim nilai, eara bertingkah laku 

maupun aturan-aturan sosial yang berbeda-beda. Keadaan ini 

semua akan terjamin didalam motivasi, sikap-sikap maupun 

h:arakteristik kepl'ibadian anak-ana...tc mereka pada umufimya. Urn 

pamanya saJa, an n.k-anak dari kelas sosial ekonomi menenga.h 

biasanya ada keeenderungan untuk menahan perasaan-perasaan 

agresive didalall1 diri mereka, karena did0., lam kulturenya ba­

ik melalui proses belajar maupun dari pengalaman sehari-ha­

ri, ia mendapatkan kenyataan bah'''a sikap-sikap aggresi ve 

tadi eenderung mengakibatkan ia memper oleh celaan ata.u hu­

!{umal1. 

Sedar.l.gkan sebaliknya anak-anoJ-\. dari kelas sosial ekonomis 

rendah scCara relatif lebih sering menunjukkan sikap aggr e­

sive-nya, oleh karena dida l am kelompokuya ia memperol eh pe-

Hubungan Orang..., Harry Victor Darmokusumo, FPSI UI, 1992



-82-

ngalaman bahwa sikaI> yang "cengen g" akan cenderung 

menyebabkull ia disisihkan oleh ka'·Tan-ka,.,annya yang 

l ain, dan bahkan sering pula karena sikapnya ini me-

nyebabkan ia dipukul atau dihukuTil oleh oarang tua 

saudar a-saudar anya yang lain. 

Ad. 3. ]Yal .. tor Keluarga : 

Sosialisasi adr,lah sua tu proses pada mana si-anak 

mengembangkan potensi-potensinya yang didal>atka.nnya 
~ . -. 

dari sejak lahi r clan yang dCtpat diterima oleh kelu-

arga maupun group-nya. 

Lingkul1gan sosial yang di t emui anak pa,da mulanya a-

ua l ah anggauta-anggauta keluarganya besarta kebuda-

y aan-kebudayaan yang mereka anut. Dengan demikian 

anak pada, mulanya mengerti hal-hal yang sifatnya so 

si al adaL h ter judi dirurnah dengan pensal aman-penga 

laman pertama bers ama orane tuu, saudara-saudara a~ 

t au ang;~auta h:eluarganya yang lain, teristime'''a pe-

ngt.. l aman-penga l o..man den gan ibunya. Ibu selalu beru-

s aha agar si-annk selalu merasa puas atau dengan p er 

kataan lain ibu selalu berusaha dengan berb~gai ma~ 

cam Cara w1tuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan si-an ak , 

sehingga akhirnya si-annk akan mencari ibunya apabi-

la ia mer asa lapar, haus ;.. atau merasa butuh akan 

sesuatu. 

Hubungan Orang..., Harry Victor Darmokusumo, FPSI UI, 1992



-83-

o leh karana i tu sua tu perkataan dengall res1)ons yang po-

sitif dari ibu kepada anaknya akan merupakan suatu re-

"Tard yang sangnt baik bagi si-anak, sehingga mernungkin-

kan ia mengelll0angkan sikap-sikap sosial yang gavourable. 

Hal mana mengakibatkan pula si-auak mudah mengadakan 

kontak dengan orang lain dalam suasana persahabatan,to-

leraJn , intiem dan sebagain~'a. 

Jadi dapat disimpulkan disini bahwa interaksi dengan i-

bunya selama ini merupakan dasar rea~si si-anak didalam 
-~ 

/ " 

mongadakan l{Ontak dengan orang-orang lain. 

Interaksi yang mula-mula sekali terjadi antara se~eorang 

bayi dongan ibunya, justru akan membangkitkan perasaan-

perasaan percaya atau tidak percaya dari si-anak terhadap 

duni a sekitarnya. 

Dala~ hal ini 'reward dan kepuasan-ke~uasan yang di pero-

leh si anak d ari ibunya akan menyebabkan timbulnya ke-

p0l'Cayaan bayi terhadap ibunya yang telah memberikan 

kepadanya segala kebutllhan-kebutuhan yang diras akannya. 

Pengalaman-pengalamen ini me1l1ungJdnkan si-anak untuk 

mcmpercayal orang-orang lain melalui suatu proses ge-

ner alisasi, bah"Ta orang-orang lain juga akan b ersikap 

sebaga imana sikap ibu terhadap dirinya. 

Sebaliknya ibu-ibu yang tidnl~ atau kurang dn.pat memu-

askan kebutuhan-kebut .. lhan bayinya a~' n mcnyebablia,n ke 
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saingan atau hilallgnya kepcrcayaan bayi terhadap ibunya, 

yang akhirnya melalui proses generalisasi memungkinkan 

ia untt· l;: tidLJ ... mcr.ll!CrcaYD,i or an[j-oran~ lain, yang dalam 

hal ini dian ",;a1? i(l entik dengan pengalaman bersama ib .~­

nyu. 

J'ad i al\.ibat dari suatu pel'asaan hangat, kasih sayang, 

pel'ha.tian, nlaulJun sikap keramah t amahan sebago,i sescorang 

ibu, r-1emurrJJ.~inl\.an anak untuk memperl\.ernbangl~an re51)ons­

respons sosial yang positif, sedangkan sebaliknya si , ap 

yang im~e !.'s onal dari ibu dapat menghambat timbulnya ting-

kah 1 al .. u ini. 

Tetap i d a lam kenyataan hidup sehari-hari dimasy arakat ki­

ta j umpa i balnva tiap-tiap rumah tidal~ mencermink an sua5a­

na yal1 L, seragam, clan adanya perbedaan-perbedaan suasana 

yang <lidalam rur,lah ini sering mengakibatkan adanya penga­

ruh d idalam karakteristik kepribadian dan tinL>kah laku a­

nal .. dibangku sekolahnya. His ulnya saj a anak-anak y a i'1g ber 

asal dari h:.eluarga clemokratis akan menampilkan lJola-:p ola 

ting.kah 1a1 u yan g berbeda ' deng3.ll ancl.k-anak yang dibesar­

kan dari ke1uarga yang otoriter. 

Fada anak-anak yang berkembang cl a1 ar:1 Sua sana kcluargc-ke-

1uarg a yall6 demol{ratis a kan cenderung 1ebih dapat mema­

hami at a u rn enerima idea-idea ora n g lain dari pada anak-a­

nak. yang ber h:. embang da1 arn sua s \: na rumah yan g otori tel' ,ka ­

rena me1a1ui pengalaman-pengaL l. iU ••.. l. seha ri-har i be ' s a.me. 
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anggauta keluar ganya dirumah sianak belajar bahwa de-

ngan menghargai pendapat orang-orang lain maka ia akan 

d a i.J a;t memperkembant.;kan pendapat-pendapatnya sendiri se 

cara lebih baik. Sedangkan anak-anak dari keluarga 0-

toriter, cenderung memperoleh pengalaman, bahwa apabi-

la ia ingin pendapatnya diterima rnaka ia harus dapat 

memaks akan pendapat-pendapat atau idea-idea tau.i. Da-

l am proses balajarnya an~k-anaknya ini sering menga-

l ami kenyataan bahlva dalam mengemukakan pendu.pat i tu 

yang penting bukan benar atau salah, diterima atau ti-

daknya pendapat tadi, tetapi yang penting adalah bahwa 

ia harus de.pat memaksakan orang-orang lain men eri;na 

pendupatnya, sebagaimana pula orangtua maupun kakak-

kakaknya memaksakan idea-idea atau pendapat-pendapat 

mereka kepada dirinya. 

Jelaslah dengan demikian disini betapa pentingnya pe-

ranan keluarga dalam hubungan den gan pembentukan ke-

pribadian sese orang anak, dan karena setiap orang tua 

perlu mernperhati l~an faktor-faktor ini apabila ia ingin 

menui ll ik anak-anaknya dengan sukses. 

Apabila da lalll bab terdahulu pernah disinggung bebera-

pa hal mengenai harapan-har <l.pan or angtua te r h adap anak , ma-

ka pada pembahasan ini penulis mancoba untuk meli hat mas a-

\ 
\ 
} 
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( 
lahnya dnri sudut si anak sendiri, yaitu sejauh mana. ha-

rapan-harapan yang mereka limpahkan terhadap peral or ang J 

tua. 

Sebagaimana ld ta kete.hni bahwa sej ak pertama dilahirkan 

S ~'-l! ij}2, i beberapa saat sesudah i tu, dalam banyak hal anak 

masih terikat pada orang tua. 

Hal ini adalah wajar apabila kita berpaling pada suatu ke­

nyataan bahwa individu yang pertama kali dijumpai oleh si 

anah: adalah orang tuanya. Bahkan dari proses perkembangil.D 

anak dupat ki ta ketahui bah'va konsepsi anak sebagai makh­

luk mannsia bul\.an saj a ada sesaat setelah ia dilahirkun, 

melainkan biasanya 9 bulan sebelum itu, yaitu sejak sper­

matozoid dan sel telur bertemu dalam uterus ibu d an kemu­

dian membentuk suatu j anin; pade. saat mana sesudah i tu si 

ibu me r asakan adanya suatu makhluk manusia "kecil" yang 

bersemi dida lam kandungannya. Si "kecil" ini tidak saJa 

kernudian diakui sebagai darah dagingnya, tetapi juga dia­

kui sebagai bagian dari pada hidupnya. Keadaan ini menye­

babkan ibu d::!.lam banyak hal selalu berusaha meng-kontrol 

perbuatan-perbuatan, tingl(ah laku maupun perasaan-perasaan­

nya. Se-olah-ola11 da l am hal ini si-ibu berusaha untuk me­

nyelaraskan sikap-sih:.ap perbuatan mau::')l1n emosinya seperti 

a1)1). yang c1ihara).Jkan oleh si bayi. 

Hanifestasi keadan ini, sebenarnya berdasarkan hakekat bi-

\ 
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ibu bukanlah sekedar "ada", melainkan ia akan "menjadi"dan 

berkembang, dimane. untuk i tu semua ia merasakan adanya ke­

butuhan-kebuttllan tertentu yang tidak mungkin dipenuhinya 

secara sendiri, melainkan harus didapatkannya melalui in-

clividu lo.in diluar dirinya. Bengan demikian keterikatan pa 

da oranetua menjadi sangat penting artinya baei si bayi,ka 

rena dengan keterikatan tadi ia akan merasa lebih terjamin 

dalaw pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya. 

Berada bersama ibu jadinya bagi sibayi menimbulkan suatu 

perasaan afllan dari ketegangRn-ketegangan yang mungkin tim-

bul aldbat tidak terpellllhinya kebutuhan-kebutuhan tadi. ICe 

adaan ini tidak saja sekedar dibutuhkan oleh sibayi pada . ~ 

saat ia berada didalam kandungan ibu, melainkan diperluas-

nya sampai beberapa tahun setclah proses kelahirannya. 

Tetapi dengan makin berkembangnya ill. menjadi makhluk yang 

lebih de'\vasa, make. kcbutu.han-kebutuhan~yal?un main bcrtam-

bah dan implikasi tcrhadap keadaan ini ialah meningkatnya 

pula harapan-hara'p ;:~n yang di tumpahkan terhadap orangtua. 

Orangtua disini tidak saja dibutuhkan dan diharapltan sele-

dar untuk memungkinkan melanjutkan hidupnya, melainkan j u-

ga cliharapkan untul'L memberikan makna bagi kehidupannya. 

Dalam hal ini meski ·un kebutuhan-kebutuhan ano.k yang dira-

s::d<:an perlu baL~ bagi usaha lrelangsullgan hi<lup m~upun bagi 
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"peng-isi-an lt malma hidupnya, , dari suatu kul tur ke kul tur 

yang lain, dan dari suatu group at£l.u masyarakat satu ke­

suatu group atau masyarakat yang lain, sedild t banyak ada 

secal'a berbeda-beda, tetapi pad_a dasarnya ada suatu raug--
kaian kebutuh -l.n-kebutuhan yang sampai batas-batas terten-

tuS;;~ra- r~1~-tif- dir~s~1{~~~~an~leh5Tanc]{;diata~ 
----~-.---------- --- _. -~-

sal' mana kenlUuian sianak meletakkan harag~rt-harapan 
.r- --._- _.---

mere- "7 

) 

l{a tcrhaclap oran g tua. Harapan-harapun mana antara lain 
----------------------------
i~lah : 

,-1: fllemberi L: an r: emenuhan atas kebutuhan-kebutuhan dasar a-

L ) tau "basic physiological needs" dari anak. 

Setiap makhluk, apakah ia makhluk tingkat rendah ataupun 

mckh luk tiIlgl.~at tinggi seperti manusia misalnya, selalu 

ll1empunya~ kebutuhan-kebutuhan dasCl,r yang sangat diperlu­

kan UlltU1\. memp ertahunkan struktur biolog isnya. 

J)emi k ian pula pada anak-anak manusia, d imana mereka juga 

mefJlpunyai kebutuhan-kebutuhan dasar, seperti kebut.uhan-ke­

butuhan akan : maJ>:anan, minuman, terlindung dari rasa di­

ngin:' atau pal1£l.S dan lain-lain kebutuhan yang diperlultan 

untuk mempertahankan kelangsunciall hid~pnya. 

Tetupi berbec1a dengan beberapa jenis mahluk hidup lainnya, 

yang dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya sendiri sesaat 

sctelah direproc1uksikan; anak manusia untuk beb erapa saat 

bahkan samp ai beberapa tahun setel ah proses pembuahan dan. 

kelahiran, mau tidak mau harus menggantllngkan diri atas 

p emenuhan-pemenuhan kebutuhan dasar dan individ u-individu 

lain dilllar diriny,a. Dal am hal ini pemenuhan kebutuhan ta­

di tentunya lebih diharapkan oleh rnerel-a dari orn.ng tua. , 

karena disamping "person ll yang terdekat dell , ~an d irinya, 

juga merupakan person-person yang bertang_;ung j a,~ab atas 

"ada"-nya mereka. 

Demi k ian pul a setelah i a b erlternban g menj adi leb ih dewasa , 
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beber apa kebutuhan-kebutuhan dasar masih harus di gantung­
n 

kall pada orang tua, s ebe l um ia secara sepenuhnya dapat 

berdiri s en(liri • 

. Bo,nyak k ebutuhan-kcbutuhan materiil l a innya seperti pakai-

an sepatu dan lain-lainnya untuk beberapa waktu, bahkan 

s o.mpai bertuhun-:-t ahun, ma sih harus di penuhi oleh orang:tua 
'. 

merekai k a rena merell:a sencliri b e lum mampu mengusahakannya" 
~ / 
~:,)emb erikan kebutuhan-kebutuhan lain, seperti "psy cholo-

gic a l needs", "sosial needs" dan lain-lain kebutuhan ba 

g l. si anak . 

", eb8,gai makhluk psyc ho-physik manusia membutuhkan 

kondisi-k onclisi p sych is tertentu yang di p erluka n d a lam u-

s ah a. me r.. J? ertaha!lkan keseimbangan.l1ya den gan lingkungan se-

k i t sx. 

S i an ak <lisini mis a 1nya, ruengharapkan adany a belaian kasih 

s ay a llg dari or ang tua yang dapat menimbull{a n Sua s ana II se-

juL" b ag i clirinya, d an yang secara sekali gus R.k~,n membebas 

lean ia d a ri l\.etegangan-ketegangan y a n g mungldn timbul aki-

bat terangs angnya sistim sy~r af atau t erjadinya kontr~~ si 

otot-otot tertent.u yang dirasakan mcngganggu keseimbaneun 

dirinya. Dis am:ping i tu, menyac1ari bahwa dirinya dilahirl\.all 

kec1unia d enball h.emalilpuan-kemaJ1ipuan serta "perlengkapan2" 

y a n g serba terbata s, menyebabl{D,Il seseorane anak merasakan 

bahw"" ctalam banyak ha l ia membutuh}-an bantuan dan pel'lin-

dungnn dar i orang lain, terutama dari or ang tuanya sebaHai 
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or ang y ang terdekat dengan cTirinya. Ke..! D..da orang tua ini-

lah si anak mcngharapkan jaminan perlindufltian uari segala 

perasaan l\.ha""·atir, ,\vas-'\'Tas, cemas atau segala bentuk re ak-

s~ ketakuto.ll lainnya yang mungkin timbul sebagai akibat da 

r~ ke gagal an terhadap pembunuhan };: ebutuhan maupun doron gan-

dorongannya. 

Respons y ang positif dari orang tua atas kebutuhan-kebntuh-

an ini memungkinh.an timbulnya lionsepsi anak terhadaJ:) orang 

tua seCara positive , dimana dalam hal ini orang tua diang-

gap dapa t memenuhi harapannya dengan menumbuhkan "sense of 

security ll bagi dirinya. 

i da j aminan akan "sense of security" ini memungkinkan si-

anal~ untul dengan mudah meneembangkall dirinya seCara spon-

tan dan o:c> timal, l~arena disini sianak merasa jakin bahwa ia 

a.kan selalu mendapatkan supl?ort ataul1un bantuan-bantuan da-

lam menghadapi l c ete~angan-ketegangan maupun kesuko,r an-kesu-

kar an y ang mungkin timbul sehubungan deng an us aha p emenuhan 

kebutuhan-kebutuhannya. 
/ 

Dengan semaldn "besar" atau de'''asanya seseorang anak , 

semakiu gQmplex pula. kebutuhan-kebutuhan yang mereka rasa- / 

kan, hal mana menyebaokan pula seTilakin banyak bantua.ll-ban- \ 
I 

i 
tuan y ang diharapl\.an dari orang tua. Tetapi dari psycholo gi i 

I 

perl-embangan, ki ta mengetahui bahwa sebagai suatu totali t as 
\ 

yang unique, si-anak secar ~ ber-angsur-angsur juga ingin ~e 
j \ 

\ 

lepa skan diri dari keterikatan dengan lingkungan da l am ar ti 

/ 
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bah'va ia ingin men g-expresi-kan dirinya atau dengan perka4; ~ <!. r 

tae,n lain ia ingin rnenunj ukkan diri pada "dunia luar" bah-

wa ia dapat mengusahakan kebutuhan-kebu-tiuhannya. Dengan de 

miki i:l,n se-olah-olah ia ingin mengatal .. an pad a "dunia luar" 

bahwa ia dapat dan sanggup berdiri sendiri dalam memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan maupun dalam mengatasi kesulitan-kesu-

Ii tan yan '~ mUllgldn dialaminya. 

I eranan orang tua disini jadinya i:.iharapkan oleh sianak un 

tuk <.li satu pihal~ dt:.pa t membantu kebutuhan-kebutuhan, do-

rongan-a orongan maupun kesulitan-kesulitannya; se r1 n~Kall 

dipihak lain diharapkan pula orang tua secara ber-angsur-

angsur membantu realisasi dirinya, sehingga ia dapat ber-

kembang menj adi manusia de,-rasa yang sempurna, manusia de-

wasa yang dapat berdiri sendiri seCara bertangeung jawab. 

~ S ';.l>,{gai "gudang" a tau .. pus taka" per tanyaan • 
L~/ 

Sebagai seseorang individu yang se-olah-olah baru per 

tama kali "malihat" dunia, banyak sekali hal-hal yang Dleng 

herankan dan tidak diketahui oleh sianak. Hal:-:ha1 yang ba-

ru pertama lcali dij unll!ai ini sangat menarik perhatiannya 

dan menumbuhkan rasa ingin tahunya. 

Kesemua ini membutuhkan jawaban-jawaban, dan karenanya si 

anak tidak sel\.edar hanya mengamati apa yang ada diseki tar-

nya tetapi ia juga selalu bertanya men ~ enai sega1a sesuatu 

yang dianggapnya aneh dan menarik perhatiannya. 

Pertanyaan-pertanyaan ini da1am kenyataan sehari-har i 1e-
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bih sering mercka kemukn.kan h.eJ?ada orane tua, hal mana mung-

kin dilcarenanak keterikatan terhadap orang tUa, rnenyeb abkan 

timbulnya anggapan bahwa orang tUa serba tahu mengenai se-

gala rahasia keajaiban-keajaiban dan keanehan-keanehan yang 

ditemttinya da lam hiuupm dan oleh karenanya ia selalu cende-

rung menanyakan segala sesuatu yang tidak dimengerti atau 

tidak diketahuinya kepada orang tua mereka. Si-anak disini 
•. 

se-olah-olah percaya bah'·'a orangtua mereka akall memberikan 

j awaban-j uvaban yang sebeharmya, sebagaimana orangtua mem-

berilcan lcebutuhan-kebutuhan mereka selam ini. 

Apabila kemudian orangtua kurang dapat meruberikan respons 

yanB menyenangkan baginya, menyebabkan anak cenderung ruem-

punyai persepsi yang tidak valid terhadap peranan orangtua, 

yang dalam hal ini mungkin pula diperluas terhadap tokoh-

tokoh otoriter lain yang dijumpai dalam hidupnya kemudian. 
/ ) J 
~!-_~_nclidikan dan pembimbing aktivi tas anak. 

Sebagaimana umulimya makhluk manusia, tingkah lalcu anak 

tampak komplex dan dinamis, meskipun polo. atau bentuk ting-

kah lakullya masih sederhana dan tidak consistent. 

Hal ini dapat kita ketahui melalui observasi dalam kehidup-

all schu.ri-hari dimana tampak beta}?a mobil clan tidak pernah 

tinggal diamnya tingkah laku seseorang anak. Suatu aktivi-

tas at[~ll rcntctan tingkah laltu selalu akun disusul dengan 

suatu bentuk aktivitas yang lain, se-olah-olah aktivitas 

tadi meruI alcan rangkaian tingkah lal ... u yang bermuncul an 
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tanya henti-hentinya. Kadang-ka<1ang perubahan tingkah laltu 

at a u ahtivitas taui berlangsung sedemikian rupa sehingga 

sulit b ugi kita untuk meng-identifikasikan rangkaian hu­

bUllgc::.n akti vi tas yang satu dengan akti vi tas yang beri ~-ut­

nya. Bahl:.an tidak j arang ki ta temui keadaan-keadaan dima­

na sialld~ kada,ng-kadang merubah alctivitasnya sebelum goal 

daripada ak-ti vi tas yang semula dapat dicapai. F~ eadl:'.an-ke­

a<laan ini akan lebih sering terj acli, apabila merel~a mene­

mukan bentuk-bentuk tingkah laku baru yang sanga t menarik 

mina-c,nya. 

H engil\.~~ti. akti vi tas anak kadang-kadang mengherankan dan 

sulit untuk kita mengerti, karena melihat apa yang m&re­

ka lal\.ukan kadang-kadang mengesankan pada ki ta se-akan2 

tingkah laku tadi berlangsung tanpa ikut sertanya proses 

pemi.kiran. Seakan-akan disini j adinya tingkah laku tadi 

terjadi seCara otomatis, tanpa dipikirkan masak-masak,a­

pah.ah tinglce.h lal\:u - tingkah laltu tadi bermanfaat atau 

tidak , baik atau buruk, benar atau salah, effektif atau 

tidak. 

Hal ini sebe~arnya dapat lebih mudah dimengerti apabila 

. ki ta meliha t materi daripada ructi vi tas anak, dimana seba­

g!a.n besar terdiri dari rangkaian bentu}{ / pola tingkah 

laku yang sederhana, yang diterirnanya dari orang-orang 

lain. 
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Proses peniruan ini terj adi fada anak baik melalui perma­

inan-perwain an yang mereka lakukan maupun melalui penga­

larnan sehari-hari dalam penampi l an- penampilan tillgkah 1a­

ku yang sering mereka hasi1kan. 

Suatu pola/b entuIe tinGh:ah lal~u yang baru dikenalnya, ter­

utama dari or angtua selaku orang yan g terdekat d engan di­

rinya , selalu menarik perhatianllya dan karen€~ilya cende­

rung pula merangsang minatnya untu.k memprodusir tingkah 

l a~u yang serupa. 

Fada mulanya memang seseorang anak belum banyak mengenali 

a~ak~h tingkah-laku - tingkah-laku tadi disengnai atau ti 

dal\: oleh. linglcungannya, tetapi lamhat l aun melalui proses 

pen:..,ga l amannya bers ama orang lain, ia mengenali adanya ting 

kah laku - tingkah laku yang diharapkan atau tiduk diha-

r apl .. an 01 eh lingkungan. 

Adunya bentuk-bentuk tingkah laku yang "approval" maupun 

"di s-al'proval" ini menyebabkan anak dal am banyak hal meng­

harapkan dari or angtua agar orangtua dapat membimbing dan 

mengarahkan a.ktivitas mereka seperti apa yang diharuskan 

oleh lingkul1gan . 

Di sini se-olah-olah anak mcngharapl~all adanya petunj u1~-pe­

tunjuk dari orang tua mengenai aktivitas-aktivitas apo. 

yang seharusnya merekD. lakukan dan bagaimana seba i knya 

mengarahkall aldi vi tas tadi. 

Tetapi padu. kenyataannya, apa yang diharapkan oleh anak 
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ad.alah lebi 1 daripada seJ\edar pemberi tahuan bela.ka, kare­

n a d e,l :;ufl hal i n i . i s ami in lJ anak men:Jhara)kan aclanya penj e­

l asan cla l' i or an~tua, mereka ju~a menghar apkan agar orang 

tua j u .~a rn el.lherikan suri-tauladun yan g seru!1a dal am akti­

vitas-uktivitas merekao 

Hal ini mun gk in terjndi pada anult sebagai r angl~u.i an d ari 

pn.<lu ";>roses identifikasi, d i m8..nl1 scperti dik etahui balnla 

toh: oh 1)ert aH18, dal · m rangkaian 1'rose5 i dentifil\asi anak a- • 

dal h or unetua. ~epada o:angtua inilah mereka cenderung 

menyclara.s il:an kebiasaan-kebiasac.n dal am tingkah 1aku, tel' 

masuI>. l~ehi uiJan emosinya. 

})~ l 8,li1 si tua si bersama kawan-ka"iallnya ataupun 1 emudian pa­

de ":ah:tu i a menginj aIt b angltu se _~olah, serin€; sel al i ana..1\­

anak n lilenlamerkt~,n It a t au Itmeng-agun g-agWlgl(ann 1 eheb a tan 0-

r angtua mer0ka sedemikian rupa se-ola11-01ah orangtua ad -

l a h satu-satunya tokoh "ideal" mereka. 

Kesan ini disertai p engalaman-pengalama n yang menyenangkan 

kadanL.-kadang demil ian lJ1endal 8.m dihaya ti 01 eh s es eor ang a­

nftl , seh illbga memu O'k inkan diper1uasnya )erasaan-p er a s aan 

iui s a!~11!ai a~:::h ir daripada kehidui)annya. 

Dilo.in p ihak, d 111am proses p erkembangd l hidupnya kemu dian , 

si a n ak juga mend.al)'ltkall p enoalaman-pengalaman bah~\>Ta ia da­

lam b anyak hal harus fll enyesul1i :;:an tingl 0.11. l aku - tingkah 

l aku mereka dengan norma-norma yanf, b erla.ku F do. masyara-
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k a tnya . " an kepau.u or ane tualah, seka li lagi sianak meng­

h aru},Jkan orang tua dupat mendi dik dirinya menbenali nO ~:lBa 

nO l 'u U ata u atur an-a.turan tadi. 

--000--
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11 lJ 13 LJ ~ o II. A rT G T U A - 11. ~ : A K ( 

:JA.l'i hasil-has il p8I.1b ahasan pada bah-bab yang l alu , da- ! 
! 

pat J. i h.emHl\.rd:an b a ln/a ide a l s ekali a ab i lao hubungan-hmbungan 

yan " tCl'j a '1i antara or an g tua dan anak d epat t urle.ksa.na seba 

gai mana yan~ semestinya, yaitu a pa yang diharapkan oleh 0-

rang tua dis g.tu I? i hal'~ dal)at seCara sama dip enuhi oleh si-
) 
I 

anaJ~ , d el i k i an pula .. sebalilmya apa yang diharapl-an oleh an ak __ · 
....... _-

tel'hallap oran~ tua dapat clipenuhi seCara Sama oleh si-orang ! 

tua . '.1.. etap i paG.a l\.enyataannya h a l tersebut ticlaklah seuemi-

l{ian r-'lUc1::th c1a l am pelaJ\.sanaannya, kar ena ti dak j arang res p ons 

res p ons yang diberi l\.an oleh orang tua akan di tangg api seCal' a \ 

l ain 01 eh si-anak dan deillikian lJula sebaliknya. 

S i kap OT a,n '£ tua yang di tuj ul{ an dalam usaha melindun g i anak-

analmya misa lnya, dB-vat d~anggap oleh si-ana.k sebagai sika p 

keti<lal: l? er c ayaan or an l! tua terhadap keruampuan dirinya. De-

mikiar.. I 'ula sil\.ap l\.ritis dari ];lalla seseorC"1no C'.nak ti d.ak ja-

r ang akan d.itall~~aI> i setara l a in oleh or ang tua. 

Hubun~un-hubungan y aIlg terj adi antara orang tua dan a- · 

nak jad inya, sebagian besar aI-an terga.ntul1g d,ari si ' ap orang 

tua terhada p si-ana1\:. o l Ial i n i mudah dimengerti apabi 1a k i t a 

sebentar meni nj au kembali sej arah p erl-embt1ngan tin~kah l al~u 

anak yang sebaga.imana d i k elnukal an oleh Crow e' Crow den gan 

:pernyataan s eba;;n.i beril-\:ut : 
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" Th e habits of thinl\. inc and the moues of behavior 
"rhi e ll a chi 1<1 di s p l ay s are oute OTtl eS 0 :( the l~ ind and 
[I,lllOun t of guidance he reeieve durinci his eal~ ly for­
mative ye ars. 
~he c hild of healthy, emo tionally stable, sen sible 
p~I'ents, ,,,ho is born into a well-orge,nized, happy 
home ha s made a good startlt 1 ) . 

Jel a s dengan p ernyat aan diatas balnra ap a yan? a1 an d i l erbu-

at oleh anak dalam men {~ isi lenbaran sej a r ah hidul:>nya, seba~l 

gian bes a r juga ter gC'mtun6 dari bagai mana birnbingan dan per 

lakuan o r c~n g tua terhadap dirinya, yang sebagaimana diketa-

hui me mpunyai eorak yans beraneka ragam, yang masing-masing 

tidal\: t:er1 e .tJ :;1,s dari !IDsur pewarna.~ola kepriba<1ian o2,'ang 
. " ---- - -

tua sendiri. 

Ketidak suksesan dalam kehidupe,n ,ke1uarga, se perti broken-

home dan lain-l a. in hal yang dialami oleh orang tua , tidalc 

j a r an g akD.n 11 melahirkan" lioia-poia sil~al) tertcntu dari or ang 

tua , d a l am ii1 enjulin. hubungan dengan anak-an knya . P o1a-po1 a 

sik o.p mana y~tl1 g ' fa 1au bag:1imana bentululya, j e1 - s aka.n dira-

sakan scb a~ai II go..n uguan" oleh si-anak, I-arena dasar-dasar 

hubungan to-c1i sulla h cl iletald:an dalam suasana yo.n g tidn.k wa-

j a r didalam kehidup an keluar ga. ada hal sebagai rnWl a di e­

mul\. al~all ole11 Dr. A. d.Gel'uncian 2) bahwa ke ... utuhan lie1ua rga 

1) • C r 0 'v ~,,; C r 0 'v , An I n t r 0 clue t ion t 0 ~ u i d all e e , 0 p • cit. hal. 1 98 • 
2}. l)r. ·,', . A ~' Ci-~ : tHIG-l" DIJL . PSYCH ., SY.T OL08 I i) 1SI l..L , Penerbit 

.... P . T . ', '~l·q;l' ' \"; 0 :'- Dan<lung - e etakan. l\.e-<lua, 

.. ;. " .... 
" ' ' . ~ 

' . 

. 
" . 

t. , ,. 
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yang di t anc1ai clengan bel.' langs ungnya interaksi sosial yang 

!VC)"j a r ( hu.l ·monis) d i<lala.r.l suatu kchidui)an keluar6a sanga t 

<.liu u-(:,uli.l;:tl"n d o. lam Ileu:J?cr l-;: ewbangkan seCara posi tif aspek-as-

pek sosi o. l seseorang anak . 

~~ ell~iklti urai an-urai an tersebut diatas jadinya da2at 

(I.i tal'i l;: k esimpu l an ba no/a yada dasarnya hubunf;afi or an~ tua 

anak i11i aela hubuJlgr:Il ,)'an6 dirasakan sesuatu yang tidak me-

nyenaLsl-.:l..n sej a nll mana hubungan-hubungan tadi dirasakaIl se 

bagc.1,i se s uO-tu y an g menyenangkan, yai tu R1,)abila hubun J" an- hu-

bune- an -C adi l': eyns 1) didasar i oleh suatu J?ola hubun gan yang 

optilJ al ant ara or ang tua dan anaknya . Dan tent ang bagaimana 

sesua tu hubu~lJan dal>at dii ~at akan opti mal seCar a lebih lanj ut 

Heyns 2) meng emul -a~;:an balnra untuk i tu ada beberapa laktor 

yan~ hal'us cJ.i p eHuhi, yang dalam gal'is besarnya (berdasarkan 

tel'jelilah ' n lJebas dari penulis sendiri) dapat dikemukakan be-

berapa hal diba,.,all ini, yai tu 

1. ull Lnya penger tian orang tua terhac:ap anah:2-nya 
2. ada nya J.Jengertian oran g tua terh alla i> dirinya sendiri. 
3. au CL l :a llenerimaan orang tua terhac1 p anak2-nya . 
4-. adanya k ej uj uran ora.nl'; tu d a l am men "-expresi-kan p e- \ 

1'::1s u,an2-nya j 
5. adanyGL J:;.onsis t ensi dalam tincil-.:.ah lal-u or ang tua 
6. aclanya pcmbinaan disi plin yang bai l- dari ol'an ~ tna 

terilalhLp ane.k-allC:J;: mercka . 

(1). [eyns, i t- oger \f. , 11'11 0 ~ s,/cholo r;y O :L person ;:>~l L.d;jUS t;!l(>llt , 
A Holt lJr yden B ool~, h orny i·;olt anll co. lnc . t ·· ).. , 1958 , 
hal. 256 . 

2). Ibid, h~l . 2 56 - 260 . 
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u ede.-llgLan sebalilmya , (l i mana keada an-k eaclaan ter s eb ut 

tidak tcrdapat at~u jelasny a pa da keada an-k eadarut ;01 a hu-

burwan oral1 :; tua a n <.l\. llirasakan seb a c£a i sesuatu yang tid.ak 

1:l enyenaJ1c1>.all , y v. i tu a )abi1a huLungan-hu1J ungall tadi I,lenurut 

e runze.n 1), d i <la s a l'k o.n a t a s s eringnya perc el\.c okkan yan~ 

tel'j a<l i e ltara or an g tua chserta si kap yang s alin~ bermusuh-

an serta tindakan-tind a kall yang a gr esi f clari or an~ tua ke-

a d aan ataup un sik ap-siLap mana apabila terus ui perta hanl-an 

j ela s aka n 110n:::;anc am mla struh:tur k eutuhan keluarga itu .:; 

sendi r i. 

r ~ esld :pun d8..1am pembahasall men ~ enai seba b-sebab l\.e gagal-

an and\. di seJ\.Ol a h , faktor peranan hubungan orang tua - anak 

send i r i, h anya rner upakan sal a h satu faktor penyebab dianta ra 
I 

f a J-tor-f nktor l>enyebab lainny a, tetall i dari r embahasan me-

n ena i 'pro ses perkembangan anak, khususnya dalam proses p er-

ltelllban ~Tan lUll~s i mentalnya, t ampak bah :la da1 am banyak ha l ) e 

r anan lllaulJUll si l~ a'p yan g di tunj ul '-an ole11 or ang tua s angut ba 

nyal\. se_kali l: en l:-: a ruhnya terha.dn.p p ellb entui(all si :~a.;! m U l un 

... ro ses bel a j a r dar i .) a ua seseoranb auak. 

Si k al y a l G ti dal cOllsis tent dal'i or a n :; t ua d l am c a r a mendi-

1 ) . :Jr. ',' . tal . 187. 

Hubungan Orang..., Harry Victor Darmokusumo, FPSI UI, 1992



-100-

di l\. una l\. JI1isnlnya besar h:cmunGkinan s e.i\.ali menur ut REYS 1 ) 

akan menyeba bkan anuk cenderung bersiltap ragu2 dan anxious. 

Kaadaan-keadaan ini apubila dihubungl<:.an den~an proses bela­

jar d c~r i lH)Jda anak diS E:J-:.olah misalnya, jelas akan menyebab-

kan anak cenuerung meraSa tidak yakin terhado. p kemampuan 

dirinya dul A-m men~hadapi persoal Fl.,u-persoalan yang berhubung 

an dengan :pela jarannya disekolah. Dalam menjawab persoalan­

persoalan yang mungkin diajukan oleh gurunya misalnya, si­

anal\. c enderung memberikan j awaban yang kurang meyakinkan. 

Demik i an 1! la dal am berhubungan dengan guru-guru atau kawan 

ka",van maul/un dengan si tuasi sekolah pada umwnnya. sianak cen 

derung memperlihatkan hubungan-hubungan yang pada dasarnya 

dilandasi dengan sikap yang selalu tampak ragu-ragu dan ce­

mas, keadaan-keada an mana jelas paling tidak akan rnengaki­

batkan gangguo.n anak dalam mencapai prestasi sekolahnya. a­

tau dalarn beniuk ekstrimnya mungldn menyebabl~an anak meng­

aland kegagalan-k egagalan total dalam proses adjustment de* ~ ;L 

ngan lingkungan sekolahnya; Keadaan yang terakhir ini tidak 

j arang menyebabkal1. anak menghentikan pendidikan sekolah se­

belum waktunya atau bahl\.an lebih dratis l agi bila si-anak 

memperluas keadaan ini dalam contex yang lebih j a uh yaitu 

menampilkan sikap yang bermusuhan terhadap segala sesuatu 

1). Heyns, Roger IV., op.cit. hal. 264. 
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bentuk pendiclilt;.an yang (liberikan "dunia Iuar" terhadap di-

rinya. 

Ner.1ang patut diakui bo.h'va ko.do.ng-kadang hal sikap yang 

dittnjukkan oleh orc-ng tua dalam eara mendidik ano.knya tidak 

jaran' dilandasi dengan suatu etikad yang baik, dalam arti 

be,h"Ta sikup yang di tunjukkan oleh or an.g tuo. tadi sebE:narnya 

dimaksutlkan demi kebaikan dan masa depan dari 5i-anak sendiri. 

Dalam hal ini, misalnya saJa orang tua mun[;kin oleh karena 

pera s aan tanggung j avlab yang sedemikian besar terhadap pen-

di diJ an dan mo.sa depo.n ~daripada an ak-an aknya , kemudian meng-

aml>il inis i atif tertentu dalam eara mendidik anak umpamanya 

saja mengharuskan anak untuk lebih ba!l.yak menggunakan waktu 

belaj arnya, menentul\.an permainan-per mainan yang seharusnya 

dilakukan, menetapkan literatur-literatur yang seharusnya 

dibaea oleh anak, menegakkan disiplin yang ker as inauoun tin-

d:=!.kan-tindakan lain yang dianggap oleh orang tua sebagai hal 

yang sebaiknya dilakukkan terhadap si-anak. ( 
\ 

SikapTsikap seperti ini, sekali lagi apahila ditinjau dari 

konsepsi dan tanggung jawab dari orang tua, mungkin adalah 

benar, tetapi ditinjau dari sudut sianak, sendiri hal ini 

dapat dirasakan sebagai suatu yang lain. Keadaan ini mudah 

dimengerti apabila kita meninjau perkembangan anak yang se-

perti kita ketahui bahwa masing-masing anak adalah individu 

yang uniek, mempunyai harapan-harapan, perasaan-perasaan 

maupun minitt-minat tersendiri yang membedakan ia dengan 
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anak-anak yang lain. Disamping itu patut kita sadari bah\Va 

da1 urn setiap phase perl~el1lball~ C1.n anuk, mesld pun si-anak a-

dBlnh tetap an~k yang dulu-dulu Juga, tetapi kesediaan ma~ 
i 
I 

u:pun penarapilan tingkuh lakunya mengalami suatu perkemhang 

an-pel'kp.rnbn,ugan tertentu. 

Adalah benar ap (1 yanti dikernukakan oleh Hurlock baInY'a : 

/ 
/ 

I 
I 

"0 •••• at diffirent ages certain traits stand out 
more conspiciously than others" 1). 

Kesediaan rnaupun penampilan sikap anak terhadap pelaltuan 

I­
( 

yan, diberikan oleh orang tua pada anah: dalam masa pra-se-

l\.Olah mis a1nya, j elas akan berbeda dengan kesediaan maupun 

res IJ ons mereka pada masa sekola11. 

A.n8J~-anak pad.a masa sekolah dalam banya..1t hal cenderung me-

nnnjukkan keinginan merelta akan independency yang lebih be 

sar daripada anak-anak pada masa pra sekolah. Demikian pu-

la dalam hal penampilan arah minat. Fada analt-anak dal alll 

masa sekoluh misalnya, mereh:a clean menunjuld\.an pengarahan 

interesse yang lebih jelas daripada anak-anak padu. masa 

pra-sekolah. 

Terhadap keadaan ini jelas dibutuhkan sikap yang berbeda-

beda dar i ora.ng tua dalam cara mendidik anak. Sianak disi-

ni misa1nya, ketika memasuh:i sekolah lanjutall, mengharapkan 

sil\.ap-sih:ap at au per10,..!~uan yang lain dari orang tuanya dari 

1). Hurlock, Elizabeth B., Ph.D., Shild Development, op.cit., 
h a,l. 19. 
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pada ketika ia masih duduk dibangku sekolah dasar. 
) 

( 

Disini mungkin saja si-anak mengharapkan kebebasan 
) 

yang lebih besar dalam mengutarakan pendapat-pendapat ma-
/ 

/ 
I 

upun dalam memilih kawan bermainnya. Ia dalam banyak hal 

misalnya ntengharap orang tua me llj? erlakukan dirinya secara 

---+--­
lebih de'''asa dan oleh karenanya ia lebih banyak mengharap-

kall "perra issivenesslt dari orang tUa dalam segala bentuk 

ting call lakunya. Henghade.p i keadaan-keadaan seperti ini 

bul"aImya orang tUa tidak mengerti, t etapi sebagaimana yang 

semul a. renulis kemukak·:> n bahwa pada dasarnya seseorang a-

nak adalah individu yang unik, sehingga kadang-kadang apa 

yang justru diberikan oleh orang tua dalam mengisi kebu-

tuhall-l ebutnhan aile-It, rnungkin pula ditanggapi atau dirasa-

kan secara lain oleh sianak sendiri. 

Kesalah pahaman dalam rneng-arti-kan tingkah lal .. u atau si-

kap-siltap yang eli tunjukl\.all orang tua terhadap anak sebe-

' . narnya adalah rnerupakan suatu dilemma yang sallgat panjang 

dulam sejarah perkembangan anak . 

Untuk menyataku.n betapi;l. peliknya hal i ni, Faul II . }~ussen 

dan kavan-ka,~an melukiskan keadaan ini dengan pernyataan-

nya sebagai berikut : 
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"There is probably no area of child deve lo pment in 
,.,hi ch public opinion is char acteri zed by more mis­
c onceptions and myths than the area of the e f Lect 
o ·r .LJ c,rcntal behaviors in ch ild rear ing" 1). 

I 

Tetapi Illeski hagaimanapun halnya, d " l am usaha ki ta melaku- \, 

It-an p endeh:.atall terhadap mas &lah hubungan orang tua1"!anak 

h:.hususnya terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin di timbul-

kanny-a do- l am :t:encapaian prestasi anak diselolah, hendaknya 

d B.pat l ebih ki ta tekankan P8:da pengaruh-peng[l.ruh dari hu-

bungan-hubunga.!.l ini sebagaimana yang dirasakan oleh sianak 

sencliri. Hal ini perlu diteke.nkan karena disamping k ita 

meletakkan l)roporsi persoalan pada tcmpat yang seuenarnya, 

d~lam arti memang si-analclah yang sebena_nya men gal ami a-

kibat-8J~ibat dari pengaruh hubungan tadi, juga dengan de-

mikia.Ll ki ta secar a sekali gus dapat m8ngeleminir kemungkin-

an pertentangun pendapat yang mungkin timbul akibat adanya 

sudut pandallgan yang berbeda da lam meninjau masalah ini. 

Sekarang tentunya timbul pertanyaan pada kita sej auh 

manab}.h 'p ola hubungan oran~ tua - ann,k tadi dapat berpe-

n garuh terhada p p en capaian prestasi seseor ang ana t diseko-

lah. Apakah I!lunbkin mis a lnya, unt llk menghindari penga:ruh-

pellgaruh yang mungkin timbul aldbat adanya hubungan oran o -

tua - anal\. ini, kelllUdian k i ta memis ahkan seseorang anak 

l
' 
J • Nuss en Paul H, Con ger J. John . Kagar Jerome, Chil d 

Devcbpment and l)ersonality, op.cit. hal. 482-483 . 

\ 
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dari Or ll.ng tuanya. ~tau dengan perkutaan lain mungldnkah 

sna tu kesuksesan da l 8.ffi m'~ncapai prestasi disekolah dapat 

dcn{jan l anc ur dicapai si-annk seandc!.inya hubungan orang-

t u a - ana l\. ini tidak pernah terjadi. 

Hal yang terakhir ini jelas tidak benar, karena sebagai-

mana Id ta ketahui dalam kehidupan s ehari-hari maupun dalam 

teori-teori yang dikemukakan dalam psychology pendidikan, 

bahwa ketidak hadiran orang tllU. j ustru dalam banyak hal da 

pat menyebabkan keadaan-keadaan tertentu yang dapat meng-

hambat pencape.ian prestasi £l,nak disekolah. 

Terhadap hal ini Dr. ).1". Gerungan 1) dengan menunj ul~ suatu 

hasil experiment yang pernah clilakultan oleh H. Thomas di 

Jerman Barut pada tahun 1957, beliau sampai pada kesimpulan 

bah"ra ketidak utuhan keluarga juga dapat mempunyai peranan 

yang negatif da lam hal p arkemb angan kecakap a n ana.k disekolah. 

Bahiva kehaLir an or a,n g tua secara physik maupun psychi s dalam 

banyak h a l s a ngat dibutuhh:an oleh anak, adalah tidal~ terle-

pas dar i h: ::myataan bahwa. "adanya" orang tUa i tu sendiri se-

dil i t banyal~ al;;:an menimbulkan perasaan aman bat:, i si ann.k, Ita 

rena si-an~k disini, dengan berpangkal tolak pada kon sep si 

"or ang tua lt
, yang menurut Enrlock : 

" '3.'0 most children, parents are people who uo thing s for 
t h em ana on i'Thom the child Can de l::: end" 2). 

1). Dr.A\i . GeruIlO'al"J. , op.cit., hal. 187-188 
2). Hur lock , U izubeth B., Ph . b ., op lcit. hal. 522. 
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mer a s a b a hwa ia s eben~rnya tid~ berdiri s endiri da lam meng-

h a u nJ i k esul itan-k esulitan y an g dial3.minya. 

0 1eh k a r ena itu doron gan-dorongan maupun sup~ort seCara e-

mosionil d ari or ang tua yang b agaimanc.1,)un sederhananya,jus-

tru ak~n menimbullta n sUatu dukungan moril bagi si-anak da-

lam men g e j a r prestasi-prestasillya disekolah. 

Tctap i s eb a li !tnya, apabila si-anak kemud ian ternyata dida-

l o.;n membina hubungan dengan or ang tua mengal arui k eke ce'''aan 

di c.h:. l a r.1 r ea1i t a snya, maka hal ini tidak j arang aka n menye-

b abl~ an !l i 'a t ahnya" semangat merek a didal a,m mengej ar prestasi-

prestas i d isekol ah. Dalam keadaan seperti ini, sering sek a-

Ii all ct k merasa bahwa dirinya diterlantarkan oleh orang tUB, 

d an kar en ~ nya sebagai sal ah satu reak si mungkin si anak k e-

muu i an meillb a l a s dendam deng a..n IImerusak ll prestasi-presta si-

ny a di Ec~~olah atau bahkan lebih j e1el{ lagi apabi1 a ia mem-

lJe r k emb an glta n pola-pol a tingl.:ah laku yang ma1-aaj usted. 

Dengan ur a i an-urai an tersebut diatas, je1as d a Ja t disimpul-

k a n b a h''ia d a.1a:n membahas mas a1ah pengaruh hubullgan orangtua 

- n.n ak te r h ad 2."t> prestasi anak diseltolah, yan g terpenting bu-

k a n1a.h meninj aU ada ata u tidal{ adanya hubungan tadi, tet api 

pen:l.nj a uan sebailmya diarahh:an pada bentuk-bentuk atau po-

1 a - 1)01a hubullgan yan g bagaima,nal~ah yang dapat mempengaruhi 

}Jresta si anuk dis eko1ah. 

Sebarraiman a d i l\.etahui d ari ur a i an-ur a L n d iat a s b h,.,ra ti dak 
.::> 
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sell1Ua bentu.k hubungan orang tua anak dapat berakibat p osi tif 

d J. l al pcncapa ian lJr cstasi an ak clisekolah. Delilildan pula se­

b a.liknya tic1ak semua bentuk hubungan orang tUa-anal- dapa.t 

bCl.'l?engaruh secara negatif dalam pencapaian prestasi analt di 

Suaiu bentuk hubungan orang tua - anak yan g optimal dan -, 

bcrl a:;:l2;:-') unG dalarn suasana yang harmonis misalnya, j elas akan .J 

meffiungt ink ' n timbulnya pengaruh yang positif dalam pencapai­

an prestasi anak disekolah, karena dalam hal ini hubungan -

hubun IYan yang menyenangka.fi bersama orang tua taui akan meru­

pah:an sua tu valensi posi tif bagi berkembangnya fun g si mental 

dan eifl osionil dari seseorang anal ... 

Adanya sua.tu pcngertian yang bail\: dari orang tua terhadap ke 

malll};-'uan anak misalnya akan sediki t banyal-\: menimbulkan suatu 

kepercayaan yang lebih besar dari si-anak akan kemampuan di­

rinya da l am memp(~r l\.embangl~an arah minat maupull mengej ar pres 

t as i-prest 'lsi sekolahnya. Si-anak disini setidak-tidalmya me 

rasa yakin bal1\.;a adanya pSllgertian tadi, akan menstimulir o­

rang tua membimbing dirinya mengatasi kesulitan-kesu1itan 

yang mungldn dia1ami. Hubungan-hubungan bersarna oran g tua 

yang tcrj alin dalam suasana yeno al -rab u.kan ffientihasi 1kan su­

atu keh idupan lceluarga yang tentram dan bahagia, suas ana ma­

na me:cupal\.un kondisi yang favorable b agi sianak dalam mencip 

t ah:.~l.n situasi bel a il ar dirumah secara lcbih menyenanglca.n. 
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Sebaliknya ~uatu bentuk hubungan orang tUa-anal\. yang 

ti<1ak ,-raj ar, pada mn.na terlihat sikap-sikap yang ek strim 

daripada orang tua dalam Cara menclidik ann.k maupun dalam 

cara meulhina hubungan bersarna anak-anak mereka, jelas akan 

menimbulka.n ha mba tan-harnba tan da.l am perkembangan mental rna 

upun emosionil darifada si-an~~. Eeadaan-keadaan mana mau 

tidak mau akan mengc anggu tercapainya prestasi anak seCara 

optimal d isekolah. 

Nencii.\.uti gambaran-gamharan tersebut diatas, se-olah-olah 

muda.h ba :'i 1,i ta untuk mengidentifisir r.laCam-maCam pola si-

kap 0l'a,n8 iua yang bagaimanakah yanG dapat menghambat atau 

pun meningkatkan prestasi seseorang anak disekolah. 

Tet&~i da lam kenyataannya sehari-hari tidalQah demi-

kie.n, karena seperti apa yang dikatak8J1 oleh 3ymond 1), 

bah,·TD., disamping suatu Fola sikap orang tua yang murni sepi-

hal .. tidal\. pernu.h ada, Juga dalam banyak hal silcap orangtua 

pevda wnumnya selalu berubah-ubah dan bahkan tic1 al\. j ar n,ng 

sikap tersebut merupal 'an suatu kombinn.si atau gabungan dar i 

berbaciai macam sikapo 

Tel'hadap Jr.::enyataan ini Paul N Eusson dan kawan-kaHRnllya mem 

berikan keterangan sebagai berikut : 

1). Shirley, Hale 2, Psychiatr, for pediatricians, E.L. 
Hildreth Be Company Inc., lTew Yor}, 22, USA.,1948, 
hal. 329 - 330 0 
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It~ar ent behavior is not unidemensional; it does not 
consist simply of vari ~tions along a single axis,as 
popular oversimplications (such as those exaraple ci­
ted above). Sometimes seem to i mply. Parents mav 
love their chilclren, or they may reject them. Th~y 
1112vY a l so , ho,,,ever, be loving and controlling , or lo­
ving and permissive. Th e response of the child will 
not uepcncl simply on one aspect at the parents be­
havi or and person ali ty, hut r (>,t her on the corabined 
ef f ect of many aspects" 1). 

SeltLnj utnya bi:1ik Sym·ond ma upun Eusson mengemukakan adanya 

bermacam-macaru model atau pola sikap orang tua dalam hubung-

an or an g tua-anak ini, dimana bahkan Symond sendiri menya-

takan adanya lebih de,ri 30 maC~"m variasi sikap yang ekstrim 

a-ti'1U L.eliru dal'i ora.ng tua dalam Cara berhubungan dengan a-

nak-al1!:drnya . 

Penulis sencliri dalam hal ini cenderung uutuk tidak 

membic a rakan semua da lam chapter ini, karena disamping pe-

nulis hanya ingin mengemuko,kan beberapa macam pola sikap 0-

rang tua yang l)enting saj a, yang berhubungan dengan kega-

galan prestasi anak di seltolah. Juga disini penuli s hendak 

mensi tir kembali apa yang dikatakan t iussen sendiri bahwa 

bany(;\,l~ seka li para ahli yang telah meng emukakan model-model 

teori tis tentang bentuk-bentuk hubungan orang tua- anal- ini, 

tetapi kescruuanya ini tidak dapat menlberikan ga,mbaran yang 

meyakinkan, d a lam arti balnra model-model atau penggolongan 

sika})-sikap yan g mer el\a utar al~cUl t adi benar-benar telah da-

1). Eus sen Paul H., Conger J John & Kahan Jerome, op.cit. 
hal. 483. 
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pat mencakup secara sernpurna semua bentuk vari asi sikap 0-

r anG tua terhadap anak. Disar'l} ing itu t;lenurllt ~ :ussen, mes-

kiplln kac1ang- kadanG :nnngldn untuk men g-abstral sikan suatu 

demensi yang potensiil berarti, seperti : 

permissiveness, rejection dan lain-lain, tetapi kita toh 

masih he,rus melilberikan batasan atau definisi terhadEp pe-

ngertian apa yang dirnaksud den gan demensi tadi karena tel' 

hadap pengertian If permi s si vene ss" mi s c1. lnya masing-masing 

ah1i muncil-in akan meng-interlJl'etirnya seCara berbeda-beda. 

Kemba1i pada pokok pembicaraan terdahulu, dimana dalam 

chapter ini penulis ingin membicarakan beberapa macam ben-

tu1\. hubungan orang tua anak yang dapat menyebabke,ll ganggu-

an terhadap pencapaian prestasi anak disekolah, maka dala.ill 

hal ini penulis be r pendapat bahwa hubung an-hubungan yang 

"mengeanggulf prestasi anak disekolah ta<1i pada dasarnya di 

al{ihatkan oleh bentuk-bentul' sikap-sikap tua yang uapat di 

tategorikan sebagai : 

1. Si ~- ap ora,ng tua yang dianggap oleh anak sebagai 

"rejection" terhadap dirinya. 

Dalam hal ini anak merasa bahwa sikn?-sikap 

yang ditunjtuu(an oleh orang tua sebenarnya merupa-

kan manifestasi dari penolakan orang tua terhadap 

dirinya. 

Disini anak meras a bahwa dirinya tidak disenangi 
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at::!u ti ~ ak dikehendaki oleh salah satu ataupun oleh 

kedua orang tua mereka. Adanya perasaan bahwa diri-

nya tidak disayangi dan dibenci oleh orang tua me-

nyeb abkan kurang terpenuhinya kebutuhan si-analt a-

kan affeksi dan belongi ng ness. 

Henurut Gates dan Ka,\,Tan-ka\.;rannya, pengaruh perasaan 

rejection terhadap diri anak, akan menyebabkan bebe 

rapa pola. tingka.h laku anak seperti beriku"t dibawah 

ini : 

1. a desire to win affcction or at least atten­
tion. 

2. a wish to retaliate against people for the 
hostility shown by the parents, or 

3. feelings of worth leassnes s and anxiety. 1) 

Pola-pola tingkah laku yang munekin timbul pada si-anak 

sebagai hasil reaksi dari "rejectionll orang tUa, sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Gates ters cbut c1 iatas, jelas akan mem-

punyai :p engaruh negatif terhadap pola keprib~dian anak pada 

umumnya, maupull terhadLp penyesuaian sosial anal .. dls .... ~~olah 

pada khususnya. KeadChan-keadaan mana tidak jarang akan me-

nyeb abl;::u.n anak mengalami "kegagalun- kegaga l an" <lis ekolah. 

Dal a.m ha l ini mWl~kin saj a misa lnya, si-al1al oleh kar ena 

merasa dirinya dibenti oleh orang tua, kemudian i a me ~ awa 

1) . Gates, Arthu r I., J'ersild , rthur T., T . n- . ti c. Conn ell, 
Challman Bober t C., Edu cat io nal Fsyc hol og\ , The Mac­
millan Company, 'N eif York , " hird. ."'dit i on , 1960 , 11a1.700 . 
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pen~aruh Eerasaan dibenci ini keda1am situasi se~olah. Di­

sini all ak mung-kin me:ilbal a s It hosti Ii ty" nya yang di teri Ola da­

ri OT :1n g tua kel'Jada teman-teman maU pUll gurunya. Dalam ke­

adaall seperti ini, diman u. sik ap pCl'musuhan yang di timbul­

kannya kaclang-kadan g tj clak b erdasar, aJ~an c enderung menye­

habkan si-anak sering meng <:l. lami konflik denga.n guru, temal1 

maupwl si tuasi sekolah padu, UITlUl1mya. 

l>Jering konflik yang dialami si-anak baik diruDlah ma­

upun disekolah, da le-ill banyak hal cendel'ung menumbuhkan po­

la l~elJribaa.ian ant'.1\. yang serba frustrated. 

Disini mungkin saja si-anak menja~i a~gresif, negativistik , 

kuran g bersahabc..t, memusuhi "dunia luar" dan sebae .... inya. 

Keadaan-ke aclaa.n mau)?un sikap-sik ap ser,erti ini apabila te­

rus men erus dipertahankan da lam si tua si sekolah j elas al~an 

menyeba1 kan gan .;gua..J.-gan~buan terhadup situasi bp.lajar allak 

pada umumnya. 

~r Si tuasi disekolah yang tidal\. menyenangkan misalnya, 

cenu e l:ung menyebabkan ailak sering memb olos dan hurang da­

pat men~tonsentr asikan diri pada pe lajaran-pelajarnn dise­

ko lail . .-eadaan-keadaan s eperti ini j e l a s aka11 meng 'ran ggu 

penc apa ian prestasi an~k disckolah secara optimal. 

Demikian pula, perasas,n-p erasaan bah'va semua orang mernusu­

hi <lirinya, y CLn g memungkinkan timbulnya p er a sao.n y ang men c' ". ~ 

dalam bahwa dirinya tidak berharga, disertai ecema s an-ke-
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cemas an cla1am hubungun dengan dunia 1uar, dapat menyebab­

kan tirnuu1nya tingkfl.h 1aku tingkah 1aku yang t am ak irra­

sioni1, dimana k esemua t a(li j e1a s dapat memb a,"a aldbat 

yang ne gRtif da1 am ]?enc upzian prestasi anak dise]~olah . 

2. Si kal,J orang tna. yanG di angciap oleh si anak scbagai sikap 

yang overprotected. 

Fada an ak-anaK yane menganggap ac1 anya silta.p ini da­

ri or ang tUanya, bi a s anya merasakan bahwa tindakan orang 

tua da l am ha l mera"\vat atau melindunc i dirinya adalah me­

rupakan suatu tindakan yan g bcrlebih-lebihan, sehin ' ca 

dis i ni tinac.kan-tin<lakan orang tua t acli mun rkin al an di 

t anggapi sebagai suatu sikap keti dak percayaan or ang tua 

terhaclap kemampuan dirinya. A tau bahkan mungkin pula c1i­

anggaJ! ole11 siallak seb agai tindakan pembatas an t erhatl ap 

akti vi t as-aldi vi t asnya. I~ons ek,,,cllsi dari ke adaan ini me­

f1lUn gkinkan sifl,nak berlH~mb ang menj adi seseoruno an oJt yang 

sel ll,lu ragu-ragu .dan dalam banyak hal kur ang mempunyai 

kepetc ayaan terhadap k emampuan diri sendiri. 

Si kap orang tu e~ yang diangr;up olehnya sebagai suatu si­

kap pemhatasan terhadap ~ttivitas-aktivitas rnereka, da­

pat menyebabkan sianak kurang memlJunyai kesempat an untuk 

memperkemhangkan daya inisiatif maupun kreativitasnya s e 

Cara lebih sempurna. 

Oleh karene, s i-anak merasakan adanya pemaksaan-peruaksaan 

Hubungan Orang..., Harry Victor Darmokusumo, FPSI UI, 1992



-114-

terhada.ll dirinya, mau tidak meu perkcrilbangan arah minatnya­

pun menjadi terhamhat. Disini anak ffi erasa ba hwa ia harus frle ­

nerima sedfl Ia sesuatu y ang telah ditentukan oleh or ang tua, 

Kesernua keadaan-keadaan tadi yang merupakan pola sikap 

reaktif anak terhadap sikap yang dirasakan sebaa a i pernaks a­

an dal'i or ang tUanya , j elas al;:an mengi;anggu p erkembangan ke 

J..>ribadian sial1d~ ada urnumnya. Dan aJ?abiIa keadao.n-keaduan 

ta<li kito. hub ungkan d ent;8,n p erkeJ:lban[58..Il anak disekolah akan 

t el'l ihat balnla faktor-falct or tadi sediki t banyak akan meng-

g,w~.::;u pe:'kembanJun fun gs i i n tellektuil maupl.n adapt a si s o­

si 0.1 an 8.1- i ada umumnya . 

Ti dal- j ara.ng an G.1\. y ani,; meras '3,l:an adanya pemb a tas an-pem 

bato.s an y an g ketat dirumah, l;:emut1ian menjadi "binal" dise­

kolah. i~a l ininiUll '1'\.in terjadi, al,)abila si-anak merasakan 

bahiva situas i-si tuasi sel{olail l eb i h memw1Gl-;.inl;:an dirinya un 

tuk It memb erontak" terhadap kek3.llgal1-kek angan yang d i p eroleh­

nya dirumnh • .0al am l\'.eaclaan-l;:ea<laan seperti ini tidak j arang 

anak-anak selalu cenderung untuk menggan~8u teman-t emc..n a.­

t a u pun n~ elakukan. keributan-keributan yan g lte semua tadi akan 

jelas mengganggu situasi sekolah pada uIllumnya dan yang se­

Cara sel\.ali gu s pula akan mengganggu penye sua i all dirinya ue 

n gan lingkungan sekolah . 

k ibat yo.n;; Su.!ila teta:pi dengan rea1{si yang berbeda juga. a,­

kan t er j acli , bi l aman a si tuasi s el~o lah L~ir a s a l-an s arna den.san 
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situasi rumah. Dalam hal ini Itarena si-anak rI1eras akan adanya 

2 v a l ensi y ang s alTIa-sama negu-c, i f baik dirumah maupun di s e1-0-

lah, menyebabkan ia sering beradu cliluar kedua 1intilmngan 

t a<li . Di sini mungkin s a j a si-ana l berl{ec enderungan untuk "me 

1arikan diriu dari rUJ11l1h dan IIme_1bo1os" dari seko1 ah . 

Ia mungldn sepanjang hal' i akan 1ebih banyak menghabiskan 

vral(tunya den.;;nn bermn. in-main bersama teman-temannya yang 1a-

.:ebi aS.llun-kebiasaan yang jeleli: semacam ini jela s akan meng­

ganggu ke lancar an I1study" ma.upun penc upuian prestasi anak di 

sekolah. 

Anak-anak seperti ini titlak j arang akan mengalami l-:.esukaran­

k esukaran belajar sering tidak naik kelas dan bahkan mungkin 

pul a , bil a k emudian ia terlepns dari ikatan den~a orang tUa, 

al\.an c enderul1G menyeb abkan ~a mengalami keterlantaran pendi­

dikan dan akhirnya menjadi delikwen. 

30 Sikap orang tua yang dirasaka n sebagai suatu sikap yang over­

indulgen ce. 

Berbedu dengan anak-anak yang meraSa "over-protective", 

ann.k-anah: ini mer usa bahwa or a n g tua terlalu rnenyayanginya 

dan karenanya ia berkeyakinan bah'l'"a oranG tua al an sel a lu 

membcrikan a pa saj a yang dii1l8inkam y a . 

Keadaan ini apabila diperluas d e- l am situasi sekolah jelas a­

kan menggan ggu huhunga l1..11y a denga11 suaSana sekolahnua karena 
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disekolah misalnya, anak-anak ini eenderung tntuk seeara 

agresif mcnuutut keinginan-keinginan maupun kehcndar -ke­

hendaknya . Ia u:.l lam banyuk hal selalu akun menalllpilkan si­

fat yang "ego eentris" dnn ingin meJjJU as ~~an kebutuhan-kebutuh 

annya sencliri •. i.l.pabila kehendaknya ticlak t erpenuhi, ia ti­

clak segan-segall untuk memberontak terhadap tokoh otoriter 

ll1aupun terhadap lingkunga!l sekolah pada umumnya. 

Dalam menuntut pelaj aran-pelaj 8jr an. yang setliki t sukar 

dan kurallc, menarik perhatiannya akan mengakibatkan ia ber­

sika]? aeuh tak o.cuh dan bahkan tidak jarang pula ia merasa 

segan atau menolak tugas-tugas yang <lianggapnya kurang me­

nari1\.o Sifat-sii'at selJerti ini j elas akan menyebabl .. an ia 

mengalami kegagalan dalam mata pe lajaran tertentu yang ku­

raflL d.isul\ainya . 

4. Sikap orang tua yang dirasaka.n oleh si-anak scbagai "memin­

ta terlalu .banyak" • 

Dal am hal ini si-anak merasi.1kn.n adanya suatu harapan­

har apan yang terlalu tinggi, yang diletakkan oleh orang tua 

terhadap dirinya. 

Disini seolah-olah anak rncrasakan ba11'\la apa yang dihara ,l\.an 

oleh orang tua tadi J j .auh berada diata s kemampuan dirinya , 

atau setidak-tidalmya j auh be r beda dengan arah minat maupun 

interessenya. Si-ranak dalam hal ini "dapat pula merasakan 

bahwa standard-standard pendidikan yang diletakkan or angtua 
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t er hadap dirinya. j auh be r beda d engan k emanpuan dirinya ma­

U p UI1 standat(l ;,,;: standard yang ber1aku da1am masyarakat seki­

t a. r nya. dengan arah minat maupun interessenya. Si anak da1am 

hal ini mungkin j ul a mer as akan bahwa standard-standard pen­

di di kan yang diletakkan orang tua terhadap dirinya jauh ber 

bedfl. dengan kemampuan dirinya maupun standard-standard . y ang 

berlaku a a l am lingkungan sekitarnya. 

Dal am hal ini misa lnya saja oran6 tua mengharapkan an aknya 

akan sel alu menjacli IIbintang pelajar" di kelasnya , sementa­

ra si anak i tu senu.iri disamping merasakan bahwa hal terse­

but berada diatas k ernalopuan dirinya, juga dari pengalaman 

sehari-hari bersame.. teman-temannya ia me mp eroleh kenyataan 

batnva sikap · "mengej ar" nilai yang tinggi akan dianggap oleh 

ternan-tern an sebaJ ai sikap yan~ ingin menonjolkan diri sen­

diri. Keadaan-keadaan ini j elas al~an menyebabkan anak ser·ing 

mengalami frustrasi dalam mengejar nilai-nilai prestatifnya 

disekolah . 

Hal yang lain, yang memungldnkan seseorang anak menga-

1ami kega~alan disekolah, yaitu keadaan-keadann pada mana 

or an g tua meletakkan stand.ard li10ral yang terlalu tinggi pa­

da anak , ynng melebihi standard-standard yang berlaku pada 

lingkungan sekitarnya. 

Disini misalnya saja ora.ng tua mengajarl\.an r o.d.a anal\. bah'ya 

"mencontoh" Atau membicarakan hal-hal yang berhubungan de-
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n gan sex i tu adalah dosa; pacluha.l da lam pergaulan sosi a lnya 

clisek olah anal, mcnjuml)ai bahrlD. hal-hal tersebut adalah meru 

pakan sua. tu hal yang j amak dan "biasa'! 

Si alla k dengGLll "bekal" peganga n st andard moral yang relatif 

tingi;'i dnn kaku tadi, tidal\: j arang menyebal>kan ia sering 

mengu1ami 1 ~ onf1ik dalam lwmunikasi c1engan teman-temannya. 

Da1um h(;:.l ini l uungkin saj a oleh karena adunya sil\.ap tadi 

m enyebabl'~an ill. menj adi "bahan" ej ekan dari teman-temannya; 

keadaan-keadaan muna clapat menyebabkan an ah. meraS 2.. ti dak 

II accep-tab 1 e" dengaJ\~·:lin gkungan seko 1ahnya. Dan a p ll.bi 1a ef­

fek-effek dari keauaan ini dipertahankan secara lebih men­

du.1aul 01 811 siunak, j e1as akan d :.tpat memungkinkan an ak meng­

a1 ami ke ga ga1an diseko1ah . 

5. Siltap or an g tua yang cliras akan ole11 allak sebagai sik ap yang 

terlalu otoriter. 

Dalafll hal ini, si-anak mer c.'.. sal\.all balli-Ta sil-a.p orangtua 

dalam. cara mend iLlil ... atau menlperlai·~ukan dirinya teriLa~npau 

bel'sifat B¥pihak saj a, da l am arti bah\va, segala sesuatunya. 

harus dilal\.ukan seperti apa yang telah dil>el'int ahkan atau 

didik teka n orang tua tel'lla,da p dirinya. Disini si-anak mera­

s akan b a li.\'Ta ia se-olah-olah harus melakuknn se gala-gal~ya , 

sep erti suatu IIrobot" belal a y a n g h arus mel ::tkukan apa s a j a 

y ang di-isyar at,-h:an ole11 "mesin p engontrollt, tal"l j:> a. ia. s en­

d.iri berl\ eseml)at an meyakini apako,h tinclak o.n. y anb ui1 akukan 
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iadi benar-benar bermanfaat ata u tidak . 

Disini seo1 ah-01ah ana k harus mencr ima dan mel aJeuka!l a IJa 

s aja yan~ telah "digariskanll . oleh orang' tua dengan menge­

nyamphlgl.:an I, erasaan-lJerasaan yand mungkin iimbu1 paua S1.­

anak da l am melakuk!:l.l1 }'ekerjaan i a c1i. Senall.;. ata u tidak se­

n ane , sesua i e.tau tidak sesuai, si-anak b erkewajiban unt uk 

melalcukan at ... u bertingkah lak u seperti a l)a yang d i h:ehen­

daki orang tua. Dengan }lola-pola yang k omuni l{asi orang tua 

ann.k yang t alil1>almya se-arah ini, si-anak berkenban g seba­

g"' i pribadi y an g "ri gi d" d alam segala pola tin ;kah lakunya . 

Si-anak dalam kehidupan sehari-hari seol ah-olah ierbiasa 

untul\. me l akuka.n se ~a.Ia-gaIanya ser erii ap e. y ang teluh di­

persi apl\.a.n ian a.ikehel~c.lald oleh orang iuanya . 

D",lam keadaan yang demikiall ini si-anak d a l am l-:: ehidulJan se­

harl- har i memper oleh pellca l aman belajar bahwa apabila i a i­

ngin tlis ebui anak yang bail\. dan berhak mempcr oleh kasih s a­

y an g or ang tua mu.ka i a harus berbuai se g2.1a sesuaiunya se­

perti apa yal1'; d i pcrintn.hkan oleh or e,ng tua. 

Seti ap perbuat .. n yang ti ianguap menyimpan g dari a1>a y a,ng te­

'lBh a it etapkan or an g tUa, c enderung menyebabk~n ia me Jp e r o-

l eh p erlakuan-perlakuan y .. ng kure,ng menyenar [1kan dari oran g 

iua . 

P ola sil\.C'.l yang demikian , a ')abila ierus menerus diper­

i a h ankan oleh or ang tua j elas akan meny ebfdJl\.an gangguan da-
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l £~m r>r oses belaj a r maUpun penyesnaian diri anak dis e:l ol a h, 

k aren", bentu .,::-bentitk silta ,LJ yang demi 1dan di s aDlliing akan 

rn elJ1p erkemb an gk l.1n II kel a.:.:uan " anak d a l am perga,u1an ma upun da­

l am re eJ;:s i tingkah lak u pacla wnwnnya , juga denga..n sikar>-si­

h:l,p tersebnt diatas d a l am banyak hal alt c:~n menghambat per­

!(embangan proses ber]?i kir ana1<:, seperti kurang berkembang­

nyu. u. ay a inisia tif, siLap kritis maupun kreatifitas berpi­

k ir dari si anaklr 

!\.et er gan tungan sikap analt t erha<1ap apa-apa yang di ten­

t ul an or ang tua , al'i.an menyebabl\.an anak me l akukan segala-ga­

lanya d ci. l am keadaan serbs. terpaksa, h.al mana menyebabkan 

]?ula timbulnya konl'lik pada sianak apabila apa-ap a y all [; di 

harusl:an or R.n g tua tac1. i bei,tent an gan denga.n arah mina t ma­

u lJun r..ila.i-nilai pr ibaclinya. Yeaclaan-keada an ini memuncikin­

kan anak untuk selalu~ b.ertindal\. ragu-ragu, l(urang d apat 

men~aJilb il k eputu s an , l-u r ang ada k epercayaan diri yang kuat; 

hal-hal mana a ]?abila Qiperluas dal am situasi sekolah pad a 

umunmya maupUl1 si tuasi belaj a1' !>ada khus usnya , j elas akan 

cende r ung menyebaul-an anoJ'\. mengalami ke gagal an-kegaga l an 

dis ekolah , baik d a laffi nil a i-nilai prestatif mau~un d~l ahl 

p eny csua ian <liri disekola.h pada umumnYRo 

---5'''---

Hubungan Orang..., Harry Victor Darmokusumo, FPSI UI, 1992



-121-

BAB VI 

K s I p U L AN : 

~iesh:: i pun seb ab-sebab l\.egag c~ l Cll prestatif seseol' an g a-

na.l\. dis <:lwluh }adll das a rnya r'ipengaruhi at a u diak ihatkan 0-

1ell bei..·mac ~ m-macam fak tor yang complex dan interrelated, 

y an g meliputi ba.ilc fa.ktor-faktor illdividuil maupun faktor-

f Qh:.'Gor ex-br a-indi viduil, tetap i dalam banyak hal pengaruh 

y ang clitimbulkan akibat hubuagan or allJ tua-anak, me ... empati 

suatu 1 eranfW yan:; pentinb' karena c1is nmJ,J ing pengaruhnya 

Y8,n g luas, juga hal ini berhubung an deng an kenya t aan balnra 

tingkah 1 a>:.u anal"-, terutama pacla 21 tahun yang pertama,ya­
Ld8Xl 

itu sehe1um ia ter1c j}Q.s dari orang tuaLd apat h idup "berdi-

lr:.ar i", tingh.ah l aku atau keputusan-keputusan yang diambil 

b ~,nyak tergantung atc\'u dil)engal'uhi oleh sik!1p-sil-:~·,p maupun 

tin~~ah l ~tu y ang di}crlihatkan or ang tua terhadap dirinya. 

Kegaga L:,n prestatif seseo rang and disekolo.l1, y a llci 

d. c.l.p ~ t tGrjadi; ak ibat pengaruh hubu gan or ane.> tua analto ini, 

d apat disebabk"l1 oleh hebel'ape~ keadaan-keadaan tertentu, 

antara lain : 

1. Kundisi sosio-ekonomis oran g tua yang miskin. 

2. Sifat pekerjaan orang tua yang berpindah.-pin<lah 

3. Sikap yand keliru dari orang tua d a lam c a r a men-

didik anat , separti : 
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a. h:ea cuh tak acuh a,n oreng tua terhadap pen ... 

di<1i kan aIll1k . 

b. k eterl antaran pae<1a ry ogis maupun moril da­

l am Ca,ra oran g tua rnencli d ik anak. 

c. sik ap dan p erlakuan mendiJ.ik y allo in-ade­

quat dan l a in seb againyGl- e 

Tentung be,[ra i rnana suatu keadaan cl ape,t dikat a1can mung­

k in melatar bel akangi keg:::.ga l an prestatif seseor an g ana4 eli 

sok 01ah , scben '.rnya ti clak te r lepas da ri k enya t aan tentang 

bago.i mana pan d ;.1n ga!l ata u tl lconsep si" orang tu ~. terhadap p en­

<lidikan anak . Da 1 arn h a l ini mungk in s n. ju orang tua menempat 

kan t CU1[; gung j a'vaunya yang tel' 1ampau besar da1am hubungan 

deng&n p endi di kan anak atau mungkin pula orang tua terl a lu 

men gabaikan peran",u tan~gung j awabnya d··, 1 am pendidikan anak e 

Fada hal y an g pertama, jela s alcan menyebabkan or ang tua men 

cappa r i terlampau banyak pendi<likan anah: disekolah, b aik da 

lam sistim ma upun da lam materi pendi d ikan, sedangl\.an pada 

hal yang keclua , d apat bCI"f\.kibat berk embangllya sikap acuh 

t ak acuh dar i ora ng tua dal o.m hal pencli u i i- all anah.-anak me­

reh.a . Keadaan-keadaan dil1ta s, yang tumbuh d ar i suatu " l ou­

sepsi" y an g keliru, jelas akc.:. l1. menyebabkan timbulnya r an g­

kaian sikalJ rnaupun aksi yang tidal\. valid dari or~"ng tua da­

l am Car a me mJ?erlakukan anak- an"1k mere]: a, terl1tu.ma dal am hal 

hal y a n g berhubungan dengan mas a lah pendi i kan se"\.Ol ah anak . 

Si-aoak sendiri, menghadapi rangkai an-r a.n ;;t~. i e.n yang 
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j elas tida c sesuai den 'Jan har a.pan-h r., l'Gt.}ann'ya ter hadap p e-

r A,ll O T[-J,n / tua, menyebabka,n anak cenderunJ mernper oleh p e-

nga l aman yang k ur a n g mE:nyenangkan d (;l, l am hubung an dencan 

pendi clikan s elwl ah . Dan h: eadaan seperti i n i, 8vahi1a dite-

ruska,n d e, I ' m l)() l a kelddupan si-anak mau tiduk maU alian 

men :;ganggu si tuasi bel a j ar maul)Un usah a-usaha anak d a l c."Tll 

mengcj ar nilai-nilai prestatif clisekol ah . 
,.-

Terhadap p eldi d i kar a nah di ~kolah, a da be b erapa pe-

r[1,nan yang clapat dilakuka n oleh or (3,n ::;-tua , y an g d ul' m ho-I 

ini, d engan melihat pcn~aruhrrya terhadap prestasi ~ ak di 

s e~ol aJ.l, dG,pat dibedakan sebagc. i beri ltut : 

1 e Per 2-nan y a 1 '-/ langsun~~ , yai tu : 

a. memcnuhi kebutuhan-li ebutuhan sclwlah dari pada 

si-anak . 

b. menaruh p erha ti f'.n J.:,erhaclap l{es uJ ... ara..n-kesukarall 

anak clisekolah. 

c. mensuply ano.k denr;an literature-literature yang 

baik dan bermanfaat. 

de membantu p erkembangl1ll mental anak. 

20 P eranan y(~ng tided' langs ul1
0 

: 

a. membi:aa kes eha tan d e.n keadaan :physili yan g baik 

pada si-anak . 

b. memungl-;. inkan dan me'1lbina al-ti vi tas bel'main l?a<la 

anak. 

c. meElbimbing ... urI 8 ~ ilbangan e lOsi alln~\. . 

d. mernun gkinkan timbulnya sua s ana bela j ar di-rumah. 

r er anan-per alla.n tersebut diata s, s CUenal'llya ti d'[,l{ ter-

lepas <lar i j?ad< har l..pan- harn.lJ :1n an G.,..\. t \::! rhc.dup " r ole" orang-
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tua didal am mem,lJ el'lWlllbangl{an d an meli1l)ersia Jl~an mereka men-

j acl i "manusia cle"'asc.,1t y an c bertang ,o'un g j avab . I a r ",lan-ha-

r ap an mana yan c; diletah:kan oleh ana l\. terhada,p oran g tua, 

pads das ~rnya meliputi hal-hal seper ti : 

1. memenuhi keb utuhc 1l-l-~ebl1tuhan akan IIbasic physio­

lo .... rical ne ed" . 
'-' 

2. mel1lenuhi kebutuhan-l~ebutuhan al\:an " p syc h olo t.; ic a l-

need". 

3. sebagai " [;udan~1t atuu tlpust aka lt pertanyaan. 

4. sebagai pencli d ik dan pern] i mbing aktivitas anak. 

Bah'va ke 3agal an prest.nsi 2.Ilak d isekol ah sebenarnya 

j u~a t i dul .. tcrlep as dari re aksi pola tin gkah laku me,ulJun 

co r a l\. ke}?r iba °i_ian aLai\. )ada wn Ul1U1Y a , yang pada k enyataan-

nya terbentuk malalui suatu }?r oses yang panjal1g, melalui 

phase-phas e perkembangan "masa-seko+ahtl maupuh ph ase-pha-

se seb elumnya; cliatas mann, sebenarnya dibentul .. hubungan-

hu' ullL"an antara all a ~ .. d an or an g tua , yan ' d a')at b e rkemb an g 

da1 o.m suas ana hnbungall yang harmonis ata u d isharmonis. IIu-

b u ngan yaH':; harmonis allt~ .. r a an ak d an or an.:.; tua, melluTut 

Beyns 1), hanya mUllgkill terbina ap abila ada: 

1. pel1 <...> ertian yang bail\. d ari or ::tn b tua terh adc:.:.p ano.,k-

an::.kllya. 

2. p engerti un y a n ' baik d ari or an g tua terh clap diri­

nya sendiri. 

1). liussen P Q.ul l·l ., Conger I Jo hn ~ Ka~an Jel'ome , C!dld 
Develo))ment and .l. ersnn r1,litY"op .cit. hal . 25 6. 
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3. pener'imaan orang tun. terhe,da.p anak-anaknya,. 

4. kej uj uran or an g t ua da1 ·>.nl mCllg-eLs presi kall pera-

saan-perasaannya. 

5. konsistensi tingka.h l aku orang iua. 

6. pClJ1hinao,n c1isiplin yang baik cIari or ang tua tGr­

h8,dul) an 'l.k-an aJmya. 

Dari lcenyataun sehari-hari, maUpUll dari apa y a n g <li 

kelllul\. ak<111 olell ahli-ahli p s,Ycholo gi, dal)at disim:pulkan ~" 
"la, bentuIc hubul1gan or a n g tua an ak , pad~ das o.rnya lebih ba-

nyal\. ter gantung dari si1\.ap-si l'-ap m2,upun p erlakuan yane c1i-

p ertuncl jukk an or an ci tua terhadc:,p anak-anak mereka. 

Tetapi mani fe sta si cor al~ !1ubungan orang tua-anak i;li, 

y an g seb agi an besar tergantung dari sikap orang tua, sangat 

sulit untuk cliformulasikan satu I)ersatu, mengingat sangat 

cOllllJ lex dftn bervariasinya pola-pola hubungan yang terjalin. 

I enyataa,n ini ado,lah sesuai den6an apa yang dikemu-

kaknn oleh Faul H. Mussen seperti berikut dibawah ini : 

" Parent behavior is not unidemensione.l; ••••••••• 
•••••••• Somp.times seem to imply ••••••••••••• ol} 

Selanj utnya Paul E .... ,Lussen meuya tal\.an : 

ItThe res pone of the child \\ill not depend simp ly in 
one aSllGct of the pa,rent behavior and personali iy, 
but rather in the combined ef f ect of many aspect"2). 

~1 eskipull. deud:kian, beberapa bentuk tingkah l aku atuu 

1). Ibid. hal; 438. 
2). Ibid. 
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si l''': a:p or an t> iua yanG diang~ap oleh si-anak s cbag:::, i 

1. r" k 0J_ ~LLl? "rejectionlt tel'hadal> dirinya. 

2. Sil<: ap yanG nover ):rotected". 

3. (" . 
,,:,,1. ;: l1P yane "over indulgence ll

• 

4 . ;::; ika:p yang "meminta terlalu banyal~1I • 

r::: ~ ikap YCl,nJ "otoriter" .) . 
fada ali:hir penulis ini, 1? erlu kiranya ora n g tua, di-

mohonl-a,n p erhati an a pabil a merel~a tida ~ o enghendaki ana.l-t-

£:,1 , 1;,. meilcal cLni i kegagalan prestasi disekolah maka dis 8.rJping 

ora 116 iua harus mefllperha.til-a,n potensi, arah minat f.laU-)un 

per an£:.n dan arti dari p elldidikan orant; tua juga d u.lam ba-., 
nyaJ;: h a l harus n1erll,)erhaii 1':. all sikap-sikap rpereka sendiri, 

yo,.:lJ mer eka billa daL.1l1~ berhubungan dengall anuk-anal- mer e-

l;:a . Suatu sil;::ap yang 'vaj a r d an penuh p engertian j elas a,-

k al1 lleJ..' ul)ah:;.. ,n "1andasanrr y£:,ng posi iii' bagi si-anal- d -.:.,lam 

l1l Glh ,'£:,tasi k esuli tan-kesuli tan belaJ' ar mereka di-seltol ah • 
.:;> 

---5"';---
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